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PENGANTAR PENULIS

Bismillahirrahmanirrahim

Inspirai menulis buku AMa’anil Hadith ini adalah kitab
Ma’anil Hadith karya Ustadz Utsman (almarhum), dosen saya ketika
berkuliah di Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun
1983. Sumber utama penulisan buku ini adalah Kitab a/ Majazat al
Nabawiyah karya al Sharif al Rido (w. 1015M/406H).

Pengalaman saya menempuh mata kuliah Ma’anil Hadith
yang dibimbing Ustadz Utsman pada jurusan Tafsir Hadis tersebut
mendorong saya untuk berbagi pengalaman kepada para mahasiswa
yang menempuh mata kuliah yang sama. Materi, urutan, dan cara
pembahasan yang sederhana schingga sangat mudah difahami.

Materi Ma’anil Hadith sangat dibutuhkan mahasiswa Jurusan
Tafsir Hadis, karena merupakan ilmu alat untuk memahami sebuah
hadis. Sebagaimana diketahui, terdapat ribuan teks hadis dengan
status beragam, mulai yang sofiih, mutawattir, hasan, hingga ghorib
dan palsu. Banyak teks hadis itu tidak bisa difahami dari segi teks-
tualnya saja, melainkan menuntut usaha penggalian makna di balik
teks tersebut. Karena itulah buku ini sangat membantu mahasiswa,
memudahkan untuk memahami hadis-hadis ghorib karena hadis-
hadis ghorib memang tidak mudah untuk difahami dan dimengerti.

Sebagai bekal tambahan bagi para mahasiswa yang perlu
memahami kedudukan Ma anil Hadith sebagai sebuah ilmu penge-
tahuan, dalam buku ini sengaja saya lampirkan makalah AMa’ani/
Hadith karya Ustadz Hasyim Abbas. Hal ini' dimaksudkan agar dapat
dipergunakan sebagai perbandingan oleh para mahasiswa.

Semoga buku ini bermanfaat dan mendapat rido serta
bimbingan Allah Subhanahu Wa Ta’Ala. Amin Ya Rabbal Alamin.

Surabaya, Juni 2011
Penulis
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HADIS 1
KEDATANGAN AGAMA ISLAM ITU ASING
DAN KEMBALI ASING
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW: Sesungguhnya agama Islam
itu pada mulanya asing dan akan kembali asing.

B. Arti Kata

p S Y1 : Agama orang Islam, mereka melaksanakan syarat-
syariatnya, perintah dan larangannya.
sy : Dibuka, dimulai.
s, :Jauh dar daerahnya atau heran tak dikenal
dgu  : Kembali.

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Kalimat hadis ini merupakan indahnya #s#'arah dan majaz,
karena sesungguhnya Nabi Muhammad SAW menjadikan agama
Islam itu asing pada awal perkaranya, disamakan dengan orang lelaki
yang asing, sedikit penolongnya dan jauh daerahnya, karena dengan
sifat ini agama Islam tampak. Kemudian tetaplah undang-undangnya,
kuat perjanjiannya, banyak penolongnya. Maka tetaplah agama Islam.

Dan sabda Nabi SAW ”akan kembali asing® adalah kembali
seperti keadaan semula. Sedikit yang mengamalkan syarat-syariatnya
dan melaksanakan tugasnya. Tidak! Sesungguhnya hal semacam itu
mohon perlindungan Allah dengan menjaga karakternya dan
mempelajari ayat-ayatNya.

1Al Sharif al Rido, o/ Magjagat al Nabawiyab, (Kairo: al Jalabi wa Showhah
linnashr waltauzi’, 1387H/1967M), 32.
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D. Lafaz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis tersebut di atas adalah Zsti’awb kinayah karena
menyamakan Islam dengan manusia yang berada di antara selain
keluarganya, lalu dibuang dan menunjukkan sesuatu dari kelaziman-

nya yaitu kalimat ¢, asing, disandatkan lafaz 4y pada p%u¥i
adalah khayalan.

Atau sebagai Tasbih Baligh seperti | o3 <4 tampak bulan
yaitu gmd-t 38 O tampak seperti bulan dalam kecantikannya.
Dan disini dikatakan b,# pMw¥! sldy Islam tampak asing maksudnya

Al @2l seperti orang asing dalam kebodohannya dan tak
dikenal, kemudian dibuang wajah shabh dan 4/ adat.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Sesungguhnya Islam tumbuh dalam kesendirian dan
minoritas. Lafaz s\ bermakna gb tampak, muncul dan lahir. Sabda

Nabi SAW di atas diteruskan dengan pill gghad lafaz 3skd berarti

baik kehidupannya, ada yang berpendapat “mereka mendapatkan
surga karena membiasakan kebaikan”. Lafaz & orang asing dan
kabilah yaitu muhajirin sebab mereka asing, jauh dari keluarganya
dan rumahnya karena untuk mendapatkan Allah dan rasul-Nya.?

Al Mubarah Fuzi mengartikan lafaz 3sb diambil dari riwayat
Ibn Abbas bermakna bahagia, tenang jiwanya. Menurut Ikrimah
adalah nikmat menurut al Dahhak adalah kegembiraan. Menurut

Qatadah adalah kebaikan, menurut Ibn Hibban adalah selalu dalam
kebaikan, menurut yang lain adalah mendapatkan surga, pohon

2Al Wastani, Tkmal-Ikmal al Muta’Allim, al Sanusi, Mukammil Temal al
Ikmal (Beirut: Dar al Kutub al Iimiyah, tt) juz 1, 428.
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surga. Lafaz s\ Al adalah orang-orang Islam dari awal sampai akhir

sabar terhadap yang menyakitkan. Al Qori berpendapt yaitu orang-
orang yang berbuat baik atas kejahatan manusia yang jauh dad
sunnah-sunnah Nabi SAW.?

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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3Al Mubarakfuri, Twbfat al Ihwadbi, juz 7, 318
‘Muslim, Sobib Muskm, Juz 1, 90

52l Turmudhi, Sunan al Turmudbi, Juz 1, 19.
¢Ibn Majah, Sunan Ibn Mgjah, juz 2, 1319

7al Darimi, S#nan al Darim, juz 2, 311
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Muslim

1. Nama : Abd Allah Ibn Mas’ud Ibn Ghafil Ibn Habib
Ibn Shamkh Ibn Makhzum ada yang ber-
pendapat Ibn Shamkhi Ibn Far Ibn Makhzum
Ibn Sohilah Ibn Kahil Ib al Harith Ibn
Tamim

Julukan : Abu Abd al Rahman

Gelar : al Hudhailiy

Guru : Nabi SAW

Murid : Abu al Ahwas Auf Ibn Malik Ibn Nadah al
Jushamiy

Lahi : tahun 34 SH, umur 67 tahun

Wafat : menurut al Busshari ia wafat di Madinah
sebelum Uthman. Menurut Abu Ni’am adalah
tahun 32 H, menurut yang lain adalah 33 H.

Kritik Sanad : Beliau sahabat Nabi SAW*

. Nama : Auf Ibn Malik Ibn Nadlah

Julukan : Abu al Ahwas

Gelar : al Kufi, al Asja’t

Guru : Abd Allah Ibn Mas’ud

Murid : Abu Ishagq al Sabs 1y

Lahir :-

Wafat : Bersama Ali sebagai sahid dibunuh oleh al
Khawarij di Nahrawan, sedangkan menurut
yang lain ia wafat dimasa al Hajjaj Ibn Yusuf

Kiutik Sanad : menurut Ibn main, Ibn Hibban, Hudhayfah

dan al Nas2’i ia adalah zhigoh.’

8Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, Juz 10, 534-535
%Al Mizzi, Tahdbib al Kamal, Juz 14, 451-452
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3. Nama

Julukan
Gelar

Murnd
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

: Amr Ibn Abd Allah Ibn Ubayd ada yang

berpendapat adalah Amr Ibn Abd Allah Ibn
Abi Sha’irat, pendapat yang lain adalah Amr
Ibn Abd Allah Ibn Ali dan namanya Dhu
Yahmida

: Abu Ishaq

: al Hamdaniy, al Sabi 1y, al kufi

: Abu al Ahwas al Jushami

: Sulayman al A’mash

: Tahun 31 H

: Menurut Sufyan adalah tahun 126 H,

menurut Ibn Said al Waqidi adalah tahun 127
H, menurut Abt Shaybah adalah ketika
berumur 96 tahun

: menurut Abu Ishaq, Ibn ma’in, al Nasai, al

Ijli ia adalah zhigoh.”°

: Sulaiman Ibn Mihran

: al A’mashi, al Asadiy, al kahiliy

: Abu Ishaq Amr Ibn Abd Allah al sabi iy

: Hafs Ibn Ghiyath

: kurang lebih tahun 60 H

: menurut Abd Allah Ibn Dawud adalah tahun

147 H, menurut al Ijli dan lainnya adalah
tahun 148 H, menurut Abu Nuv’aim i1a wafat
pada bulan Robiul Awwal ia berumur 88
tahun

: menurut al Ijli, al Nasa’i ia dalah thigoh thabit."!

10 Thid, Juz 14, 267-270
11 Tbid, Juz 8, 106-114



Nama

Julukan
Gelar

Murid
Lahir

Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Murnd
Lahir
Wafat

Kntik Sanad
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: Hafs Ibn Ghiyath Ibn Talq Ibn Mu’awiyah

Ibn Malik Ibn al Harith Ibn Tha’labah Ibn
Amir Ibn Rabt’ Ibn Amir Ibn Jusham ibn
Wahabil Ibn Sa’d Ibn Malik Ibn al Nakha’

: Abu Umar

: al Nakhaiy, al Kuft

: Sulaiman al A’mash

: Abu Kurib Muhammad Ibn al A’la’

: Menurut Ubaid Ibn al Sabah adalah tahun

134 H dan berumur 60 tahun

: Menurut al Utaradiy adalah tahun 194 H,

menurut Amr Ibn Ali dan Ibn al Mathanni
adalah tahun 196 H

: menurut al Ijli adalah Thigoh Ma'munun,

menurut Ibn Shaybah adalah thigoh thabr."

: Muhammad Ibn al ‘Ala’ Ibn Kuraib

: Abu Kuraib

: al Kufi, al Hamdaniy

: Hafs Ibn Ghaiyath

: al Turmudhi

: Tahun 161 H dan berumur 87 tahun

: Menurut al Bukhari adalah han selasa 26

Jumad al ahir 248 H

: Menurut Ibn Hibban dan al Nas’i #higob tapi

dikesempatan lain al Nasa’i mengatakan LY
43 berarti dibawah figah sedang menurut Abi
Hatim ia adalah sodog. *

12 1bid, Juz 5, 60-68
3 Ibid, Juz 17, 129-133
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. Kualitas Hadis

Menurut Imam Mushm hadis di atas adalah hadis sobsh tapi
menurut al Turmudhi adalah hadis hasan ghorib sohih. Dikatakan
ghorib  karena hanya melalui jalur penyelidikan Agfs. Penulis
menganalisa ternyata mengikuti teori Aasan. Menurut Ibn Hajar
karena Abu Kuraib ada yang mengatakan sodog yaitu hafalanya
kurang, jadi bukan hasan dari teon al Turmudhi sendini dikatakan
sohih karena mayoritas penilai perowi—perowi hadis di atas adalah
thigoh maka sanad hadis dan matannya pun sphib karena tidak
bertentangan dengan al Qur’an, hadis yang lebih sohéh dan akal sehat.
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HADIS 2
PEMBERI LEBIH MULIA DARIPADA
PENERIMA
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Tangan yang di atas lebih batk daripada
tangan yang di bawah.

B. Arti Kata

JJ ¢ telapak tangan, anggota badan dari ujung jan-jani
sampai telapak.

Wl : tempat yang mulia, di atas benda yang di bawah.

4! kebalikan yang di atas.

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Perkataan (hadis) ini adalah majas, karena sesungguhnya
Nabi SAW menghendaki tangan yang di atas itu adalah “pembeni”
dan yang di bawah itu adalah “penerima” dan Nabi SAW tidak
menghendaki arti yang sebenarnya yaitu yang atas dan yang bawah,
yang naik dan yang turun tetapi Nabi SAW menghendaki pemberi
kedudukannya di atas yang menerima. Karena pemben itu lebih
utama, lebih bagus dan lebih indah. Dan ini bukan memberikan hak
tapi memberikan pemberian dan permintaan dan juga yang dimaksud
bukan lebih baik agamanya tapi lebih baik pada kemanfaatan
tethadap orang yang meminta. Maka Nabi SAW mengkiaskan dua
keadaan ini dengan dua tangan karena kebiasaannya dua tangan itu

1Al Sharif al Rido, &/ Majazat al Nabawiyah, 35.
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membenn dan mendermakan dan dua tangan itu menerima dan
mengambil.

D.Lafaz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pemakaian WM (tangan yang di atas) pada pemberi dan
Ml (tangan yang di bawah) pada penerima adalah merupakan

istiarab tasriyyah karena serupanya tangan pember dalam keutama-
annya dengan tangan yang di atas dan tangan yang menerima dalam
kerendahannya dengan tangan yang di bawah. Qarinabnya
(maksudnya), sesungguhnya pemberi itu tidak mesti mengangkat
tangan di atas tangan yang lain sehingga ada yang di atas ada yang di
bawah, tetapi kadang-kadang tangan yang menerima atau mengambil
itu lebih tinggi keadaannya waktu mengambil.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Wal Wl adalah yang memberi nafkah atau sesuatu
pemberian, dwdl 4 adalah yang meminta. Maka orang yang

memberi nafkah atau pemberian itu lebih baik daripada orang yang
meminta atau menerima pemberian.’

Hadis itu diteruskan dengan & b ¢ Y1 8o ¥ “tidak ada
shodaqoh yang sempumna kecuali dari orang yang kaya” maka
sebaliknya shodaqoh itu dari orang yang kaya. Orang masih
membutuhkan atau orang yang wajib menafkahi atau orang yang
punya hutang tidak dianjurkan bershodaqoh. Para ulama sepakat
orang yang punya hutang tidak diperbolehkan bersodaqoh dengan
hartanya sampai meninggalkan membayar hutang, Bila kreditor
makan dari hasil hartanya, dan ada tanda kekuatan untuk membayar
hutang serta ia sabar maka ia boleh bersodagoh. Menurut Imam

2 Al Mubarakfuri, Tubfat al Ihwadbi, juz Juz 3, 289.
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Nawawi bersodaqoh dengan semua harta itu disunnahkan bagi orang
yang tak punya hutang, tak punya keluarga yang tak sabar dan yang
sabar dari kesempitan hidup dan kefakiran, maka bila tidak
terkumpul syarat-syarat tersebut maka sodaqoh itu dimakruhkan.

Al Qurtubi berpendapat sodaqoh itu utama bila telah
melaksanakan hak-hak diri dan keluarga sekiranya setelah

bersodaqoh ia tidak membutuhkannya. Yang dimaksud dengan (34!

dalam hadis tersebut adalah hasilnya sesuatu yang dapat menolak

kebutuhan yang dibutuhkan seperti (butuh) makan ketika lapar yang

merupakan pangkal, tidak sabar, menutup aurat, butuh menolak
sesuatu yang menyakitkan. Bila seperti ini maka tidak boleh, babhkan
haram. Demikian itu bila pengaruhnya dapat mencelakakan jiwa,
menyulitkan dan terbukanya aurat. Menjaga hak itu lebih utama pada
setiap hal. Maka ketika gugur kewajiban itu sahlah sodaqoh tersebut
bahkan lebih utama untuk menumpas kefakiran dan kesulitan.®

Men-tasaruyf-kan harta kepada orang lain yang dibolehkan
oleh syara’ada 3 hal :

1. Meninggalkan harta untuk ahli waris lebih utama darpada
bersodagoh. Hal ini ditunjang oleh hadis Abi Said
”Bersodaqohnya seseorang dengan satu dérham di waktu hidupnya
itu lebih utama daripada bersodaqoh dengan seratus dirbam ketika
meninggalnya”.

2. Paling utama sodaqoh yaitu engkau bersedekah sedang engkau
senang dengan harta 1tu,

3. Bakhilnya orang kaya.*

3 Ibn Hajar, Fath al Ban, Juz 4, 47-48
4 Al Wastani, Sobib Muslim ma’ Sharbil al Musamma Ikmal, Juz 3, 510
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Muslim

1. Nama : Abd Allah Ibn Umar Ibn al Khattab
Julukan : Abu Abd al Rahman
Gelar : al Makki, al Madani
Guru : Nabi SAW
Murid : Nafy
Lahir : Tahun 16 SH
Wafat : Tahun 73 H umur 86 Tahun
Kritik Sanad : Beliau adalah sahabat Nabi SAW."
. Nama : Naf?’
Julukan : Abd Allah
Gelar : al Madani
Guru : Abd Allah Ibn Umar
Murnid : Malik Ibn Anas
Lahir -
Wafat : Tahun 116 H /117H /119H /120 H
Kritik Sanad : Menurut al [jli, Ibn Khirash, al Nasa’i adalah
thigoh"
3. Nama : Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Abi Amir Ibn
Amr Ibn al Harith Ibn Utsman Ibn Khushayl
Ibn Amr Ibn al Haris.
Julukan : Abu Abd Allah
Gelar : al Madani
Guru : Nafy’
Murid : Qutaybah
Lahir -
Wafat : Tanggal 14 Robiul Awal 179 H pada masa

pemerintahan Harun.

10 Al Mizzi, Tabdbib al Kamal, Juz 10, 356-361.
1 Tbid, Juz 19, 32-37.



Kritik Sanad

4, Nama

Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat
Kntik Sanad

H. Kualitas Hadis

Pemberi Lebif Mulia daripada Penerima | 15

: Menurut Ibn Ma'in ia adalah #goh, menurut
Ibn S2’d ia adalah hujjatun, thigoh.”

: Qutaybah Ibn Sa’id Ibn Jamil Ibn tanf Ibn
Abd Allah.

: Abu Raja’

: al Balkhi, al Baglani.

: Malik Ibn Annas

: Muslim

: Tahun 148 H

: Tahun 194 H

: Menurut al Nasa’t dan Ibn Khirath ia adalah
sodog, menurut Ibn Ma’in, Abi Hatim dan Abi
Khaitamah ia adalah thigoh®

Menurut Muslim adalah hadis shih sedang menurut al
Turmudhi adalah hadis hasan sohih, ghorib. Dikatakan ghorib karena
hanya lewat perowi yang bernama Bayan dari Qais, dikatakan hasan

menurut penulis

karena Qataybah itu kurang kehafalannya.

Dikatakan sohih karena kebanyakan ulama hadis mengatakan perowi-
perowinya adalah fhigoh. Dengan demikian status tersebut bukan
mengikuti teori hasan menurut al Turmudhi.

12 1bid, Juz 17, 236-234
13 Al Mizzi, Tabdhib al Kamal, Juz 17,236-243.
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HADIS 3
PERBANYAK SOLAT
BAGI MISKIN HARTA DAN KELUARGA
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& addly ¢ ub}@.ﬂ\} u&l\ & M asdly ¢ Ayt @ o)
AU lagl o W Je 36 Cads Of &y, dly & J) Jae B
‘_\,s.u\ot.:,‘gy&x\ouér&gfwx,w&‘wayﬂ,

A. Arti Hadis
Sabda Nabi SAW: Manusia yang paling aku harapkan adalah
seorang Mukmin yang ringan punggungnya (cepat jalannya) untuk
melakukan solat (mempunyai nasib suka solat).

B. Arti Kata

b2\ :Lebih banyak menginginkan seperti orang lain dalam

melakukan kebaikan.
34 : Cepat jalannya (ringan punggungnya).
&3 : Nasib.

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Dalam lafaz hadis ini terdapat 7s#’arah, karena sesungguhnya
lafaz 3% menunjukkan pada makna hakekat yaitu sebuah nama bagi
suatu tempat yang berada di ekor, di pangkal paha; ini menurut
pendapat al Asmu’ly. Sementara menurut ulama yang lain 31 adalah
daging bagian dalam paha, Dan keduanya itu merupakan bagian dari
dua paha, tetapi sebagian ulama berpendapat ia adalah punggung
manusia. Dan tempat yang dinamai pelana kuda yaitu sesuatu yang

ditempati alas pelana di punggung kuda. Dua pendapat yang pertama
tersebut lebih mengherankan aku karena sesungguhnya Nabi SAW

1Al Shasif al Rido, o/ Mgiazat al Nabawiyab, 38.
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memberi &inayah (kiasan) pada ringannya punggung yang dimaksud
adalah sedikit harta (miskin) dan sedikit keluarga (yang harus
dinafkahi).

D.Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pemakaian lafaz 34! Cad> bermakna )\ Cid> ringan

punggungnya atau ringan daging bagian dalam dari dua paha
disebabkan sedikitnya harta, ia merupakan istf'arah tasn’iyab, katena
menyerupakan sedikitnya harta dengan ringannya punggung atau
daging bagian dalam dari dua paha dari kecepatan jalanya. Sedangkan
mushabbah bib-nya (sesuatu yang diserupakan) adalah cepat jalannya
dan bangkitnya. Sementara mushabbah (sesuatu yang diserupakan)
adalah cepatnya sampai ke surga. Dan garinabnya sesungguhnya
“ringan punggungnya“ menurut arti yang sebenarnya bukan merupa-
kan manusia yang paling diharapkan, oleh karena Nabi SAW
berbicara tentang agama, bukan masalah dunia.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Kitab Tubfar al Abwadhi mensyarah hadis tersebut di atas
yaitu Nabi SAW menginginkan keadaan manusia (kekasihnya) lebih
baik dan punya harta yang lebih utama, maksudnya orang mukmin
yang ringan keadaannya, sedikit hartanya dan ringan tanggungan
keluarganya serta tidak banyak kesibukannya akan menjadikan orang
tersebut mempunyai kenikmatan dan kebahagiaan bermunajat
kepada Allah, mendekatkan diri dan kuat mushabadah-nya, khusuk
melakukan sholat, dapat memperbanyak sholat sunnah dan tenang
dalam bermunajat kepada Allah karena terhindar dar kelelahan
duniawi.?

2 Al Mutarahfuri, Tubfat al Ahwadbi, Juz 7, 11
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Bila melihat keterangan hadis yang diriwayatkan Abi
Umamah 8w o B> 3 adalah suka solat dengan khusuk atau sholat

yang banyak, selalu taat kepada Tuhannya, lebih memperbaiki
ibadahnya, sedikit ahli warisnya.

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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3 Ibn Majjah, Sunan Ibn Majah, juz 2, 1379

4 Ahmad Tbn Hanbal, Musnad , juz 5, 252, 255

5 Al Hakim, A/mustadrok, (Beirut: Dar Fikr, tt), juz 4, 137
$ al Turmudhi, Sunan al Turmudbi, juz 4, 497
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Ga. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Muslim

1. Nama : Sode Ibn Ajlan Ibn Wahab dan juga dikatakan
Ibn Amr
Julukan : Abu Umamah
Gelar : al Sahabi, al Bahili
Guru : Nabi SAW
Murid : Ayyub Ibn Sulayman
Lahir : Kurang lebih 4 SH
Wafat : Tahun 87 H umur 91 tahun
Krittk Sanad : Beliau adalah shahabat Nabi SAW.’
. Nama : Ayyub Ibn Sulayman
Julukan -
Gelar : Shami
Guru : Abi Umamah
Murnd : Ibrahim Ibn Murrah
Lahir -
Wafat : Tahun 124 H
Kritik Sanad : menurut Abu Hatim ia adlah ma/bu/ menurut
Ibn Hibban ia adalah termasuk orang yang
thiqoh. Ada keterangan di kitab Sunnan Ibn
Majah ia adalah dosf®
. Nama : Ibrahim Ibn Murrah
Julukan : Dimashqi
Gelar : al Shami
Guru : Abu Ayyub Ibn Sulayman
Murid : Sadaqah Ibn Abd Allah al Samim
Lahir -

7 Ibn Hajar al Asqalani, Tahdbib al Tabdbib, Juz 4, 368-369.
8 Ibid, Juz 1, 368. al Bukhari, Kitab a/ Tarikh al Kabir, Juz 1, 415. al
Shaybani, Kitab al Jam'n Baina Rijal al Sobihayni, Juz 2, 35. Ibn Majah, Sunan Ibn

Majab, Juz 2, 1378,
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Wafat
Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Murid

Lahir
Wafat: -
Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Mund
Lahir
Wafat
Kritik Sanad

: Tahun 152 H
: Menurut al Nas2’i ia adalah b a4 e

menurut Ibn Hibban ia adalah termasuk
orang yang thigeh, tetapt al Hasan Ibn
Kharijah mendaifkan sementara yang lain
mengatakan sodog.”

: Sodaqah Ibn Abd Allah

: Abu Muawiyah, Abu Muhammad al Dimashqi
: al Samin, al Dimashqi

: Ibrahim Ibn Murrah

: Amr Ibn Abi Salamah

: Menurut Ibn Ma’in, al Bukhan, Abu Zur’ah
dan al Nasa’t ia adalah dosf. Menurut Ustman
al Darimi ia adalah higoh, menurut Ya’qub

Ibn Sufyan dari Dahim, ia adalah b 4 .

: Amr Ibn Abi Slamah®

: Abu Hafs

: al Damashqi

: Sodaqoh Ibn Abd Allah al Samin

: Muhammad Ibn Yahya

: Tahun 213 H / 214 H

: Menurut Ibn Yunus dan Ugbah ia adalah
thigoh, Menurut Abu Hatim tidak dapat

9 1bn Hajar, Tahdhib al Tabdhib, Juz 1, 147. al Mizzi, Tahdbib al Kamal, Juz

1,427

WIbid, Juz 9, 28-29. Ibn Hajar, Tabhdbib al Tahdhib, Juz 4, 365.



6. Nama

Julukan

Gelar
Mund
Lahir

Wafat

Kritik

Sanad
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dijadikan Axjah hadisnya dan menurut Ibn
M2’in ia adalah doif™

: Muhammad Ibn Yahya Ibn Abd Allah Ibn

Khalid

: Abu Abd Allah

: al Imam, al Naisaburiy
: Amr Ibn Abi Salamah
: Ibn Majah, Jama’ah

: Menurut Ibn Qant’ ia wafat tahun 252 H

sementara yang lain mengatakan ia wafat
Tahun 256 H / 258 H.

: Menurut Abi Hatim ia adalah #higoh sodog dan

imam dari beberapa imam kaum muslim. "

Ga. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Ahmad Ibn Hambal

1. Nama

Julukan

Gelar
Guru
Murnid
Lahir
Wafat
Kritik

2. Nama

Sanad

Julukan

Gelar

: Sode Ibn Ajlan Ibn Wahab dan juga dikatakan

Ibn Amr

: Abu Umamah

: al Shabi, al Bahili

: Nabi SAW

: Ayyub Ibn Sulayman

: Kurang lebih 4 SH

: Tahun 87 H umur 91 tahun

: Beliau adalah shahabat Nabi SAW. "

: al Qasim Ibn Abd al Rahman
: Abu Abd al Rahman
: al Shamiy

Tbid, Juz 8, 37.

121bid, Juz 9, 441.
13 Ibn Hajar al Asqalani, Tabdbib al Tahdhib, Juz 4, 368-369.
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Guru
Murid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad
. Nama

Julukan
Gelar
Guru
Murnid
Lahir
Wafat

Kiritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

: Abu Umamah
: Abd Allah al Ala’

: Menurut Tbn Sa’d dan yang lain ia wafat

Tahun 112 H sementara yang lainnya lagi
berpendapat ia wafat Tahun 118 H

: Menurut Ibn Ma’in, al [jli dan Shaybah ...."*

: Abd Allah Ibn Ubayd Allah Ibn Abu

Mulaykah

: Abu Bakar / Abu Muhammad
: al Taymiy / al Makkiy

: al Qasim

: Layth

: Menurut al Bukhori ia wafat Tahun 117 H

sementara yang lain berpendapat ia wafat
Tahun 118 H”

: Menurut Abu Hatim, Ibn Sa’d dan al Ijliy ia

adalah thigob.

: Layth Ibn Abi Sulaym Ibn Zanim

: Abu Bakar

: al Kufi, al Qurashiy

: Abd Allah

: Isam’il Ibn Ibrahim

: Menurut Ibn Yusuf ia lahir Tahun 115 H

: Tahun 211 H

: Menurut al Saji ia adalah sodog namun banyak

salah dan jelek hafalannya menurut Abu
Dawud ia adalah b & _ed sementara

14 al Asqalani, Tabdbib al Tabdbib, Juz 8, 280-282
15 Ibid, Juz 5, 271-272
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menurut al Hakim ia adalah tidak kuat dan
menurut ibn Ma’in ia adalah doif hadisnya
kecualia jika 1a menulisnya.

5. Nama : Isma’il Ibn Ibrahim Ibn Migsam™
Julukan : Abu Bist
Gelar : al Basry, al Asadiy
Guru : Layth Ibn Abi sulaym
Murid : Ahmad Ibn Hambal
Lahir t-
Wafat : Menurut Ibn Hibban ia wafat Tahun 194 H
Kritik Sanad : Menurut Ibn Ma’in ia adalah Ogle 48  se-

mentara menurut al Nasa’i ia adalah <8 a8V

H. Kualitas Hadis

Bila ditinjau sanad dari jalur Ibn Majah sanadnya doff karena
Ayyub Ibn Sulaiman di-dojfkan begitu pula bila ditinjau sanad dan
jalur Ahmad Ibn Hambal sanadnya pun dasf karena Layth di-dosfkan,
tapi ditinjau dari sanad jalur al Turmudhi sanadnya menjadi hasan
karena ada jalur lain.

16 Tbid, Juz 6, 610-613
17 al Mizzi, Tahdhib al Kamal, Juz 2, 127-130



Lakilaki Tidak Berbantalkan Alquran | 27

HADIS 4
LAKI-LAKI YANG TIDAK BERBANTALKAN
AL QURAN
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Dan sungguh telah disebutkan di sisi Nabi
yaitu Syarih al-Hudhriy, laki-laki itu tidak berbantalkan dengan Al-
Quran.

B. Arti Kata

B3 isim isharab lilmutawassid

4w s © menjadikan di bawah kepalanya/menjadikan bantal
C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini termasuk Ist#'arab Ajibah dan Kinayah yang
mengandung dua arti, salah satunya pujian dan yang lain celaan.
Adapun yang berarti pujian maka yang dimaksud ialah sesungguhnya
laki-laki tersebut tidak tidur karena selalu baca al-Qur’an, bahkan
malam harinya dihabiskan untuk bertahajjud dan baca al-Qur’an.
Maka jadilah ia selalu mempelajari al-Quran seperti orang yang
berselimut al-Qur’an.

Sedangkan yang tidur seperti orang yang berbantalkan al-
Qur’an, seakan-akan al-Qur’an dijadikan bantal untuk kepalanya dan
alas tidur untuk badannya. Ada hadis Nabi SAW yang memperkuat
pendapat itu, “Wahai orang yang ahli baca al-Qur’an, jangan

1A1 Sharif al Rido, a/ Majazat al Nabawiyah, 40.
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berbantal (tidur melupakan) al-Qur’an, bacalah al-Qur’an dengan
bacaan yang benar.

Adapun arti yang lain yang mengandung arti celaan maka
yang dimaksud sesungguhnya lelaki itu hafal al-Quran maka ia
bukan orang yang dapat menyimpan perbendaharaan al-Qur’an dan
bukan orang yang memperhatikan hafalannya, bila ia tidur, ia tidak
menjadikan bantal al-Qur’an sebagaimana ia tidak berbantalkan al-
Qur’an.

Dan seperti hal itu, ada hadis yang diriwayatkan dari Abi
Darda’, bahwa sesungguhnya dia berkata pada seseorang yang
mencari ilmu, “Sungguh hendaklah engkau berbantal ilmu, itu lebih
baik dari pada engkau berbantal bodoh.” Yang dimaksud: bila
engkau tidur sedang engkau bersama ilmu, itu lebih baik daripada
engkau tidur bersama kebodohan, maka ilmu dijadikan seperti alas
tidur yang dibentangkan, bantal yang ditidurkan.

D.Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis ini merupakan isti'arah pobagyyah orang yang selalu
membiasakan baca al-Qur’an disamakan dengan menjadikan bantal,

dan memustagkan lafaz 4wl dengan arti &M sedangkan e gy
(menjadikan bantal) dengan arti e (membiasakan) menurut

metode st 'arah tabaiyyah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Dalam syarah Sunan Nasa’i dijelaskan bahwa (Wwsa ) itu
dihubungkan dengan al-Qur’an pada yang bersungguh, maksudnya
besungguhnya ketika menjadikan al-Qur’an diletakkan di bawah
kepalanya. Dalam kamus ada arti pujian dan celaan, sedang arti
pujian yaitu tidak mencabut al-Qur’an dan tidak menjauhi al-Qur’an
sebagai bantal tetapi mengagungkan al-Quran. Yang lain berarti
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celaan yaitu ia tidak membalikkan bacaan al-Qur’annya seperti orang
tidur yang membalikkan bantalnya. Yang pertama berdasarkan sabda
Nabi SAW, “Tidak meletakkan al-Qur’an di bawah kepalanya” yang
kedua berdasarkan “Sesungguhnya lelaki itu berkata kepada Abi
Darda’ “Sesungguhnya saya menghendaki untuk mencari ilmu
namun aku telah menyia-nyiakan lalu Abi Darda’ menjawab
“Berbantal ilmu pengetahuan lebih dari pada berbantalkan
kebodohan.

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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Ga. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Muslim

1. Nama : al-S2’ib Ibn Yazid Ibn Sa’id Ibn Thuinamah
Julukan :
Gelar : al-Aswad, al-Kindy, al-Asadj, al-Laythi
Guru : Nabi SAW

2 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad, Jilid 3, 449
3 Al Nasa'i, Sunan al Nasa’i,



Murid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama

Julukan
Gelar

Murid
Lahir

Wafat

Krtik Sand

. Nama

Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat
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+ al-Zuhri

: Tahun 82 H di Madinah
: 12 adalah sahabat Nabi SAW*

: Muhammad Ibn Muslim Ibn Ubayd Allah Ibn

Abd Allah Ibn Shihab Ibn Abd Allah Ibn
Harith Ibn Zuhrah Ibn Kilab

: Abu Bakar

: al-Hafidz, al-Zuhn, al-Madaniy

: al-Sa’ib Ibn Yazid

: Yunus Ibn Yazid

: menurut Dawud 1a lahir pada Tahun 50 H,

menurut Kholifah ia lahir pada Tahun 51 H,
menurut al-Waqidi ia lahir pada Tahun 58H

: Tahun 125 H di Bulan Ramadhan umur 72

Tahun

: menurut Ibn Sa’ad ia adalah rhigoh®

: yunus Ibn Yazid Ibn al-Najad/Ibn Mushkan

Ibn Abi al-Najad

: Abu Yazid

: al-Qarayshi

: al-Zuhri

: Abd Allah Ibn al-mubarah

: Tahun 160 H/Tahun 159 H/Tahun 152 H

4 Al-Asqalani, Tabdbib I-Thdhib, juz 3, 392-393
Al-Mizzi, Tabdbib al-Kamal, juz T, 43-44

5 Al-Asqalani, Tahdbhib al-Tabdhib, juz 9, 385-388
Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 17, 221-231
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Krnitik Sanad

4, Nama

Julukan
Gelar

Guru
Murnid
Lahir
Wafat
Krtik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat
Kiritik Sanad

H. Kualitas Hadis

: menurut Ibn Mu’in dan al-Nasa’i ia adalah

thiqoh, menurut Abu Zu'ah ia adalah 4 bY
dan menurut Ibn Khurash ia adalah sodog®

: Abd Allah Tbn al-Mubarak Ibn Wadih
: Abu Abd al-Rahman

: al-Handzali, al-Tamimi dan al-Marwazi
: Yunus Ibn Yazid

: Yahya Ibn Adam

: Tahun 128 H

;181 H

: menurut al-Ijli ia adalah thigob tobaton’

: Yahya Ibn Adam Ibn Sulaiman
: Abu Zuhairia

: al-Amawi, al-Kufi

: Abd Allah Ibn Mubarak

: Ahmad Ibn Mubarak

: Tahun 203 pada Bulan
: menurut Abu Hatim, Ibn syabah, Abu Haq 1a

adalah zhigoh®

Bila ditinjau dar sanad yang muttasil, perowi-petowi yang
thigoh tidak ber-illat (cacat) dan tidak shady (janggal) serta matan hadis
yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis dan akal sehat maka
status hadis di atas adalah sobih.

8 alMizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 20, 565-568
7 Ibid, juz 10, 466-477
8 Ibid, juz 11, 155-156,

Al-mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 20, 7-9
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HADIS 5
KEDEKATAN NABI SAW DENGAN SAHABAT
ANSHOR SEPERTI PAKATANDALAM
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW dalam perbincangan dengan
orang Ansor: “Kamu sekalian (seperti) pakaian dalam (bagiku)
sedang manusia (seperti) pakaian luar yang dipakai setelah memakai
pakaian dalam.”

B. Arti Kata
st = Pakaian (dalam) yang menempel di badan
S8t = Pakaian luar yang dipakai di atas pakaian yang

pertama
C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini merupakan Mgjag karena Nabi SAW menghendaki
kamu sekalian merupakan orang terdekat kepadaku dan lebih sangat
perhatian kepadaku, maka kamu sekalian kepadaku seperti pakaian
dalam yaitu pakaian yang melekat pada badan manusia, sedang
manusia-manusia itu seperti pakaian luar karena sesungguhnya
mereka lebih jauh kepadaku dan kamu sekalian berada diantara
mereka dan aku. Demikian ini sebagaimana perkataan orang-orang
Arab : “fulan termasuk kain penutup, fulan adalah merupakan
Kinayah karena dekatnya dan dikhususkannya lafaz &i\ky karena
serupa dengan kain penutup yang menempel ke jasad dan menjadilah
ia lebih dekat ke badan.

D.Lafaz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis tersebut terdapat Tasbsh Baligh karena orang-orang
Ansor diserupakan dengan pakaian dalam karena dekatnya (dengan
Nabi) sedang manusia seperti pakaian luar karena jauhnya (dengan
Nabi), sedang Mushabbah dan Mushabbaha Bibi keduanya maujud, adat
tasbib dan wajh al tashib dibuang



Kedekatan Nabi dengan Sahabat | 35
E. Keterangan-keterangan Lainnya

Menurut ahli Lughoh 2t adalah pakaian yang menempel
ke badan. Sedangkan 6.\ adalah di atas pakaian dalam. Adapun arti
hadis ¥ adalah orang-orang yang menjadi pakaian penutup, orang-
orang khusus, sahabat karib, orang yang paling dekat denganku
(Nabi) dari pada manusia yang lain, ini termasuk bagian dari sejarah
mereka karena keutamaan mereka yang berkilauan.?

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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2 Al Nawawi, Sobib Muskm Bi Sharh ol Nawawi , juz 7, 140

3 Ahmad Ibn Hanbal, musnad , jilid 2, 360, 450, jilid 5, 335 , 339
* Al Bukhari, Sohih al Bukbari , juz 1, 222

5 Ibn Majah, Sunan by Majah, juz 1, 131

¢ Ibn Majah, Sunan Ibn Majah
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G1. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Muslim

1. Nama : Abd Alloh Ibn Zaid Ibn Asim Ibn Ka’b Ibn
Amr Ibn Awf Ibn Mabdul Ibn Umar Ibn
Gonm
Julukan -
Gelar : Al Ansori, al Madani
Guru : Nabi SAW
Murid : Abbad Ibn Tamim ibn Ghoziyah
Lahir : tahun 7 SH
Wafat : tahun 63 H bulan Dhil Hijjah umur 70 tahun.
Kiritik Sanad : ia adalah sahabat Nabi SAW.
. Nama : Abbad Ibn Tamim Ibn Ghoziyyah
Julukan :-
Gelar : Al Ansori, al Madani, al Mazini
Guru : Abd Alloh Ibn Zaid
Murid : Amr Ibn Yahya
Lahir : pada saat perang Khandaq ia umur 5 tahun
Wafat -
Kritik Sanad : menurut al [jli dan al Nasa’i ia adalah zhigah.®
. Nama : Amr Ibn Yahya Ibn Umarah Ibn Abi Hasan

Julukan : Abi Hasan
Gelar : Al Ansoni, al Mazini
Guru : Abbad Ibn Tamim
Murnd : Ismail Ibn Ja’far
Lahir -
Wafat : tahun 140 H
Krntik Sanad : menurut al Nasa’i, Ibn Sa’d dan al Ijli 1a adalah

thigah.’

7 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal , juz 9, 153-154; Al Asqalani, Tabdbib al

Tahdhib , juz 5, 199-200

8 Jbid , 81-82 ; Al Mizzi, Tahdhib al Kamal , juz 9, 395-396
9 Ibid , juz 14, 367-369 ; Al Asqalani, Tabdbib al Tahdhib , juz 8, 100-101



4, Nama
Julukan
Gelar

Murnd
Lahir
Wafat
Kritik Sanad

5. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat
Kritik Sanad
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: Ismail Ibn Ja’far Ibn Abi Kathir

: Abu Ishaq

: Al Anson, al Zuraqy, al Qart’

: Belum ditemukan pada data kitab Al-
Asqalani, hdhib, juz 11,259-260 namun
hubungan guru dan murit antara Amr ibn
Yahya dan Isma’il ibn Ja’far ditemukan pada
data kitab Tabhdhib-al kamaljuz 14, 367-369

: Strayj ibn Yunus

: di Baghdad tahun 180 H

: menurut al Nasa’t , Ibn M2’in dan Ibn Sa’ad 1a
adalah 1higoh, sedang menurut Khirash ia
adalah sodog."

: Suraij Ibn Yunus Ibn Ibrahim

: Abu al Harith

: Al Baghdadi, al Abid

: Ismail ibn ja’far

: Mushim

: di bulan Rabi’ al Ahir tahun 235 H

: menurut Abu Dawud dan Ibn Ma’in 1a adalah
thigoh, sedang menurut Abu Halim ia adalah
sodog, sedangkan menurut Ahmad ia adalah

ol 4 el

G2. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad al Bukhari

1. Nama
2. Nama

: Abd Alloh Ibn Zayd Ibn Asim
: Abbad Ibn Tamim Ibn Ghoziyyah

10 Jpid | juz 11, 259-260
1 Jbid | juz 3, 399-400
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3. Nama : Amr Ibn Yahya Ibn Umarah Ibn Abi Hasan
4. Nama : Wuhayb Ibn Khalid Ibn Ajlan
Julukan : Abu Bakar
Gelar : Al Bahiliy, al Basniy
Guru : Amr Ibn Yahya
Mund : Musa Ibn Ismail
Lahir : tahun 107 H umur 58 tahun
Wafat : tahun 165 H
Kntik Sanad : menurut Abu Dawud al Tayalisi, al Ijli dan
Abu Hatim ia adalah zhigah.”
5. Nama : Musa Ibn Ismail
Julukan : Abu Salamah
Gelar : al Basni
Guru : Wuhayb Ibn Khalid Ibn Ajlan
Murid : Al Bukhari
Lahir :-
Wafat : di Basrah malam selasa tanggal 13 bulan Rajab
tahun 223 H
Kritik Sanad : menurut Muhammad Ibn Sa’d dan al Ijli ia

adalah #higoh tapi menurut Ibn Khirashia
adalah sodog.”

1. Kualitas Hadis

Ditinjau dari Sanad hadis yang muttasii dan perowi-
perowinya yang thigoh, tidak ber-illat dan tidak shady maka Sanad
hadis tersebut sobsh, apalagi ditunjang oleh Sanad al-Bukhori. Begitu
juga bila ditinjau dari segi Matan yang tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, hadis yang lebih sohih dan akal sehat maka kualitas hadis
tersebut adalah sobih.

12 Al Mizzi, Tabdhib al Kamal , juz 19, 54-56
13 Tbid , juz 18, 440-443
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HADIS 6
AL QURAN DITURUNKAN DENGAN
TUJUH DIALEK
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Al Quran diturunkan dengan tujuh
bahasa, setiap ayatnya ada makna yang tampak jelas dan ada makna
yang tersembunyi.

B. Arti Kata

¥ : Tampak
ot : Tersembunyi

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Perkataan ini adalah majaz karena pada kenyataanya ayat itu
tidak punya punggung dan perut, namun yang dimaksud bahwa ayat
itu mempunyai arti gahir, yang tampak dan mempunyai arti batin,
yang rahasia. Maka punggung di sini bermakna tampak atau jelas
sedang bermakna arti batin atau rahasia. Dan perkataan ini
digunakan untuk ayat-ayat mutashabbih bukan ayat-ayat muhkam,
karena sesungguhnya ayat-ayat mutashabbih itu adalah ayat-ayat yang
tidak mempunyai makna gabér atau tampak atau jelas. Dalam ayat-
ayat mupkam adalah ayat-ayat yang tidak punya makna rahasia atau
tersembunyi. Sedang ayat-ayat mmtashabbih it membutuhkan
pemikiran yang tajam. Oleh karena itu para ulama lebih
mengutamakan membuka ke-mubbam-annya atau kesamarannya dan
membicarakan ke-m#jam-annya atau ketidakjelasannya

! Al Sharif al Rido, a/ Mgiazat al Nabaviyah, 51.
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D.Lafaz Hadl;s ditinjau dari Segi Balaghohnya

Dalam hadits tersebut ada ungkapan istidrah kinayah, karena
ayat disamakan dengan binatang melata yang punya punggung dan
perut. Adapun sesungguhnya pembicaraan kita dengan memakai
“dabbal” binatang melata karena punggungnya itu kelihatan dan

perutnya tersembunyi kemidian mushabbab bih-nya (44Y) dibuang.
Dan dilambangkan kepada binatang melata dengan sesuatu yang

seharusnya adalah punggung dan perut. Sedangkan menetapkan
punggung dan perut pada ayat adalah merupakan hayalan.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Menurut Abu Ja'far al tahawi : Maksud gkl adalah arti yang
tampak jelas sedang k' adalah arti yang tersembunyi. Oleh karena
itu manusia wajib mencari arti yang tampak dan yang tersembunyi
untuk mengetahui halal haram. Hal itu merupakan amal ibadah
kepada Allah.?

Tak jauh beda dengan pendapat Abu Ja’far al Tahawi, al
Qodi berpendapat ghyy b &7 JSS Dpt dam Jo OF @ Jj yang
dimaksud Qg daw ialah tujuh kata yang fasih yang dipakai oleh
orang-orang Arab seperti bahasa Quwrgys, bahasa Hudhai/, bahasa
Yaman, bahasa Bani Tamim, bahasa Daus, bahasa Hawaggn dan bahasa
Bani al Harith.

Ada yang berpendapat O iaw adalah gwe 4w , tujuh arti
yaitu ada arti yang menjauvhkan perintah, larangan, kasab,
percontohan, janji dan ancaman serta max idob (peringatan).’

2 Al Tahawi, Mushkil al Athar, (Beirut : Dar al Kutub al Ilmiyah) Juz 3,
119
3> Al Nawawi, Sobib Muskim bi Sharh al Nawawi, Juz 6, 87
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Sedangkan yang dimaksud k! adalah tampak fskwilnya dan
diketahui artinya. Yang dimaksud k& adalah sesuatu yang
tersembunyi fafsirannya dan sukar artinya. Pendapat lain el yaitu
tampak lafadnya, Je! , tersembunyi pemahamannya dan riwayatnya.*

el : Tampak turunnya yang mewajibkan iman
ol : Tersembunyi kewajiban pelaksanaannya. Tidak ada
sesuatu dari suatu ayat kecuali kewajiban dua

perintah yang bersamaan karena dalam al Quran itu
ada perintah dan larangan.

Ada janji dan ancaman, ada nasehat serta ada kabar, dahulu
dan yang akan datang dan pada masing-masing itu wajib diimani,
membenarkan dan diamalkan. Adapun mengamalkan “perintah”
dengan cara melaksanakan “lrangan” dengan menjauhi, “jami”
dengan senang, “ancamarn” dengan benci, “nasehat” dengan menerima
nasehat dan “contol” dengan mengambil I'#7bar dan pengalaman.

Ada juga yang berpendapat bahwa arti phdly ¢kl 1alah
membaca dan memahami seperti » & &7 JO “membacd’. Berdasarkan
firman Allah “ (£: JojM) Y37 00 oy . obb adalah “memabhami dan
menutur” sebagaimana firman Allah (Y9:Js 1) &ty pid 35l &t old 1 1S
kemudian membaca itu dibarengi dengan belajar dan menghafal,
sedangkan memahami dengan membenarkan niat, mengagungkan
kemuliaannya serta mempebaiki tabiat.’

Perlu diketahui bahwa 3 daw tersebut bukan dari semua

kata-kata dalam suatu ayat dapat dibaca dengan tujuh bahasa tapi
pada sebagian dari kata-kata dalam suatu ayat dapat dibaca dengan
banyak bahasa uatuk mempermudah bacaan.’

4Al Munawi, Faidalgadir Sharb af Jami’al Soghir (Beirut: Dar al Fike,tt) Juz 3, 54

5Al Tahawi, Sharh Mushkil al Athar, (Beirur: al Mu’as Sarah al Risalah, tt) Juz
8, 89.

SAl Asqalani, Fath al Babn, Juz 10, 28-32.
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Surat atau bacaan Al Quran yang diturunkan memakai
bahasa Jibril atau diturunkan dengan tujuh bahasa atau tujuh
bacaan.”

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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7 Ibn Qayyim al Jauziyah, Aun al Ma'fud bi Shark Sunan Abi Dawud, (Beirut
: Dar al Kutub al ilmiyah, tt), 243.

8 Al Tahawi, Mushkil al Athak. (Beirut: Dar al Kutub al Iimiyah, tt), Juz 3,
119

9 Al Bukhori, Sobih Bukhori, Juz 4, 109

10 Abu Dawud, Suman Abu Dawnd, (Beirut: Dar al Kutub al Iimiyah,
tt),435

1t Al Turmudhi, Swnan al Turmndbi, Juz 5, 177
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Ga. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Muslim

1. Nama : Abd Allah Ibn Mas’ud Ibn Ghofil Ibn Habib

Ibn Shamkh Ibn
Makhzum

Julukan : Ibn Shamkh

Gelar : Sohabat Nabi SAW

Guru : Nabi SAW

Murid : Abu al Ahwas

Lahir : Kurang-lebih 30 SH

Wafat : Tahun 33 H, Umur 63 Tahun

Kritik Sanad : Beliau sahabat Nabi SAW*

. Nama : Auf Ibn Malik Ibn Nadlah

Julukan : Abu al Ahwas

Gelar : al Ashja’y, al Jushami

Guru : Abd Allah Ibn Mas’ud

Murid :Abu Ishaq al Sibiiy

Lahir T

Wafat : pada masa kekuasaan al Hajjaj Ibn Yusuf

Kritik Sanad : Menurut Ibn M2’in, Ibn Sa’d dan al Nasa’i 1a
adalah higoh®

. Nama : Amr Ibn Abd Allah Iba Ubaid Ibn Yuhmida

Julukan : Abu Ishaq

Gelar : al Sibf’t, al Hamdani

Guru : Abu al Ahwas

Murid : Muhammad Ibn Ajlan

Lahir : Kurang-lebih Tahun 52 H

Wafat : Tahun 127 H / Tahun 128 H / Tahun 129 H,

umur 76 Tahun

12 Al Mizzi, Tahdbib al Kamal, Juz 13, 532-535. Al Asqalani, Tabdhib al

Tabdhib, Juz 8

13 Ibid, Juz 14, 451-452. Al Asqalani, Tabdbib al Tabdkib, Juz 8, 150-151



Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Murnd
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Murnid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad
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: Menurut Ibn Ma'in, al Ijli dan al Nasa’i ia

adalah zhigoh™

: Muhammad 1bn Ajlan
: Abu Abd Allah

: al Madani, al Qurasl—fi
: Abu Ishaq

: Sulaiman Ibn Bilal

. Tahun 148 H / Tahun 149 H di Madiaah

pada masa pemerintahan
Abu ja’far al Mansur

: Menurut Ahmad Ibn Hambal, Ibn Main, Abu

Zur'ah, Abu Hatim dan al Nasa’i ialah thigoh
tapt menurut Ya’qub Ibn Shaybah ia adalah
50 do q 15

: Sulaiman Ibn Bilal

: Abu Ayyub, Abu Muhammad

: al Qurashi, al Taymi, al Madani

: Muhammad iba Ajlan

: Abu Bakar Abd al Hamid Ibn Abi Uways

: Tahun 177 H / Tahun 172 H pada masa

pemenntahan Harun

: Menurut Ibn Ma’in, Ya’qub Ibn Shaybah, al

Nas2’t dan Ibn Sa’d 1a adalah thigoh tapi
menurut Ahmad Ibn Hambal ia adalah

berstatus 4 sy, '

19 Al Mizzi, Tahdbib al Kamal, Juz 14, 265270.
15 1bid, Juz 17, 53-36. al Asqalani, Tabdbib al Tahdhib, Juz 19, 294-295.
16 Ibid, Juz 8, 17-19
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6. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Mund

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat
Kritik Sanad

H. Kualitas Hadis

: Abd al Hamid Iba Abd Allah Ibn Uways Ibn
Malik Tbn Abi Amir

: Abu Bakar Ibn Abi Uways

: al Asbahi, al Madani dan al Adna

: Sulaiman Ibn Bilal

:Ayyub Ibn Sulaiman Ibn Bilal

. Tahun 202 H di Baghdad
: Menurut Ibn M2’in ia adalah #higob tapi dilain
kesempatan Ibn Ma’in mengatakan Bahwa

Abu Bakar Ibn Abi Uways b 4 ed yang

mengherankan al Nasa’l mengatakan bahwa
ia adalah dosf"’

: Ayyub Ibn Sulaiman Ibn Bilal

: Abu Yhya

: al Madani, al Qurashi dan al Taymi

: Abu Bakar Abd al Hamid Ibn Abu Uways
: Ibrahim Ibn Abi Dawud

: Tahun 224 H
: Menurut Abu Hatim Ibn Hittab ia adalah
termasuk orang-orang thigoh'®

Bila melihat dan meneliti pendapat al Nasa’i, bahwa Abu
Bakar Ibn Abi Uways sebagai perowi yang doif maka sanad hadis itu
doif. Tapi bila meneliti ternyata yang menyatakan #bigoh pada Abu
Bakar lebih banyak maka ia adalah perowi yang thigoh. Begitu juga
bila meneliti Muhammad Ibn Ajlan. Menurut Ibn Shaybah 1a adalah

17 Al Asqalani, Tabdhib al Tahdbib, Juz 6, 107
18 Al Mizzi, Tabdbib al Kamal, Juz 2, 413-414
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sodog maka sanad hadis ini adalah Aasan. Namun, meninjau kembali
ulama yang menyatakan zhigoh kepada Muhammad Ibn Ajlan lebih
banyak maka ia adalah perowi #higob, ternyata semua perowi-
perowinya adalah zhigoh maka sanad hadis itu adalah s0béh apalagi bila
melihat sanadnya mattasi/ dan matannya tidak bertentangan dengan
Al-Quran, hadis yang lebih tinggi statusnya dan akal yang sehat maka
hadis itu menjadi sobiéb.



Jangan Berharap Cerai Istri Madu | 49

HADIS 7
JANGAN MENGHARAP
SUAMI MENCERAIKAN ISTRI MADUNYA
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1 Gt 8yl iy b o atoll & antdl BUN o gy

A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Janganlah wanita meminta agar terjadi
perceraian saudara perempuannya (perempuan lain) supaya ia
(wanita) dapat membalikkan sesuatu pada bejananya (kawin dengan
suami saudaranya).

B. Arti Kata

G Wb : Terlepasnya ikatan suami istri.

s &S :Supaya dapat membalikkan dan memiringkan.

¢ W :Tempatnya, bejana.
C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Kalimat ini merupaka #sti'arah, karena Nabi SAW meng-
hendaki sesungguhnya wanita tidak boleh meminta perceraian
saudara perempuannya agar ia (wanita) dapat kawin dengan suami
saudaranya, supaya bagian saudara perempuannya mengalir kepada-
nya dan ia mengambil manfaat darinya (perceraian saudaranya).
Maka seakan-akan ia membalikkan sesuatu pada bejananya,
maksudnya ia memiringkan bejana pada dirinya maka ia dapat
membalikkan bejana supaya kosong apa yang ada di dalamnya dan ia
dapat mengambil bekas darinya. Dikatakan “bejana telah berbalik
bila telah dibalikkan” dan kosonglah bejana bila telah dimum
semuanya atau telah dimakan segalanya.

1Al Sharif al Rido, o/ Majazat al Nabawiyah, 53.
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D.Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis di atas merupakan isti'arab tamthiliyah karena
keadaan saudara perempuan yang membuat terjadinya perceraian
saudara perempuannya dengan suaminya agar ia dapat kawin dengan
suaminya, disamakan dengan keadaan seseorang yang membalikkan
bejana, lalu mengosongkan isinya kemudian memakan dan
meminum semuanya. Sedangkan wajah shibib terlepas dari bilangan
yang banyak dan ia adalah fgsbih. Mengharapkan perceraian (saudara
perempuannya) disamakan dengan berusaha membalikkan bejana,
terjadinya perceraian disamakan dengan mengosongkan bejana, dan
kawin dengan suami saudara perempuannya disamakan dengan
makan dan minum segala yang ada pada bejana dan membuat
isti’arah lafag mushabah bibh untuk meshabah dengan metode isti'arah
tamthiliyab.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Dalam keterangan di atas, yang dimaksud saudara
perempuan adalah saudara perempuan seagama (Islam) karena
perempuan muslimah itu saudara perempuan muslimah. Al
Mubarakfuri punya pengertian tentang W=t b A Jls ¥ ialah tidak
boleh perempuan meminta suaminya menceraikan istrinya
(madunya) supaya ia dapat memonopoli suaminya.

Tak jauh berbeda dengan al Mubarakfuri, al Suyuti
berpendapat: Tidak boleh wanita yang dilamar meminta orang yang
melamar ini menceraikan istrinya dengan berucap “Aku tak mau
dikawin olehmu kecuali aku tak punya madu”.

Ibn Qoyyim meneruskan riwayat al Bukhori “Seorang
perempuan membuat piring saudara perempuannya kosong”,
merupakan ksingyah dimana perempuan itu mengharap apa yang
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dihasilkan saudara perempuannya (madunya) menjadi miliknya baik
berupa nafkah ataupun lainnya.*

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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2 Tbn Qoyyim, Aun al majfud Sharh Sunan Abi Dawud (Beirut : Dar al
Kutub al ilmiyah, tt), 160.

Al Asqalani, Fath al Bari (Beirut : Dar al fikr, tt) Juz 5, 168.
Al Mubarahfuri, tubfat al Ahwdbi, ( Beirut : Dar al Kutub al Ilmiyah, tt)
Juz 4, 309-310.
Al Suyuti, Sunan al Nasa'i bi Sharh, (Beirut : Dar al Kutub al Iimiyah)
Juz 6, 258.

3 Al Bukhari, Sobib al Bukbari , juz 3, 175

4 Abu Dawud, Sunan Abu Dawnd, Juz 2,120

5 Muslim, a/ Jami’ al Sobib, juz 3, 1033

6 Ahmad Ibn Hanbal, Musrad , jilid 2, 338

7 Al Turmudhi, Sunan al Turmudbi, Juz 3, 495

8 Al Nasa'i, Sunan a Nasa'i b Sharb, Juz 6, 258

9 Malik Ibn Anas, @/ Muwata’ (Beirut: Dar al Fik, tt), 602
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Ga. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Muslim

1. Nama : Abd al Rahman Ibn Sokhr ibn Ghonim

Julukan : Abu Hurayrah

Gelar : al Hafidh

Guru : Nabi SAW

Murnd : Sa’id 1bn al musayyab

Lahir : Kurang lebih 20 SH

Wafat : Tahun 57 H / Tahun 58 H / Tahun 59 H,
umur 78 Th. Belia mensolati jenazah A’isyah
pada Bulan Romadhan Th 58 H, beliau wafat
pada Bulan Shawal Tahun 59 H.

Kritik Sanad : beliau sohabat Niabi SAW"

. Nama : Sa’id Ibn al Musayyab ibn Hazim Ibn abi

Wahab

Julukan : Abu Muhammad

Gelar : al Qurashi, al Makhzumi

Guru : Abu Hurayraoh

Murid : Muhammad Ibn Shihab al Zuhri

Lahir : Kurang lebih 1 SH, umur 95 Tahun

Wafat : Tahun 93 H / Tahun 94 H pada masa
pemerintahan al Walid Ibn Abd al Malik

Kritik Sanad : Menurut Abu Zur’ah dan Abu Halim ia
adalah thigoh."

. Nama : Muhammad Ibn Muslim Ibn Ubaid Allah Ibn

Abd Allah Ibn Shihab Ibn Abd Allah

Julukan : al Zuhri, Abu Bakar

Gelar : al Madani

Guru : Sa’td Ibn Musayyab

10 Al Mizzi, Tabdbib al Kamal, Juz 22, 90-98
11 Ibid, Juz 7, 296-303
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Mund

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

Kiritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad
. Nama

Julukan
Gelar

: Ma’mar Ibn Rashid, sufyan Ibn Uyaynah
: Tahun 51 H / 56 H

: Tahun 123 H

: Menurut Ibn Sa’d ia adalah rhigoh™

: Ma’mar Ibn Rashid

: Abu Urwah

: al Bashni

: Ibn Shihab al Zuhri

: Yazid Ibn Zuray’

: Kurang lebih Tahun 95 H, umur 58 Tahun"

: Tahun 152 H / Tahun 153 H / Tahun 254 H

/ Tahun 155 H pada Bulan Ramadhan

: Menurut Ya’qub Ibn shaybah, al Nasa’, al Ijli

dan Ibn M2’in ia adalah thigoh

: Yazid Ibn Zuraiy’

: Abu Mu’awiyah

: al Basri, al Ayshi

: Ma’mar Ibn Rashid

: Musaddad Ibn Musarhad

:TI‘ahun 182 H di Basrah, hari rabu Bulan

Syawal

: Menurut Ibn Ma’in ia adalah #thigoh tapi

menurut Ahmad Ibn Hambal ia adalah sodog™

: Musaddad Ibn Musarhad
: Abu al Hasan
: al Basni

12 Tbid, Juz 17, 220-231
13 Tbid, Juz 18, 268-272
14 Al Mizzi, Tahdbib al Kamal, Juz 20, 307-310
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Guru : Yazid Ibn Zuraiy’

Murid : al Bukhan, Juz 18

Lahir T

Wafat : Tahun 228 H

Kritik Sanad : Menurut al Nasai, Abi Hatim dan Abi

Uthman al Tayalisi ia adalah zhigoh®

Gb. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Turmudhi

. Nama

Julukan
Gelar
Murnd
Lahir

1. Nama : Abd al Rahman Ibn Sokhr'
2. Nama : S2’id Ibn al Musayyab'’
3. Nama : Muhammad Ibn Muslim'®
4. Nama : Sufyan Ibn Uyaynah
Julukan : Abu Muhammad
Gelar : al Hilaly, al Kufi
Guru :al Zuhn
Murid : Qutaybah
Lahir : Tahun 107 H
Wafat : Hant Sabtu 1 Rojab Tahun 198 H
Kiritik Sanad : Menurut al Ijli, Ibn Sa’id, Ibn Khirash dan Ibn

Hibban ia adalah thigoh ma’munun, thabtun.”

: Qutbah Ibn Sa’id Ibn Jamil Ibn Taharf Ibn
Abd Alloh

: al Thaqafi

: Sufyan Ibn Uyaynah
: al Thurmudhi

: Tahun 150 H

15 Ibid, Juz 18,41-43
16 Ibid, Juz 22, 90-98 sebagaimana yang pernah ada pada jalur al

Bukhari

17 Ibid, Juz 7, 296-303
18 Thid, Juz 17, 220-231
¥ Al Asqalani, Tabdbib al Tabhdhib, Juz 4, 106
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Wafat : Hari Rabo Bulan Sa’ban Tahun 240 H

Kiritik Sanad : Menurut Ibn Ma’in, Abu Halim Al Nasa’1, al
Hakam dan Kharasani ia adalah zhigoh juga
pernah al Nasa’i al Jurayani ia adalah sodog”®

H. Kualitas Hadis

Dengan meneliti matan hadis, tidak bertentangan dengan Al
Quran, hadis-hadis yang lain dan akal sehat maka matan hadis
tersebut adalah sohsh. Apalagi bila meninjau sanad hadis yang mutiasil,
perowi-perowinya thigoh tidak ber-illat (ada cacat) dan tidak shadg
(janggal) maka sanad hadis tersebut adalah sohih, walaupun begitu
Imam al Turmudhi berpendapat bahwa status hadis itu adalah hasan
sohéh karena Qutaybah pernah meriwayatkan secara sendirian tentang
hadis diperbolehkannya menjamak sholat di selain dalam
peperangan. Al Turmudhi menilai Qutaybah sodog berarti kurang
kekuatan hafalannya. Bila berpegang pada teori Hasan dan Ibn Hajar
maka sanad hadis tersebut adalah hadis Aasan bukan dad teori al
Turmudhi itu sendiri yang tak menyebutkan kurang ke-dabst-annya.

2 Al Asqalani, Tabdbib al Tabdhib, Juz 8, 311-313
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HADIS 8
BERHATI-HATI PADA WANITA CANTIK
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Berhati-hatilah kamu sekalian pada wanita
cantik (kaya yang dewasa) yang jelek sifatmya.

B. Arti Kata
Sy : Kata-kata peringatan
81 yuar : Perempuan yang kaya dan dewasa/cantik
ot : Jahat hatinya

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Pembicaraan hadis ini merupakan majag, bagi ulama ta’wilnya
ada dua : salah satunya bahwa sesungguhnya Nabi SAW melarang
menikahi wanita yang tampak dohimya ini baik/cantik sedang ia
tumbuh dengan sifat yang jelek atau ia dalam lingkungan keluarga
yang jelek. Wajah majay pada perkataan ini bahwa sesungguhnya
Nabi SAW menyamakan perempuan cantik tersebut dengan kebun
kehijau-hijauan karena indah pandangannya, dan beliau menyamakan
tempat tumbuhnya yang jelek dengan hati yang jahat karena jeleknya
hatinya. Sedangkan s ialah unta-unta yang dewasa yang

mengangkut pasir dan kotoran, apabila turun hujan tumbuh hijau-

1 Al Sharif al Rido, a/ Majazat al Nabawiyah, 69.
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hijavan yang menyejukkan bila dipandang namun busuk baunya.
Maka Nabi SAW melarang menikahi perempuan bila ada cacat pada
dirinya atau tercemar kehormatannya pada nasabnya karena
sesungguh-nya asal (orangtuanya) yang jelek (jahat) akan menurun
kepada anaknya dan menentukan anak turunnya.

Sedangkan Qaw//Takwil yang kedua adalah sesungguhnya
Nabi SAW melarang yang sebenarnya agar tidak terjatuh pada
munafik dan berubah akhlaknya. Dan seseorang menemui
saudaranya memperlihatkan kecantikannya, menutup kecacatan-nya
atau menipunya dengan manisnya kata dan istilah lain adalah hati
yang pahit (jahat).

D. Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pemakaian kebun yang hijau pada perempuan yang jahat
merupakan istiarab  tashiihiyyah karena penilaian dan nasab
perempuan jahat diserupakan dengan pemandangan yang indah
karena tumbuh-tumbuhannya yang hijau yang tumbuh pada tempat
yang jelek. Dan pemakaian /Zafag mushabbah bibh pada mushabbah adalah
merupakan metode /s5t7'arab tashribiyyah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Berkata Abu Ubaid telah meriwayatkan Yahya Ibn Said Ibn
Dinar dari Abi Wijazah Yazid Ibn Ubaid dari Atho’ Ibn Yazid dad
Abi Sa’id al-Khudrty sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Berhati-
hatilah kamu sekalian pada gt ¢t ,2* sahabat bertanya : Apa itu
wahai Rasul Allah? Nabi SAW menjawab : Perempuan yang cantik
yang hidup di lingkungan keluarga yang buruk®

Abu Ubayd berpendapat : Kami melihat maksud hadis itu
adalah keturunan yang jelek hasil dari perkawinan yang tidak sah. Hal

2Abu Ubayd, Ghortb al-Hadis, jilid T (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah), 422
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tersebut dikuatkan dengan hadis lain ¢Sk 1y»¥ memilihlah kamu
sekalian menyimpan mani-mani kamu sekalian sedangkan di-/sfag-
kan opdlt ¢ a* karena diserupakan dengan pohon yang rindang yang
tumbuh di atas kotoran unta. Asal s adalah kotoran unta,
kambing dan lain-lainnya dimana kadang-kadang hidup tumbuh-
tumbuhan yang cantik indah dipandang’®

Menurut al-Jarahiy bahwa gt st a5 oS4 adalah hadis marfu’
sedangkan judt codl 3 shudt 300 JU & Jgy b 13y adalah tambahan.

Menurut al-Daruqutny maksud hadis ini Nabi melarang mengawini
petempuan yang buruk karena akan menurun pada anak-anakaya.*

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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3Al-Jazary, al-Nirbayahti Ghanib al-Hadis wa al-Athor, juz 2, 134

%Al Jarahy, Kashf al Khafa', Juz I (Beirut: Dar al Kutub al Iimiyah), 272.

5Abu Ubayd al-Harawiy, Ghorib al-Hadith, Jilid T (Bairut : Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, tt) 422
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Ga. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Muslim

1. Nama : Sa’ad Ibn Malik
Julukan : Abu Sa’id, Sa’ad Ibn Malik
Gelar : al-Khudry
Guru : Nabi SAW
Murnid : Ato’ Ibn Yazid
Lahir -
Wafat -
Krtik Sanad : 1a sahabat Nabi SAW
. Nama : Ato’ Ibn Yazid
Julukan : Abu Muhammad, Abu Yazid
Gelar : al-Laythi, al-Jundaiy, al-Madany, al-Shany
Guru : Abu S2’id al-Khudry, Abu Hurayrah
Murid : Yazid Ibn Ubayd
Lahir : Tahun 24 H/ Tahun 25 H
Wafat : Menurut Sa’ad Tahun 106 H umur 82 Tahun,
menurut Amar Ibn Ali Tahun 105 H,
menurut Ibn Hibban umur 80 Tahun
Kritik Sanad : Menurut Ali Ibn al-Madany dan al-Nasa’t ia
adalah zhigoh®
. Nama : Yazid Ibn Ubayd
Julukan : Abu Wajazah
Gelar : al-Sa’dy, al-Madaniy al-Shair
Guru : Ato’ Ibn Yazid, Umar Ibn Abi Salamah
Murid : Yahya Ibn Sa’id Ibn Dinar
Lahir -
Wafat : Tahun 147 H

¢ Al-Mizziy, Tahdhib al-Kamal (Bairut : Dar al-Kutub, tf) 77
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Kritik Sanad : Menurut Abi Dawud ia adalah #higeh menurut
Ibn Hibban ia adalah termasuk orang thigoh’

4. Nama : Yahya Ibn sa’id
Julukan : Abu Sa’id
Gelar : al-Qattan, al-Taymi, al-Bashri al-Hafidh
Guru : Yazid Ibn Ubayd
Murid : Abu Ubayd
Lahir : tahun 120 H
Wafat : Tahun 178 H
Kritik Sanad : Menurut Ibn Sa’ad, al-Ijly, Abu Khatim dan

al-Nasa’ty ia adalah tbigah menurut Abu
Zw’arah Abu Khotim ia adalah bujah’

H. Kualitas Hadis

Ditinjau dari segi sanadnya yang muttashil perawi-perawi yang
thigoh tidak janggal dan tidak cacat maka sanad hadis tersebut adalah
sobih apalagi ditinjau oleh matan hadis yang sohih karena ditunjang
hadis lain jJ! ot 3 steudt 3 0t dan akal yang sehat maka status hadis

tersebut adalah sohih.

7 Ibid, juz 20, 351-355
8 Ibid, juz 20, 91-100
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HADIS 9
MUKMIN SEBAGAI CERMIN
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A.Arti Hadis
Sabda Nabi Muhammad SAW: “Orang mukmin itu cermin bagi
saudaranya.” Dan dalam riwayat lain: “Cermin saudara orang mukmin

dapat dilihat kebaikan dan keburukan.”

B. Arti Kata

Ty = Dengan kaca seseorang dapat dilihat bentukaya.
= Kecantikannya, kecantikan kebalikan dari jelek
aod = Kejelekannya

:

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini merupakan Tasbih Baligh dan Isti’arah. Sedang-kan yang
dimaksud adalah sesungguhnya orang mukmin dapat memberi nasehat
kepada saudaranya yang mukmin adalah orang yang dapat dilihat
kedewasaannya (kecerdasannya). Dikatakan juga, orang yang takut terjadi
adanya kecacatan pada dirinya maka jadilah ia seperti cermin bagi
saudaranya yang dapat dilihat kebaikannya. Kebatkannya semakin
bertambah dan ia dapat melihat pula kejelekannya, makanya ia selalu
menghindari kejelekannya itu.

D. Lafaz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis tersebut terdapat Tasbih Balgh karena hubungan
orang mukmin dengan saudaranya yang mukmin disamakan dengan
cermin yang dapat menampakkan bentuk (gambar).

Sesungguhnya cermin itu dapat terlihat gambar demikian juga
orang-orang mukmin dapat dilihat oleh saudaranya, pengaruh per-
buatannya baik itu kebaikan atau keburukan. Dinasehati bila jelek dan
dipuji bila baik. Maka jadilah seperti cermin menampakkan gambar baik
atau buruk. Asal dari kalimat: orang-orang mukmin itu seperti cermin



Mukmin Sebagai Cermin | 65

bagi saudaranya yang mukmin pada penampakan gambar perbuatannya
dan dibuang 4/ Adat al Tashbih dan Wajh al Shibhi.

. Keterangan-keterangan Lainnya

Orang mukmin itu cermin dan orang mukmin dan orang
mukmin itu saudaranya orang mukmin sekiranya bila bertemu dengan
orang mukmin, ia dapat mencukupi, memenuhi kesulitannya dan
menjaga dari belakangnya.’

Juga i1a dapat melihat saudaranya terhadap apa yang ia tidak
dapat melihat kecacatan dirinya sendiri, maka dengan melihat pada
saudaranya ia dapat mengetahui kecacatan dirinya.

Menurut Ibn Main hadis tersebut tidak kuat sedang menurut al
Nas2’t hadis itu Doif,' ironinya al Bukhard dan Abu Dawud
mengeluarkan dan meriwayatkan hadis ini. Oleh karena itu perlu dilacak
kebenarannya.

Tak jauh dengan pendapat di atas, al- Saharan Furi juga
berpendapat bahwa 3 o 4o B artinya sesungguhnya kaca itu
dapat melihat manusia, apa yang disembunyikan olehnya dari bentuknya
(gambarnya) untuk memperbaiki apa yang dibutuhkan untuk
perbaikannya, begitu juga orang mukmin pada orang mukmin seperti
kaca maka hilanglah cacat pada dininya disebabkan ia melihat pada
saudaranya dan menjadikan sebagai peringatan.

Ibn al Arabi berkata yaitu untuk menjadikan dirinya itu bersih
dengan melihat pada kenyataan saudaranya, demikian itu seperti
menjadikan cermin.’

3Ala’ al Din, Kamg al Ummal Si sunani al Aqwal wa al Af'al , juz 1, 154

4Ibn Qayyim, Awn al Ma’bud , jilid 7, juz 13-14, 177

SAl Saharan Furi, Badb! al Majbud Fi halli Abi Dawud, (Beirut: Dar al Fikri, tt),
juz 19, 159
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Al-Turmudhi

1. Nama : Abd al Rohman Ibn Sahr
Julukan : Abu Hurayrah
Gelar : Al Hafiz

6 al Turmudhi, Sunan al Turmudbi , juz 4, 287
7 Abu Dawud, Sunan Abi Dawnd , juz 2, 466
8 Al Bayhaqy, a/.Adab , (Beirut : Dar al Kutub al Iimiyah, tt),89
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Guru : Nabi SAW

Murid : Walid Ibn Rabah

Lahir -

Wafat : tahun 57 H.

Kritik Sanad : ia adalah sahabat Nabi SAW. °

. Nama : al Walid Ibn Rabah

Julukan -

Gelar : Al Dhursi, al Madani

Guru : Abu Hurayrah

Mund : Kathir Ibn Zayd

Lahir -

Wafat : tahun 117 H

Kritik Sanad : menurut Abu Hatim 1a adalah o4, menurut al
Turmudhi dari al Bukhar ia adalah Hasan a/
Hadith"® (menurut pemahaman penulis bahwa
pengertian Hasan al hadith)

. Nama : Kathir Ibn Zayd

Julukan : Abu Muhammad

Gelar : Al Aslami, al Suhmi, al Madani

Guru : Walid Ibn Rabah

Murid : Sulayman Ibn Bilal

Lahir : tahun 158 H pada masa kekuasaan Abi Ja’far

Kritik Sanad : menurut al Musahy ia adalah 7higoh, menurut Abu
Zur'ah ia adalah sodog hadisnya lemah, menurut
Abu Hatim ia adalah sobsh hadisnya tidak kuat,
menurut Abu Bahr ia adalah tidak apa-apa pada
awalnya dan menurut al Nasa’iy ia adalah Dosf”’

9 Al Mizzi, Tabdbib a! Kamal , juz 22, 90-98

10 Ibid , juz 19, 411
1 1bid , juz 15, 356-357
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4. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Mund

Lahir

Wafat

Kiritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Mund

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

: Sulayman Ibn Bilal

: Abu Muhammad

: Al Qurayshy, al Taymiy
: Kathir Ibn Zayd

: Abd Allah Ibn wahb

:tahun 171 H /172 H
: menurut Ibn Ma’in, al Nasa’ty, sulayman dan Ibn

Sa’d ia adalah 7higoh, menurut Ibn Hanbal ia
adalah 4 b Y2

: Abd Allah Ibn wahb Ibn Muslim

: Abu Muhammad

: Al Qurayshy, al Fihriy, al Misny

: Sulayman Ibn Bilal

: Abu al Rabt’ Sulayman

: tahun 125 H

: tahun 197 H

: menurut Ibn Main, Abu Zur’ah dan Ibn Adi 1a

adalah zhigoh.”

: Abu al Rabi’ Sulayman Ibn Abd al Jabbar

: Abu Muhammad

: Al muradiy, al Misny, al Mu’adhdhan

: Abd Allah Ibn wahb

: Abu Dawud

:174 H

:270 H

: menurut al Khatib, al Khaliliy ia adalah #higoh,

menurut Abu Hatim ia adalah sodog thigotun."

12 Ibid | juz 8, 17-19
13 Ibid |, juz 10, 619-624
1 Ibid | juz 6, 141-142
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H. Kualitas hadis

Bila hadis tersebut ditinjau dard sanadnya yang muitasi)
perowinya yang rhigoh, tidak ber-I/at dan tidak shadg; apalagi ditunjang
matan yang tidak bertentangan dengan Alquran, hadis yang lebih sobib
dan akal yang sehat maka kualitas hadis tersebut adalah sobsb.
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HADIS 10
TELINGA DIKENCINGI SYETAN
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW pada seorang lelaki, dikatakan padanya:
Bahwa sesungguhnya dia tidur meninggalkan shalat sampai shubuh
tiba, lelaki itu telinganya dikencingi oleh setan.

B. Arti Kata
I3 . Isim Lsarah
ota.a) : roh yang jahat

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini adalah majag (kiyasan) karena sesungguhnya Nabi
SAW bermaksud, sesungguhnya syetan itu suka merusak dan
mencerai-beraikan seseorang, syetan berbicara pada orang yang
tampak lemah dan mengencingi kelemahannya. Dan asal Ju adalah

diambil dari kerusakan, maka seakan-akan Nabi SAW menghendaki
bahwa syetan itu sungguh-sungguh telah merusak-nya dan membuka
talinya. Diungkapkan pada merusaknya itu dengan berkencing karena
diserupakan dengan berkencing di air, dimana kencing itu dapat
merusak rasanya maka tidak dapat diminum.

1Al Sharif al Rid} o, @/ Majazat al Nabawiyah, 102.
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D. Lafaz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis tersebut merupakan Istiarah Tabaiyyah karena
merusaknya/menggangunya setan pada orang tidur sampai me-
ninggalkan salat disamakan dengan setan berkencing pada telinganya,
dengan segala kerusakan pada segalanya dengan memotong lafaz

Jsd! dengan arti s14¢Y) berkencing artinya mengganggu/merusak
menurut metode Ist'arah Tabagyyah, dan boleh merupakan Kinayah
dari e3\wd! (merusak) karena merusak (mengganggu) dan berkencing

di telinga itu dapat merusak telinga.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan hadis ini
@3 § obkddt Juy . Ibn Qataybah berpendapat bahwa setan itu

merusak manusia, sedangkan Mahrab al-Tahay dan lain-lain
mengartikan bahwa hadis itu merupkan penyamaan kata dan Isarah
kepada kepemimpinan dan penguasaan syetan pada orang yang tidur
sebelum melakukan shalat dan syetan mengikat di atas kepala orang
itu lalu syetan berkata: (Hai orang yang tidur, tidurlah sepuasmu)
malam masih panjang untukmu dan biarkan malam itu berjalan
semaunya, yang lainpun berpendapat bahwa maksud hadis tersebut
ialah: untuk orang yang meremehkan orang lain dan menipunya
disebabkan syetan berkencing di telinganya menurut al-Harabit
bahwa orang yang tidur yang belum solat’

2 Al-Nawawiy, s}ohib Muskm bisyarh al-Nawawiy, juz 6, 56
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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3 Al Bukhari, $}obib al Bukbary , juz 4,91 dan Juz 2, 47, Kitab
Tahajjud

4 Muslim, S }ohih Muskim , juz 1, 187, Kitab Musafirin

s Al Nasaiy, Swnan al Nasa'y, Juz 3, 204, Bab Qéyam al Lails

¢ Ibn Majjah, Sunan Ibn Majjah, Juz 1,419, Kitab al Imam

7 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad | Juz 1, 375, 260
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Al-Turmudhi

1. Nama : Abd Allah Ibn Mas’ud Ibn Gholil Ibn Habib

Ibn Shamkh Ibn Makzum

Julukan : Abu Abd al-Rahman

Gelar : al-Huzaly

Guru : Nabi Saw

Murid : Abu W2’1l Shaqiq Ibn Salamah

Lahir :30 SH

Wafat : menurut Abu Naim Ibn Halim dan Ma2'in ia
wafat tahun 32 H/tahun 33 H di Madinah®

Kritik Sanad : ia sahabat Nabi1 SAW

. Nama : Shaqiq Ibn Salamah

Julukan : Abu Wail

Gelar : al-Asady, al-Kufi

Guru : Abd Allah Ibn Mas’ud

Murid : Mansur Ibn al-Mu’tamar

Lahir

Wafat : menurut Abi Shaybah ia wafat sesudah zaman
al-Hajjaj, menurut Kholifah Ibn Khayyat ia
wafat tahun 82 H, menurut al-Waqidiy ia
wafat pada masa khalifah Umar Bin Abd al-
Aziz

Kiritik Sanad : menurut Waki’ Ibn M2’in dan Ibn Sa’id ia
adalah higoh’

3. Nama : Mansur Ibn al-Mu’tamar Ibn Abd Allah Ibn

Rubayah/Mansur Ibn Mu’tamir Ibn Uttab
Ibn Abd Allah Ibn Rubayah/Mansur Ibn al-
Mu’tamir Ibn Uttab Ibn Farqal

8 Al-Mizzi, Tabdhib al-Kamal, juz 10, 531-535
9 Ibid, juz 6, 387-390
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Julukan
Gelar
Guru
Murid

Lahir
Wafat
Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Mund

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Murnd

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

: Abu Uttab

: al-Salamiy, al-Kufi

: Abu Wa’il Shaqiq Ibn Salamah

: Abu al-Ahwas, Jarir Ibn Abd al-Hamid, Abd
al-Aziz Ibn Abd al-Samad

: tahun 132 H
: menurut Abi Halim dan al-Ijliy ia adalah

thigoh®®

: Abu al-Ahwas Salam Ibn Sulayan
: Abu al-Ahwas

: al-Kufi

: Mansur Ibn al-Mu’tamir

: Musaddah Ibn Musarhad

: tahun 179 H
: menurut Ibn M2’in al-Ijliy dan al-Nasa’ty ia

adalah 7higoh sedang menurut Abi Hatim ia
adalah sodog"

: Musaddad

: Abu al-Hasan
: al-Basri

: Abu al-Ahwas
: al-Bukhari

: tahun 228 H
: menurut Abu zur’ah ia adalah sodog menurut

Ibn Ma’in, al-Nasa’ty dan Abu Hatim ia
adalah zhigoh'

10 Thid, juz 18, 399-404
11 Tbd, juz 8, 224-226
12 Ibid, juz 18, 41-43
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H. Kualitas hadis

Sesuai yang telah disebutkan dalam kitab Sabih Bukhari dan
Mushim bahwa status hadis tersebut sabih maka penulis juga
berpendapat bahwa hadis tersebut sahih dengan bukti-bukti yang ada.
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HADIS 11
MALU SEBAGIAN DARI IMAN
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A. Arti Hadis
Sabda Nabi SAW : “Malu itu talinya iman”.
B. Arti Kata

;.\.,'L\ = Malu
p\ = Benang / tali untuk merangkai mutiara

ouY! = Membenarkan yang sebenarnya

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Ini merupakan Isti’arah sedangkan yang dimaksud malu yaitu
mengumpulkan  sisi-sisi untuk membenarkan  sebagaimana
mengumpulkan benang atau tali untuk tersusunnya permata, karena
sesungguhnya kebanyakan orang yang punya sifat malu itu akan
selamt dari jatuh pada kemaksiatan, apaibila sedikit malunya akan
bercerai-berai kumpulan imannya, menyerupai tali apabila terputus
tali itu maka  diperlukan  cepat-cepat  menyusun-nya
(menyambungnya).

Dalam hadis yang lain ada sabda Nabi SAW:

Oyt 0 dad s\l “malu itu sebagian dari iman”. Sesungguhnya
tidak terlarang pemakaian “bagian dari iman” sebagai gantinya
“talinya iman”

2[bid, 105-106.
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D.Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis tersebut merupakan Is#’arah (peminjaman kata)
karena malu disamakan dengan benang atau tali untuk mengumpul-
kan mutiara. Dan dipakai istilahnya ia adalah W pada yang
diserupakan dan ia adalah s\ menurut metode Isti’arab Tashribiyyah.
Dan Wajah Sibih sesungguhnya tali itu mengumpulkan biji-biji
mutiara, sedangkan malu mengumpulkan cabang-cabang iman.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Adanya hadis tersebut di atas, karena ada dua orang sahabat
Ansor (yang tdak diketahui namanya) dimana salah satunya
(kakaknya) mengingatkan pada adiknya agar adiknya itu malu pada
perbuatannya tapi adiknya membangkang tidak malu pada apa yang
1a perbuat. Lalu kakaknya berkata: “Aku pukul kamu (kalau kamu
tidak punya rasa malu)”. Lalu Nabi SAW mengingatkan:
“Tinggalkanlah ia, sesungguhnya malu itu bagian dari iman™.

Ibn Qutaibah berkata: malu mencegah dari perbuatan
maksiat sebagaimana iman mencegah dad melakukan maksiat maka
malu yang sempurna merupakan iman yang sebenarnya.

Tak jauh berbeda dari pendapat Qutaybah al Raghib
berpendapat, malu itu dapat menghindarkan diri dari perbuatan
buruk. Sedangkan yang lain berpendapat, malu itu menjadikan jiwa
takut melakukan segala sesuatu yang dibenci. Al Halimiy
berpendapat, hakekat malu adalah takut akan celaan buruk pada
dirinya. Yang lainnya berpendapat, dalam hal yang diharamkan malu
itu wajib, dalam hal yang dimakruhkan malu itu sunnah, dalam hal
yang mubah malu itu merupakan adat kebiasaan. Oleh karena itu
sebagaimana sabda Nabi SAW, tidak akan ada hasil pada sifat malu
kecuali kebaikan. Dari bolak-baliknya hati pada nikmat-nikmat Allah
sungguh akan lahir sifat malu itu dari Allah.?

* Al Asqalaniy, Fath a Bany, Juz 1, (Beirut Dar al Fikr, tf), 105-106
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F1. Skema Sanad-Sanad Hadis
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Al Bukhori

1. Nama : Abd Allah Ibn Umar Ibn Khattab

Julukan : Abu Abd al Rahman

Gelar : al Qurashiy, al Adawiy

Guru : Nabi SAW

Mund : Salim Ibn Abd Allah Ibn Umar

Lahir : Tahun 10 SH

Wafat : Tahun 74 H

Kiritik Sanad : Ia adalah sahabat Nabi SAW?

. Nama : Salim Ibn Abd Allah Ibn Al Khattab

Julukan : Abu Umar, Abu Abd Allah dan Abu Ubayd
Allah

Gelar : al Qurashiy, al Adawiy

Guru : Abd Allah Ibn Umar

Mund : Muhammad Ibn Muslim Ibn Shihab al Zuhri

Lahir :-

Wafat : Tahun 105 H, Tahun 107 H, Tahun 108

Kritik Sanad : menurut al Ijli ia adalah zhigo®™

. Nama : Muhammad Ibn Muslim Ibn ubayd Allah Ibn

Abd Allah Ibn al Harith Ibn Zahrah Ibn
Kilab Tbn Murrah Ibn Ka’b Ibn luay Ibn
ghalib

Julukan : Abu Bakar

Gelar : al Qurashiy, al Zuhriy, al Madaniy

Guru : Abd Allah Ibn Umar al Khattab

Murid : Abd al Aziz Ibn Abi Salamah

Lahir : Menurut Abu Dawud ia lahir tahun 50 H,
menurut kholifah

Wafat :Tahun 123 H / 124 H

2 Al Mazzi, Tabdhib al Kamal, Juz 10, 356-362



Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Murid

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

4b. Nama

Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

Kiritik Sanad
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: Menurut Muhammad Ibn Sa’d ia adalah

thigoh”

: Abd Aziz Ibn Abd Allah Ibn Abi Salamah

: Dinar, Abu Abd Allah, Abu Asbagh

: al Taymy, al Majishun, al Madani

: Muhammad Ibn Muslim Ibn Shihab al Zuhri
: Ahmad Ibn Abd Allah Ibn Yunus

: Tahun 166 H
: menurut al Nasa’i dan Ibn Sa’d ia adalah #higob

sedang menurut Khirish ia adalah sodog™

: Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Amir Ibn Amr

Ibn al Harith Ibn Utman (Ghoiman) Ibn
Khuthayl Ibn Amr Ibn al Harith

: Abu Abd Alloh

: al Madani, al Asbakiy, al Himyani

: al Zuhn

: Abd Alloh Ibn Yunus

: kurang-lebih tahun 89 H umur 90 tahun

: di bulan Safar tahun 179 H, menurut Ibn Sa’d

wafat dibulan Robt’ al Awwal tabun 179 H
pada masa keholifahan Harun

: menurut Sufyan Ibn Uyatynah i1a adalah tidak

thigoh tidak ada hadis yang dapat
dipeganginya, namun menurut Yahya Ibn
M2’in ia adalah #higoh begitu juga menurut
Muhammad Ibn Sa’d ia adalah zhigoh **

2 [bid, Juz 17, 220-232

B Ibid

% Ibid, Juz 17, 381-389
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5. Nama : Ahmad Ibn Abd Allah Ibn Yunus Ibn Abd
Allah Ibn Qays
Julukan : Abu Abd Allah
Gelar : al Kufi, al Taymy, al Yar bu’iy
Guru : Abd Aziz Ibn Abd Allah Ibn Abi Salamah al
Majishun
Mund : al Bukhan
Lahir : Tahun 133 H umur 94 tahun.
Wafat : di Kufah bulan Robi’ al Ahir Tahun 227 H
Kiritik Sanad : Menurut al Nasa’i Abu Hatin ia adalah #higoh
mutginan®
5b. Nama : Abd Allah Ibn Yunus
Julukan : Abu Muhammad
Gelar : al Kala'ty
Guru : Malik Ibn Anas
Mund : al Bukhan
Lahir :-
Wafat : di Mesir tahun 218 H
Kritik Sanad : menurut Abu Hatim, al Ijli dan Abu Sa’id Ibn

Yunus ia adalah higoh sedangkan menurut
Ibn ‘Adiy ia adalah sodog « oY

6. Kualitas Hadis

Ditinjau dari sanat hadis yang muttasil dan perowi-perowinya
yang thigob, tidak ber-7/lat dan tidak shady maka sanat hadis tersebut
sohih. Begitu juga bila ditinjau dari segi matan yang tidak
bertentangan dengan Al-Quran, hadis yang lebih sobib dan akal sehat
maka kualitas hadis tersebut adalah sohsh.

% Ibid, Juz 1, 182-184
% Jbid, Juz 10, 652-654
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HADIS 12
TANGGA MENUJU SURGA
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW: “Mimbarku ini termasuk
kebun dari kebun surga.”

B. Arti Kata
i = Kebun atau aliran air ke kebun.
gy = Tempat yang tinggi yang dinaiki khotib atau orang

yang berceramah
C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Telah diterangkan dalam pentafsitan a1 ada  tiga
pendapat, salah satunya ialah nama pada tangga, yang kedua 1alah
nama pada kebun (Rowdoh) tempat yang tinggi yang khusus, yang
ketiga ialah nama bagi pintu.

Kalimat hadis ini adalah majag pada tiga pendapat itu, yang
semuanya condong pada satu makna. Apabila ds ! berarti tangga,
maka yang dimaksud sesungguhnya mimbar Nabi SAW merupakan

! Ibid, 106-107
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jalan untuk sampat pada tangga surga, karena Nabi SAW di atas
mimbar mengajak orang-orang untuk selalu beriman dan membaca
nasechat al Qur’an, menakut-nakuti, mencegah, memberi kabar,
ancaman dan member kabar gembira.

Bila bermakna pintu maka pendapat dari dua pendapat
tersebut adalah satu (mimbar Nabi saw merupakan jalan untuk
sampai pada pintu surga) dan bila bermakna randoh pada tempat yang
tinggi maka maksud sama seperti maksud dua pendapat yang
pertama tadi karena mimbar Nabi SAW merupakan jalan ke kebun
surga bagi orang yang mencarinya maka lewatilah jalannya itu.

Pada hadis tersebut ada tambahan arti yaitu disamakan
dengan roudhoh karena dapat menghangatkan suasana, disebabkan
indahnya kata-kata dan terpikatnya hikmah, ia juga disamakan
dengan bunga-bunga kebun dan rumput-rumput yang bertumbuhan,
mereka berkata dengan kata-kata yang manis, seakan-akan ia bagian
dari roudhoh dan rerumputan yang berkehijauan.

Nabi menyandarkan kebun pada surga karena kata-kata itu
berkaitan dengan apa yang disampaikan Nabi SAW, memberi
petunjuk jalan ke surga menjadi dalil dan dasar untuk mencapai
surga, menurut mereka bahwa sesungguhnya kebun itu bila tinggi
dan rindang maka kebun itu menjadi pemandangan yang indah dan

bunga-bunga yang mengagumkan.
D.Lafaz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis tersebut merupakan Ist'arah tashribiyyah karena tempat
mimbar Nabi SAW disamakan dengan kebun surga pada segalanya,
sesungguhnya disertiap smushabbah dan mushabbah bih adalah
merupakan kebaikan dan barokah. Dan dipakai lafaz mushabbah bih
pada lafaz mushabbah mengikuti metode Tashribsyyah.
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E. Keterangan-keterangan Lainnya

ds gt adalah Rowdoh di tempat yang tinggi dan khusus.
Apabila seseorang ada pada tempat yang tenang, itulah Roudoh.
Sedang menurut Abu amr 3¢ i itu adalah tangga sebagaimana
hadis yang telah diciwayatkan 2 g3~ EF e is g Q-Lf- @.@ ol
sesungguhnya telapak kakiku ada pada tangga telaga.”

2 al Baghowy, Shar) al Sunnab , juz 2, 107
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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3 Ahmad Ibn Hanbal, musnad , jilid 2, 360, 450, jilid 5, 335, 339
* Al Nasaiy, sunan al Nasaiy , juz 2, 488
5 Al Baghawy, Sharh al Sunnah , juz 2, 106
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G.Birografi Perowi Hadis pada Jalur Sanad Ahmad Ibn Hambal

1. Nama . Abd al Rahman Ibn Sokhra / Ibn Qhonam /
Ibn A’id / Ibn Amir / Ibn Amr.
Julukan : Abu Hurayroh.
Gelar : Al hafiz
Guru : Nabi SAW
Murnd : Abu Salamah
Lahir : tahun 10 SH 78 tahun
Wafat : menurut Ibn Uyayuah ia wafat tahun 57 H,
sedangkan menurut Ibn Adi ia wafat tahun 58
H, menurut al Waqidi ia wafat tahun 59 H..
Kritik Sanad : ia adalah sahabat nabi SAW.®
. Nama : Abd Alloh, Abu Salamah Ibn Abd al Rahman
Ibn Auf.
Julukan : Abi Salamah
Gelar : Al Zuhri, al Madany
Guru : Abu Hurayroh.
Murid : Abd al Majid Ibn Suhayl Ibn Abd al Rahman
Lahir : tahun 32 H umur 72 tahun
Wafat : tahun 104 H sedangkan menurut Ibn Sa’d
tahun 74 H ia bertemu Nabi
Kritik Sanad : menurut Ibn Sa’d dan Abu Zur’ah ia adalah
thigah’
. Nama : Abd al Majid Ibn Suhayl Ibn Abd al Rahman
Ibn Auf
Julukan : Abu Wahb, Abu Muhammad
Gelar : Al Qurashi, al Zuhriy, al Madany

$ Al Asqalami, Zahdhib al Tahdhib , juz 12, 288-291
Al Mizzi, Tahdhib al Kamal , juz 22, 91-99

7 Ibid , juz 21, 269-272
Al Asqalami, Tahdhib al Tahdhib , juz 10, 130-131



Mund
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

4, Nama
Julukan
Gelar

Murnid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

5. Nama

Julukan
Gelar

Guru
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: Abu Salamah

: menurut ahmad Ibn Main, al Khalily dan al

Nasaiy ia adalah thiqah. Menurut Abu Hatim
iaadalah (gL, ) dan ia  pernah
bersalah.®

: Abd Alloh Ibn Sa’id Ibn Abu Hundi

: Abu Bakar

: Al Fazary, al Madany

: Abd al Majid Ibn Suhayl Ibn Abd al Rahman

Ibn Auf

: Makky Ibn Ibrahim al Balkhiy

:147TH
: menurut Ahmad Ibn Hanbal, Ibn Ma’in, Ibn

Sa’d, al Ijly, Ibn Kholafan 1a adalah thiqah.
menurut al Nasa’i ia adalah b & el
menurut Ibn Hibban ia adalah masuk pada
golongan orang-orang thiqah tapi ia pernah
salah.”

: Makky Ibn Ibrahim Ibn Bashir Ibn Qarqad /

Ibn Qarqad Ibn Bashir

: Abu al Sahan
: Al Balkhy, al Burjumi, al Handholiy, al

Tamimi

: Abd Alloh Ibn Sa’td Ibn Abu Hunds

8 Ibid , juz 6, 334-336;

Al Mizzi, Tahdhib al Kamal , juz 12, 16-18

° Ibid , 184-186
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Murid

Lahir

Wafat
Krittk Sanad

6. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat
Kntk Sanad

7. Kualitas Hadis

: Ahmad Ibn Hanbal

: tahun 126 H

:tahun 214 H /215 H

: menurut Ahmad Ibn Hanbal, al Marwazi,

Darugutiri al Ijly ia adalah thiqah, menurut
Abu Hatim ia adalah sodoq, menurut al
Nasaiy ia adalah wt! 4 g

: Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Qilal

Ibn Asad

: Abu Abd Allah

: Al Saybany, al Mar

: Makky Ibn Ibrahim

: Abd Alloh

: tahun 164 H umur 77 tahun
:tahun 241 H / 242 H

: menurut al Tjly ia adalah rhigah."

Ditinjau dari sanad yang muttasil, perowi-perowi yang #hiqob,
tidak janggal dan tidak ber-illar maka status hadis tersebut adalah
sohih apalagi ditunjang dengan matan yang tidak bertentangan dengan
Alquran, hadis yang lebih sohih dan akal sehat.

0 Ibid , juz 18, 363-365
" Ibid | juz 1,226, 250
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HADIS 13
MADINAH PUSAT PENGEMBANGAN ISLAM
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW: “Sesungguhnya agama Islam
itu masuk atau berlindung di kota Madinah sebagaimana masuknya
atau berlindungnya ular ke lubang sarangnya”

. Arti Kata
2k = Berlindung dan menetap
i3 = Ular
7 = Tempat yang digali atau dilubangi oleh binatang

buas dan singa untuk dirinya sendin.

. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini merupakan Isti'arah dan yang dimaksud
sesungguhnya Agama Islam benar-benar berlindung atau berpusat
dikota Madinah seperti berlindungnya ular di lubang sarang binatang
buas maksudnya kota Madinah pusat bagi Islam yag berkumpul
disana sebagaimana ular bersarang dilobangnya. Dan asal (arti)
diambil dari genggaman dan kumpulan, diambil dari kata 1390 5
(berlindung / berada), bila demikian maka Nabi SAW menjadikan
kota Madinah sebagaimana lubang sarang binatang buas agar Agama
Islam dapat menyusun penjagaannya karena kota Madinah
merupakan pusat kota dan kebudayaan.

1Sharif al Rido, Al Mgiazat al Nabawiyat, (Kairo: Mausat al Halati wa
Shauhah Linnashr wal tauzi’, 406H/1015), 108.
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D.Lafaz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis itu merupakan Ist'arah Tob'tyyah karena
menyamakan “menetapnya Agama Islam di kota Madinah dan
berkumpulnya orang-orang Islam di sana disamakan dengan
berlindungnya ular pada lubang sarangnya dengan seluruh
perkumpulan dalam segalanya, sedangkan peminjaman kata
57 JSM (berlindung) untuk tetapnya dan berkumpulnya (agama dan
orang-orang Islam), lafaz )9 JSH dimustagkan dengan arti
perkumpulan )t dengan arti berkumpul menurut metode
Isti'arah Tabasyyah dan pada hadis itu merupakan Tashbih Mursal
karena berlindungnya agama Islam disamakan dengan berlindungnya
ular, sedang .4dat Tashbih disebutkan.

E. Keterangan-keterangan Lain

Hadis yang tersebut diatas dikuatkan oleh hadis dibawah 1ni :
W saa gt daall LS Aaall G 55k Y Gt Of 1 B play e dligha & J g o
Artinya : sesungguhnya Rosulullah bersabda “ sesungguhnya iman
itu masuk ke Madinah sebagaiman masuknya ular ke lobang
sarangnya’”.

Sesungguhnya iman itu pada mulanya dan akhirnya berpusat
di Madinah karena pada awal Islam setiap orang yang memurnikan
Imannya, membenarkan Islamnya, mendatangi Madinah. Maka
orang yang berhijrah ke Madinah menjadikan Madinah sebagai tanah
airnya atau karena rindu ingin melihat Rosulullah SAW, belajar pada
beliau atau hanya ingin dekat dengan beliau. Kemudian setelah itu
Khulafaurrashidin, jumhur sahabat, tabiin dan imam-imam yang
mendapatkan petunjuk untuk melaksanakan sunnah-sunnah Nabi
dan menyebarkannya. Maka setiap keberadaan iman dapat menyinari
dan menghiasi dada mereka berlanjut sampai pada jaman kita, datang
ke Madinah untuk berziarah ke makam Nabi SAW semoga
mendapat  keberkahan dengan menyaksikannya, pengaruh-
pengaruhnya dan pengaruh-pengaruh sahabatnya yang mulia. Maka
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tak akan datang ke sana kecuali orang yang beriman, demikian
pernyataan al Qadi  plet &l

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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G.Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Ahmad bin Hanbal

1. Nama : Abd al Rahman Ibn Sokhra / Ibn Qhonam /
Ibn A’id / Ibn Amir / Ibn Amr.
Julukan : Abu Hurayroh.
Gelar : Al hafiz
2 Al Nawawi,

3 Ahmad Ibn Hanbal, zusnad , jilid 2, 360, 450, jilid 5, 335 , 339
4 Muslim, Sobih Musln , juz 1, 131
$ Al Bukhari, Sobih ol Bubbari , juz 1, 222



Mund
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murnd
Lahir
Wafat
Kritik Sanad

. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Mund

Lahir

Wafat

Kiritik Sanad
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: Nabi SAW

: Hafs Ibn Asim

: tahun 10 SH ,umur 67 tahun

: menurut Ibn Uyaynah ia wafat tahun 57 H,

sedangkan menurut Ibn Adi ia wafat tahun 58
H, menurut al Waqidi ia wafat tahun 59 H..

: ia adalah sahabat Nabi SAW.¢

: Hafs Ibn Asim Ibn Umar Ibnal Khattab
: Abu Rabah

: Al Adawi, al Madany, al Qurashi

: Abu Hurayroh.

: Khubayb Ibn Abd al Rahman

: menurut al Nasaiy, al Tabarly da Ibn Hibban

ia adalah rhigah.’

: Khubayb Ibn Abd al Rahman Ibn Khubayb

ibn Yasaf

: Abu al Harith,

: Al Anshon, al Khazraji, al Madany
: Hafs Ibn Asim

: Ubayd Alloh Ibn Umar

: pada zaman Marwan Ibn Muhammad
: menurut Ibn Main dan al Nasaiy ia adalah

thigah.?

¢ Al Asqalami, Tahdhib al Tahdhib , juz 12, 288-291
Al Mizzi, Tahdhib al Kamal , juz 22, 91-99

7 Ibid , juz 5, 38-39
8 Ibid , juz 5, 445-446



100 | Ma’ani AlHadis

4. Nama : Ubayd Allah Ibn Umar
Julukan : Abu Uthman
Gelar : Al Qurashi, al Adawi, al Uman
Guru : Khubayb Ibn Abd al Rahman
Mund : Yahya Ibn Said
Lahir -
Wafat : menurut Ibn Adi wafat tahun 147 H, menurut
lain wafat tahun 145 H
Krntik Sanad : menurut Abu Zurah, Abu Hatim dan al

Nasaiy ia adalah #higah, begitu juga menurut
Ahmad Tbn Sokh.’

. Nama : Yahya Ibn Said Ibn Aban Ibn S2’id Ibn al As

Ibn Umayyah

Julukan : Abu Ayyub

Gelar : Al Umawi, al Kufi

Guru : Ubayd Alloh Ibn Umar

Mund : Ahmad Ibn Hanbal

Lahir : * tahun 100 H umur 74 tahun

Wafat : tahun 174 H pada bulan Nisfu Sa’ban

Kiritik Sanad : menurut Ibn M2’in, Darugutni, Abu Dawud
dan Ibn Hibban ia adalah #bigah, menurut al
Nasaiy ia adalah by 4y gl

H.Status Hadis

Bila ditinjau dari segi sanad yang muttast), perowi-perowinya
yang shiqohtidak ber-shad (janggal) dan tidak ber-illat (cacat) serta
ditunjang matan hadis yang tidak bertentangan dengan al-Qur'an,
hadis yang lebih sohih dan akal sehat maka status hadis tersebut
adalah sobib.

® Ibid , juz 12, 246-250
1° Ibid , juz 20, 85-87
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HADIS 14
DAGING DARI HARTA HARAM TIDAK BISA
MASUK SURGA
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Tidak akan masuk surga daging yaﬁg
tumbuh dari harta haram.

B. Arti Kata
Cd : tumbuh
Coww : harta haram

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Perkataan hadis ini adalah mgiag, karena Nabi SAW
menyamakan berkembangnya anggota badan dengan tumbuhnya
cabang-cabang pohon karena ada sesuatu di antara keduanya
persamaan karena urat seperti akar, kulit kayu seperti kulit manusia,
daun basah seperti kehidupan, daun kering seperti kematian.

D.Lafadz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis ini merupakan Isz’arah Tabaiyyah karena daging
disamakan dengan tumbuhnya tumbuhan, dan lafaz al-Mushabah bib

o\ dipakai pada Mushabbah O\wi¥) @3- ¢& tumbuhnya daging
manusia lafaz <A di-mustag-kan dengan makna gV (tumbuh) <

dengan makna (& menurut metode ists’arab tabasyyab.

E.Keterangan-keterangan Lainnya

Belum diketemukan keterangan-keterangan lainnya dan
sharah hadis.
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Al-Turmudhi

1. Nama : Jabir Ibn Abd Allah Tbn Amr Ibn Haram Ibn

Tha’labah

Julukan : Abu Abd Allah

Gelar : al-Khazraji, al-Salami

Guru : Nabi SAW

Murid : Abd al-Rahman

Lahir : tahun 17 SH

Wafat : tahun 73 H/tahun 77 H/tahun 78 H umur 94
tahun

Kiritik Sanad : ia adalah sahabat*

2 al Darimi, Sunan al Danimi , juz 2, 318

3 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad, Jilid 3, 399, Jilid 5, 321

4 Al-Asqalani, Tabdhib al-Tahdbib, juz 2, 7-9
Al-Mizzi, Tahdbib al-Kamal, juz 3, 291-298



2. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Mund
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murnid
Lahir
Wafat
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: Abd al-Rahman Ibn Sabit

: al-Jumahi, al-Qarash, al-Makky, al-Tabr'y
: Jabir Ibn Abd Allah
: Abd Abd Allah Ibn Uthman Ibn Khasyim

:tahun 118 H
: menurut Ibn Muin, Abu Zur’ah Ibn Sufyan,
al-Nas’iy dan Darughutin ia adalah zhigoh®

: Abd Allah Ibn Uthman Ibn Khusym
: Abu Uthman

: al-Qarari’iy, al-Makky

: Abd al-Rahman Ibn sabit

: Ma’mar

: tahun 132 H/tahun 135 H/sebelum tahun
144 H akhir kekholifahan Abu al-Abbas awal
pemerintahan Abu Ja'far

: menurut al-Ijli, Ibn Ma2’in dan al-Nasa’t 1a
adalah thigoh’

: Ma’mar Ibn Rashid

: Abu Uruah

: al-Azdi, al-Hudhani, al-Basni

: Abd Allah Ibn Uthman Ibn Khushayn
: Abd al-Razzaq

: lerika Hasan meninggal i1a berumur

5 Al-Mizzi, Tahdbib al-Kamal, juz 11, 199-200
6 Al-Mizzi, Tabdbib al-Kamai, juz 10, 324-325
Al-Asqalani, iTahdhib al-Tahdhib, jug 25, 279
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Kritik Sanad : menurut Ibn Mu’in, al-Iji dan Ibn Ya’qub Ibn
Saybah ia adalah rhigoh menurut Amr Ibn Al
ia adalah 7 o} Gl

. Nama : Abd al-Razzaq Ibn Hammam Ibn Hufi

Julukan : Abu Bakar

Gelar : al-Himmary, al-Yamany, al-Sanany

Guru : Ma’mar Ibn Rashid

Mund : Ahmad Ibn Hanbal

Lahir : tahun 126 H

Wafat : tahun 211 H dipertengahan shawal

Kritik Sanad : menurut Ibn Shaybah ia adalah thigoh®

. Nama : Ahmad Ibn Ahmad Ibn Hanbal Ibn Hilal

Julukan : Abu Abd Allah

Gelar : al-Shaybany, al-Marzawi, al-Bahdadi

Guru : Abd al-Razzaq

Mund : Abd Allah

Lahir : tahun 164 H

Wafat ttahun 2. ..

Kiritik Sanad : ia adalah thigoh, al-Hafidy, Hujjatur’

H.Kualitas hadis

Ditinjau dari segi sanad yang muitast), perawi-perawinya yang
thiqoh tidak cacat dan tidak janggal maka sanad hadis ini adalah sobéb,
ke-sahib-an sanad ditunjang oleh matan hadis yang sohth karena
matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat maka status hadis
ini adalah sohzh.

7 Ibid, juz 8, 282-283
8 Al-Mizzi, Tabdbib al-Kamal, juz 11, 447-453
9 Al-Asqakaniy, Tabdhib al-Tabdbib, juz 1, 97-101
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HADIS 15
BANGUN MALAM DAN PUASA DI SIANG HARI
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1 Al Sharif al Rido, a/ Majazat a/ Nabawiyah, 109.
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW kepada Abd Allah Ibn al-’As tentang
bangun malam dan puasa di siang ban, sabdanya: Sesungguhnya
kamu bila mengerjakan demikian masuk ke dalam (cekung) matamu
dan lemah diamu.

B. Arti Kata
Cond : masuk ke dalam
S : lemah

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Sabda Nabi SAW “cekung matamu” adalah Isti'arah karena
sesungguhnya yang dimaksud dengannya adalah masukaya kedua
mata kedalam (cekung) itu desebakan karena lemahnya bangun
malam dan karena sedikit masa untuk makan. Demikian itu diambil
dari pendapat orang Arab : Fulan masuk ke dalam Fulan ketika
masuk dengan sunggub-sungguh cepat dan ketakutan. Dikatakan
juga: Rumah masuk kedalam rumah mereka ketika rumah merobohi
mereka. Maka Nabi SAW menyamakan hal yang melampaui batas,
masuknya mata kedalam kerangka kepala dengan masuknya seorang
lelaki kedalam sungguh-sungguh atau dengan kejadian robohnya
rumah.

Maka penyamaan dengannya, pertama karena mempet-
olehnya pada masuknya dan penyamaan dengan yang kedua karena
bergesernya dadi tempatnya. Dan arti “lemah jiwamu” maksudnya
jalah menimpa pada dirinya malas hal tersebut disebabkan letih dan
lelah.
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D.Lafadz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Dalam hadis sebagainya telah disebutkan oleh Nabi SAW
adalah merupakan Isti'arah Taba'iyah yaitu pada hadis Js Cwna
karena cekungnya mata dan masuknya mata kedalam kerangka mata
disamakan dengan masuknya sesorang kedalam disebabkan adanya
fitnah dan tiba-tiba dengan segala kejahatan » masuk kedalam

dengan arti ) (cekung) Cwxs dengan arti & ,¥ menurut metode
Isti‘arah Taba'iyah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Penulis meneliti di Sohih Bukhori bukan cw tetapi <d,
penulis lebih meyakini tulisan <4 artinya adalah lemah, maka
cgdsesuai bila hubungannya adalah lemah, maka cgé sesuai bila
dihubungkan dengan i3t dan e Cuama U3 Clad 13) S

Hadis tersebut datang karena Abd Allah Ibn Amr Ibn al-As
melakukan puasa setahun penuh dan selalu bangun malam untuk
beribadah, Nabi SAW mengingatkan “Hai lakukanlah demikian
maka matamu cekung, lemah, badan maupun mata juga lemah dan
letih sebaiknya kamu cukup puasa tiga har saja dalam satu bulan,

sama dengan satu tahun s Al pge ol SW g

Puasa dalam sebulan tiga hari itu kebaikannya sepuluh kali
lipat maka sama dengan puasa setahun. “Sama dengan puasa
setahun” itu majag karena persamaan itu tidak mesti sama dari
seginya.

Abd Allah Ibn amr Ibn As usul pada Nabi SAW: Wahai
Rasul Allah, saya kuat lebih dari tiga hari itu. Ingat wahai Abd Allah,
matamu punya hak, badan dan keluargamu punya hak. Bagaimana
kalaulimahadi ... 7 hari...9hari... 11 hari... 12 hari ... 15 han

2 Al-Bukhori, matn a/-Bukhon, juz 1, 339
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wahai Rasul Allah? Iya bila demikian puasalah satu han dan
berbukalah dua hari. Abd Allah bin Amr bin As usul lagi “Saya kuat
lebih dari itu wahai Rasul Allah”. Kalau begitu puasalah seperti Nabi
Dawud as, satu hard puasa satu hari berbuka dan tidak usah
meninggalkan, bila ada kesulitan, karena tidak ada puasa melebihi
keutamaan puasa Nabi Dawud As’.

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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3 Al-Asqalani, Fathu! Bar, juz 4, 224, 741, Irshad al-Sani, juz 3, 408
4 Muslim, Sobéh Muskm, Juz 2, 816
5 Al Bukhari, Matan al Bukbar, Juz 1, 338

Al Bukhari, Sobih al Bukbari, Juz 2, 49
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Al-Turmudhi

1. Nama : Abd Allah Ibn Amr Ibn Al-As Ibn Wa'il Ibn

Hashim Ibn Sa’id Ibn Sa’d Ibn Sahm Ibn
Amr

Julukan : Abu Abd al-Rahman, Abu Nasir

Gelar : al-Qurashi

Guru : Nabi SAW

Murid : Abu al-Abbas al-Sa’ib Ibn Farukh

Lahir -

Wafat : menurut Ahmad Ibn Hanbal ia wafat pada
bulan Dhi al-Hijjah tahun 63 H, menurut Ibn
Hamamah 1a wafat pada pertengahan bulan
Jumadil al-Akhirah tahun 65 H, menurut yang
lain pada tahun 69 H, menurut Layth pada
tahun 73 H dan menurut yang lain pada tahun
77 H di Mekah

Kritik Sanad : 2 sahabat Nabi SAW®

. Nama : al-Sa’ib Ibn Farukh

Julukan : Abu al-Abbas

Grlar : al-Makky, al-Sha2’ir, al-A’ma

Guru : Abd Allah Ibn Amr Ibn al-As

Murd : Amr Ibn Dinar

Lahir -

Wafat -

Kritik Sanad : menurut al-Nas2’i, Muslim ia adalah rhigoh

sedang menurut Ibn Hibban ia termasuk
orang yang thigat, menurut Ibn main ia adalah
tsabit menurut Shu’bah ia adalah sodog’

¢ Al-Asqalani, Tabdhib al-Tahghib, juz 5, 294-295
Al-Mizzi, Tahdbib al-Kamal, juz 10, 373-377

7 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tabdbib, juz 3, 390
Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 7, 42
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3. Nama

Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

. Nama
Julukan
Guru

Murid

Lahir

Wafat
Kiritik Sanad

. Nama

Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

: Amr Ibn Dinar

: Abu Muhammad

: al-Makky, al-Ahram, al-Jamhy
: Abu al-Abbas

: Sufyan Ibn Uyaynah

. menururt Abu Zur'ah Abu Hatim 1a adalah

thigoh menurut Ibn Uyaynah ia adalah higoh,
thabit, sodog, ‘alim’

: Sufyan Ibn Uyaynah Ibn Abi Imran Maymun
: al-Kufi, al-Hilal

: Amr Ibn Dinar

: Abu Bakar Ibn Abi Shaybah

: tahun 102 H

: pada hari Sabtu awal bulan rajab tahun 198 H
: menurut Abu Halim Ibn Khirash ia adalah

thigoh’

: Abd Allah Ibn Muhammad Ibn Abi Shaybah

Ibrahim Ibn Uthman Ibn Khurasasty

: Abu Bakar

: al-Hafidh, al-Kuf, al- Absy
: Sufyan Ibn Uyaynah

: Muslim

8 Al-as-Qalani, Tahdbib al-Tabdbib, juz 8, 26-21.
Al-Mizzi, Tabdbib al-Kamal, juz 14, 211-215

9 Al-Asqalan, Tabdbib al-Tabdbib, juz 4, 104-106
Al-Mizzi, Tabdbib al-Kamal, juz 7, 369-381
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Kritik Sanad : menurut Ibn Khirash dan al-Ijly ia adalah
thigoh, hafiz, sedang menurut Ahmad ia adalah
sodog"

H.Kualitas hadis

Ditinjau dari segi sanad yang muttasil, perawi-perawinya yang
thigoh tidak cacat dan tidak janggal maka sanad hadis ini adalah sohéh,
ke-sahib-an sanad ditunjang oleh matan hadis yang sbih karena

matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat maka status hadis
ini adalah sohzh.

10 Tbid, juz 6, 5-6
Al- Mizzi, Tahdbib al-Kamal, juz 21, 72
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HADIS 16
KEDUDUKAN SURAT AL FATIHAH
DALAM SOLAT
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW: “Setiap sholat yang tidak
dibacakan Umm al Kitab (Al Fatihah) maka sholat itu kurang
(rukunnya).”

B. Arti Kata

*-.’Ugs‘f‘ = Al Fatihah.

g = Kurang,

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini merupakan Isti'arah Ajibab karena sesungguhnya
Nabi SAW menjadikan sholat yang tidak dibacakan Al Fatihah maka
sholat itu kurang (rukunnya) sebagaimana keadaan unta, bila
melahirkan anak kurang kejadiannya (cacat) atau kurang masa
kelahiran.

Dan dikatakan: seseorang menguranginya sholat bila ia tidak
membaca Al Fatihah di dalam sholat maka ia adalah orang yang
mengurangi (rukun) sholat dan sholatnya kurang (rukunnya).

Dan sebagian ahli bahasa berkata: dikatakan unta itu telah
mengurangi (masa melahirkan) bila unta itu melahirkan anaknya

ISharif al Rida, Al Majazat al Nabawiyat, 111.
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sebelum waktu melahirkan walau sempurna kejadiaanya, dan unta itu
ada kekurangan bila ia melahirkan tidak sempurna kejadiannya walau
telah sempurna masa kehamilannya maka seakan-akan Nabi SAW
berkata: setiap sholat yang tidak dibacakan Al Fatihah maka
sholatnya itu ada kekurangan (rukunnya).

D.Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis ini termasuk Tasbih Baligh karena sholat yang ada
kekurangannya disamakan dengan unta yang melahitkan anaknya
sebelum waktunya, atau yang kejadiannya kurang sempurna.
Pemakaian Masdar yaitu ~ gM>*  lebih Baligh dad pemakaian Isim
Maful dan asal Tasybih, penyerupaan ialah setiap sholat yang tidak
dibacakan Al Fatthah maka ia seperti unta yang ada kekurangannya
dengan semua kekurangan dalam segalanya, maka dibuang wah a/-
sytbah dan adat nya.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Menurut pendapat Imam al Khattabiy dalam kitab Mw'allim
kekurangan pada rukun sholat itu adalah merupakan kekurangan
kerusakan sholat dan batal. Orang Arab berpendapat: unta itu ada
kekurangan bila ia melahirkan anaknya masih berupa darah, yang
kejadiannya belum mencapai 6 bulan, maka 1a adalah kekurangan
(cacat).

Al Nawawi termasuk juga al Khalil Ibn Ahmad, al Asmu’iy,
Abu Hatim al Syistany dan al Harawi dan lain-lainnya berpendapat
itu merupakan dua kekurangan : dikatakan bl

- Unta itu ada kekurangannya bila melahirkan anaknya sebelum
waktu melahirkan walau sempuma keadaannya.

- Unta melahirkan anak ada kekurangannya (tidak sempurna)
kejadiannya walau masa kelahirannya telah sempurna.
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Menurut golongan ahli bahasa adalah bila melahirkan tidak
sempurna. Oleh karena itu (yang dimaksud dalam hadis tesebut di
atas) kewajiban membaca Al Fatihah pada setiap (rakaat) sholat dan
sesungguhnya (rakaat) sholat yang tidak dibacakan Al Fatthah maka
ia kurang, rusak dan batal, karena kekurangan itulah yang menjadikan
rusaknya (sholat).

Dari pendapat mereka baik unta yang ada kekurangan,
melahirkan dengan tidak sempurna kejadiannya atau unta yang
mengurangi masa kelahirannya semua itu akan menimbulkan
kerusakan.

Berbeda dengan pendapat mereka Madhab al Hanafiyah
berpendapat sesungguhnya Gl itu menunjukkan bolehnya
meneruskan sholat karena > itu adalah kurang dan sholat yang
kurang masih boleh meneruskan. Hukum Faraid (tidak sempurna)
itu menerangkan adanya g atau masih boleh mengganti apa yang
kurang atau beda pendapat, sesungguhnya gMe  itu merupakan
Ta'kid.

Al Akhofash mengartikan: melahirkan sebelum waktunya
walaupun telah sempumna ciptaanNya maka dapat dibuat sebagai
hujjah 89eY  itu adanya tidak sempurna karena kurang itu berbeda
atau lawan kata dari sempurna. Saya (Imam Muhammad al Sanusi)
berpendapat : tidak dapat dijadikan hujjah, karena sesungguhnya
kurang itu tidak adanya kesempurnaan dan tidak sah.”

2 Ibn Qayyim, Aun al Ma 'bud Sharh Sunan Abi Dawud , jilid 2, 27
Al Washtani, Shohih Muslim Bi Sharh Ikmal al Muallim dan al Sanusi,
Muhammad ITkaml al Ikmal | juz 2, 262. Tbn Qayyim, Nuhfat al Ahwadhi , juz
2,53
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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3 Muslim, Sobih Muslm , juz ), Y30,

4 al Turmudhi, Sunan at-Turmadbi | juz 2, 25.

5 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud , juz 1, 258

6 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad, Jilid 4, 204, 290,457, 478, 487.
7 Ibnu Majah, Sunan Ibn Majab, Juz 1, 274.
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Ibn Majah

1. Nama : Aishah Binti Abi Bakar al Sodiq.
Julukan : Um al Mu’minin
Gelar : Sahabat Nabij, 1stri Nabi SAW
Guru : Nabi SAW
Mund . Abbad Ibn Abd Alloh Ibn al Zubair
(pamannya)
Lahir -
Wafat : pada bulan Syawwal tahun 57 H / 58 H
Krittk Sanad : belian istri Nabi SAW.?
2. Nama . Abbad Ibn Abd Alloh Ibn al Zubair Ibn al
Awam
Julukan -
Gelar : Al Qurashi, al Asadiy, al Madani
Guru : Aishah Binti Abi Bakar al Sodiq
Mund : anaknya yaitu Yahya Ibn Abbad Ibn Abd
Allah
Lahir -
Wafat -
Kritik Sanad - menurut al Nasaiy dan al Ijli ia adalah thigab.”
3. Nama : Yahya Ibn Abbad Ibn Abd Alloh
Julukan :-
Gelar : Al Qurashi, al Asadiy, al Madani
Guru : Ayahnya yaitu Abbad Ibn Abd Alloh
Murid : Muhammad Ibn Ishaq Ibn Yasar
Lahir -
Wafat -

8 Al Mizzi, Tahdib al Kamal , juz 22, 372-378
® Ibid , juz 9, 412
Al Asqalani, Tahhib al Tahdhib , juz 5, 88
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Krntik Sanad : menurut Ibn Ma’in, al Nasaty dan al
Darugutiriy ia adalah zhigah."
. Nama : Muhammad Ibn Ishaq Ibn Yasar Ibn Khiyar
Julukan : Abu Bakr
Gelar : Al Qurashi, al Mutallibi
Guru : Yahya Ibn Abbad
Murid :Abd al A’la
Lahir -
Wafat : tahun 151 H / 150 H.
Kiritik Sanad : menurut Ibn Main ia adalah #higah."
. Nama : Abd al A’la Ibn Abd al A’ma
Julukan : Abu Muhammad
Gelar : Al Qurashi, al Basan
Guru : Muhammad Ibn Ishaq
Mund : Al Fadl Ibn Ya’qub al Jazari
Lahir -
Wafat : pada bulan Sya’ban tahun 189 H
Kritik Sanad : menurut Ibn Ma’in, Abu Zur’ah ia adalah
thigah.**
6. Nama : Al Fadl Ibn Ya’qub.
Julukan : Abu al Abbas
Gelar : Al Jazari
Guru :Abd al A’la
Murid : Ibn Majah
Lahir -
Wafat : tahun 256 H

19 Ibid , juz 11, 204-205

,juz 20, 132
W Ibid | juz 16, 70-83

Al Asqalani, Tahhib al Tahdhib ,juz 9, 33-36
12 Al Mizzi, Tahdib al Kamal ,juz 11, 9-11
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Kritik Sanad - menurut Abu Bakar al Bazzar ia adalah 4/
Hafiz, menurut Abu Hatim ia adalah sodog,

menurut Ibn Hibban ia termasuk orang-orang
thigoh.”

7. Status Hadis.

Bila ditinjau dari sanad hadisnya yang Mu#tast/, walau ada dua
perowi yang tidak ditemukan tahun lahir dan wafatnya, namun
menurut Imam Muslim, hadis tersebut adalah Mustasil, perowi-
perowinya adalah #higoh, tidak shad (janggal) dan tidak ber-7//ad,
apalagi ditunjang matan yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an,
hadis yang lebih thigoh dan akal sehat, maka status hadis tersebut
adalah Sobsh.

13 Ibid , juz 15, 11
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HADIS 17
MANFAAT MELIHAT WANITA YANG MAU
DIKAWIN
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A.Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW pada Mughirah Ibnu Syu’bah
bahwa telah melamar wanita untuk dinikahinya. ”Seandainya kamu
melihat padanya maka kamu berdua (merasakan) lebih
cocok/sesua1.”

B. Arti Kata

o Melihat.
&, :Lebth utma.
¢3§ :Sesuai/ cocok.

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Lafad hadis ini majas, semuanya ada dua #2»4, salah satunya
sabda Nabi SAW, lebih sesuai di antara kamu berdua, diambil dan
makanan yang berbumbu, karena kebaikan (melihat) dan kemaslahat-
annya adalah kesesuaian seperti gaifun dan bumbu masakan, seakan-
akan Nabi SAW menghendaki, keduanya lebih sesuai sebagaimana
sesuainya makanan dengan bumbunya atau sesuainya bumbu dengan
roti.

12l Sharif al Rido, A/ Mgiazat al Nabawiyah, 114.
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Al Kisa’t berkata: Allah menyesuaikan keduanya seperti
perbuatannya; bila keduanya bestemu maka terjadilah rasa cinta dan
kesesuaian.

Dan ada beberapa pendapat: hal ini menyerupai doa Nabi
SAW pada anak-anaknya di keluarganya, yaitu sabdanya; dengan
harmonis dan bijaksana seakan akan Nabi SAW berdoa agar Allah
menyesuaikan keduanya sebagaimana orang yang belas kasih
menyesuaikan pecahan baju yang sobek. Adapun #’wil yang lain pada
awal hadis bermakna; Allah lebih memasiahatiean keduanya, diambil
dari parkataan orang arab: Orang yang menentang, bila ia maslahab
dan teliti.

D. Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis tersebut adalah isti'arah tabaiyah, karena sesuainya
seseorang dengan istrinya disamakan dengan masakan berbumbu,
yaitu sesuainya roti dan bumbunya dengan semua kesesuaian dalam
segalanya., dan di-mustag-kan lafadz psp 4e>¥t dengaan makna sesuai

teorl sti’asrah tabaiyah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Melihat perempuan yang dilamar akan membuat lebih pantas
lebih sesuai di antara kamu berdua dalam hal cinta dan kasih sayang
karena menikahi perempuan yang dikenal, biasanya tak akan terjadi
perselisihan. Muhammad Ibn Maslamah berkata saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda:

") Sz OF oy B B ot kst 1 gt Gl B g 3o it AT )"

bila Allah menyentuhkan pada hati sesecorang untuk melamar
perempuan maka tidak mengapa melihatnya (yang tidak haram).
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Jabir berkata, “Saya mendengar Nabi SAW bersabda:
Mg G 1 098y o (5 01y B L1 @St oot 131"

Artinya : Jika salah seorang di antara kamu sekalian melamar
petempuan, mampu melhat sebagian yang membuat kamu
menikahinya maka lakukanlah”. Abu Huairah berkata, saya berada di
sisi Nabi SAW maka seseorang datang dan mengabarinya akan
menikahi perempuan dari sahabat Anshor, Nabi SAW bertanya:
Apakah kamu tidak melihatnya? Ia menjawab: Tidak! Nabt SAW
bersabda: Pergilah dan lihatlah ia, karena di mata sahabat Anshor ada
sesuatu (yang menyenangkan). Diperbolehkannya melihat hanya
pada wajah dan telapak tangan saja karena keduanya bukan aurat.
Melihat wajah untuk melihat kecantikannya dan melihat dua telapak
tangan untuk mengetahui kesuburan badan (punya keturunan) atau
tidak.
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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Ga. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Muslim

: al Mughirah Ibn Shu’bah Ibn Abi Amr Ibn

1. Nama
Mas’ud Ibn Mu’attib Ibn Malik Ibn Ka’b Ibn
Amr Ibn Sa’d Ibn Auf Ibn Qosiy
Julukan : Abu ‘Isa, Abu Muhammad al Thaqafi
Gelar : al Thaqafi
Guru : Nabi SAW

2 Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 1, 599

3 Al Darimi, Sunan al Darimi, Juz 2, 134

4 Al Bayhaqi, Sunan al Kubra, juz 7, 136

5 al Turmudhi, Sunan at-Turmudhi , juz 3, 397
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Mund
Lahir
Wafat:

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

Knatik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Mund
Lahir
Wafat

: Bakar Tbn Abd Allah

Menurut al Khatib adalah tahun 50 H sedang
menurut Abd al Bar adalah Tahun 51 H

. Beliau adalah sohabat Nabi SAW.®

: Bakar Tbn Abd Allah Ibn Amr al Muzani

: Abu Abd Allah

: al Basni

: al Mughirah Ibn Shu’bah

: ‘Asim al Ahwal

: Menurut Yahya Ibn Bukhair dan lainnya ada-
lah tahun 108 H, menurut al Bukhar adalah
tahun 106 H

: Menurut Ibn Ma’in, Abu Zur’ah, al Nasa’t dan
al Ijli ia adalah thigoh, menurut Muhammad
Tbn S2’d ia adalah thigoh, thabt, hujjatun.’

: ‘Asim Tbn Sulayman al Ahwal

: Abu Abd al Rahman

: al Basni

: Bakhr Abd Allah al Mizzani

: Yahya Ibn Zakariya Ibn Abi Za’idah

: Menurut Muhammad Ibn Sa’d adalah tahun
141 H / 142 H, menurt Bukhari adalah tahun
142H/ 143 H

¢ Ibn Hajar, Tahdhib al Tabdhib, Juz 1, 236-237. Al Mizzi, Tabdhib al Kamal,

Juz 18,305-309.

7 Al Mizzi, Tabdbib al Kamal, Juz 3, 140-141. 1bn Hajar, Tabdbib al

Tabdbib, Juz 1,442-443.
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: Menurut al Madani, Muhammad Ibn Sa’d ia

adalah 7higoh menrut Ali ia adalah fobtun.?

: Yahya Ibn Zakariya Ibn Abi Za'idah, nama

yang lain Maimun Ibn Fairuz al Hamdani al
Wadity

: Abu Sa’id

: al Kufi

: ‘Asim al Ahwal

: Ahmad Ibn Mani’ al Baghawi

: Kurang-lebih 120 H

: menurut Ibn ‘Ad ia wafat di masa peme-

rintahan Harun, menurut Ibn al Madani ia
wafat tahun 182 H menurut Ibn Hakim
adalah tahun 183 H. Umur 63 Tahun.’

: menurut Ibn Ma’in , Ali al Madani al Ijli ia

adalah #higoh, menurut Abi Hatim ia adalah
sodoq thigoh dan menurut al Nasa’i ia adlah
thigoh tobtun.

: Ahmad Ibn Mans’ Abd al Rahman al Baghawi
: Abu Ja’far al ‘Asam

: al Baghawi

: Yahya Ibn Zakariya Ibn Abi Za’idah

: al Turmudhi

: Tahun 160 H

: Hant Minggu 27 Syawal 244 H

: Menurut al Nasa’t dan al Baghawi ia adalah

thigoh."®

8 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, Juz 9, 295-297. Ibn Hajar, Tabdbib al

Tahdbib, Juz 8, 40-41.

9 Al Mizzi, Tabdbib al Kamal, Juz 20, 77-79. Ibn Hajar, Tabdbib al Tabdbib,

Juz 10, 183-185.

10 Tbid, Juz 1, 271-273.
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H. Kualitas Hadis

Ditinjau dari sanad yang muttasi/ perowi yang thigoh tidak
janggal dan tidak ber-iat maka sanad hadis tersebut adalah sohih
apalagi ditunjang matannya yang tidak bertentangan dengan al
Qur’an, hadis yang lebih tinggi derajadnya dan akal sehat maka status
sanad hadis adalah sohib. Bila meninjau penilaian al Turmudhi, Hadis
tersebut diatas adalah jasan, kemungkinan karena Ahmad Ibn Munt’

bernilai 4 by
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HADIS 18
KECERDASAN HATI
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW: ‘Sesungguhnya sebagian dari
kecerdasan hati itu adalah sihi”

B. Arti Kata

OLY = Mendengarkan sesuatu dengan kagum.
PJ\ = Pendengaran yang dikagumi.

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Perkataan (hadis ini) adalah majag, sedangkan yang dimaksud
adalah sesungguhnya kecerdasan hati itu betul-betul memainkan
kartu permainan, berbuat halus, indah kelihatan dan
penampakannya, sehingga dapat merobah manusia dan keadaan
marah menjadi ridho dan lemah lembut, dapat melepaskan perasaan
dengki, merusak ikatan jahat dan dapat menghentikan segalanya,
sehingga dapat kembali (baik), dapat merubah mala-petaka sehingga
terjadi (sebagaimana yang diinginkan) dapat menjadikan orang yang
bersengketa sangat kuat manjadi cocok dan bersatu, yang jauh
menjadi dekat.

Sihir itu pada asalnya adalah penipuan, pemalsuan,
permainan curang dan penggelapan, sementara ada orang yang
berpendapat sihir itu adalah sesuatu yang dapat memindahkan Anda
dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain. Orang-orang Arab
berkeyakinan bahwa sihir itu dapat menyesatkan beberapa segi
seperti dapat membolak-balikkan hati, menyakiti badan, membodoh-

1Al Sharif al Rido, A/ Majazat al Nabawiyah, 115
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kan orang yang berakal, memisahkan dua sejoli yang sedang jatuh
cinta, dapat menyatukan dua pasangan yang saling benct.

Dan ini arti yang hakiki, memindahkan suatu keadaan pada
keadaan yang lain, menurut kita adalah batil kecuali bila memang
dikehendaki demikian, sebagaimana pendapat yang diterangkan di
atas. Pendapat ini mengarah pada apa yang telah disampaikan oleh
Nabi SAW bukan sebagaimana pendapat yang diberikan oleh orang-
orang bodoh dan golongan orang jahiliyah.

D.Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis ini merupakan Isti'arah Tasribiyyah karena
menyamakan perkataan yang baik dengan sihir pada pengaruh
pendengar. Pemakaian lafadz ~ Musabbah Bih pada Musabbah
merupakan metode Ist'arah al Tasrihiyyah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Ada dua orang lelaki (al Hasan yang betjulukan al Zibriqan
karena gantengnya sebab Zibriqan 1tu adalah nama dari bulan, ia
adalah anak badar dan yang kedua bernama Amr Ibn al Ahtam,
keduanya tersebut dani suku Bani Tamim dan sebagai delegasi Bani
Tamim berkunjung pada Nabi SAW pada tahun 9 H lalu berkata :
Wahai Rasul Allah saya ini pemimpin Bani Tamim, saya mencegah
mereka melakukan kedholiman dan mengambil hak-hak mereka.
Lalu keduanya berpidato ternyata orang-orang sama ta’jub atas
pidatonya karena kepandaiannya berbicara lalu Nabi SAW bersabda:
”Sesungguhnya dari kecerdasan hati (kepandaian) berbicara itu
adalah seperti sihir.”

Sabda Nabi SAW : L7~ Obel) 4 Ol menurut Abu Ubaid
adalah sesungguhnya sebagian dan kepahaman dan kecerdasan hati
seperti sihir. Menurut al Qadi hadis tersebut terdapat dua zawil.

2 Ibn Hajar, Fath a/ Ban , juz 11, 402
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1. Kecerdasan hati itu tercela karena kecerdasan hati itu membuat
hati condong memutuskan pembicaraan sehingga terbilang dosa
sebagaimana terbilang dosa karena melakukan sthir.

2. Kecerdasan hati itu terpuji karena sesungguhnya Allah Ta’ala
bersumpah pada hambanya untuk mengajarkan mereka dengan
kecerdasan hati yang menyerupai sihir karena condongnya hati
kepadanya dan asal sihir itu condong, sedangkan kecerdasan hati
itu adalah condongnya hati kepada apa yang diinginkan, menurut
al- Qadi : Ta’wil yang kedua ini adalah shohih dan terpilih.?

Bila condong kepada yang hagq itu terpuji, bila condong pada
yang batil itu tercela.’

3 Al Nawai, Sohih Muslim Bi Sharh al Nawawi , juz 5, 138-139
4 Al Jauziyah, Aun al Ma'bud , jilid 7, 238
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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5 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad , jilid 5, 263, 269, 303, 309

6 Al Turmudhi, Sunan al Turmudbi, juz 4, 336

7 Al Bukhori, Sohih al Bukbori , juz 7, 30 Bab Al Khotbah

8 Muslim, Sobib Muskm , juz 3, 12 Kitab Jum’at

9 Abu Dawud, Suman Abu Dawnd , juz 3, 306, Kitab Al Adab
10 Malik Ibn Anas, a/ Muwatto’, juz 2, 986, Kitab al Kalam

1t Al Bayhaqi, Swunan al Kubra, juz 3, 295, Kitab Jum’at
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G.Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur sanad Abu Dawud
dan al Bukhari

1. Nama : Abd Alloh Ibn Umar Ibn al Khattab.
Julukan : Abu Abd al Rohman
Gelar : Al Qurashi, al Adawi, al Makki kemudian al
Madani.
Guru : Nabi SAW
Murid : Zaid Ibn Aslam
Lahir : tahun 58 H umur 15 tahun
Wafat : tahun 73 H, menurut al Wagqidi tahun 74 H
mati syahid di al Khandagq.
Kritik Sanad : ia adalah sahabat Nabi SAW *
. Nama : Zaid Ibn Aslam al Adawi
Julukan : Abu Usamah, Abu Abd Alloh
Gelar : Al Madani, al Faqih
Guru : Abd Alloh Ibn Umar
Murid : Malik
Lahir -
Wafat : 10 Dhi al Hijjah tahun 130 H
Kritik Sanad : menurut Ibn Khirash, Ibn Shaybah, al Nasat
dan lain-lain ia adalah thigah imam. ©
. Nama : Malik Ibn Anas Ibn Abi Amir Ibn Amr Ibn al
Harith Ibn Ghayman Ibn Khuthayl
Julukan : Abu Abd Alloh
Gelar : Al Madani, al Faqth
Guru : Zaid Ibn Aslam
Murid : Abd Alloh Ibn Maslamah
12 Al Mizzi, Tabdbib al Kamal , juz 10, 356-362

13 Al Asqalani, Tabdbil al Tahdhit , juz 3, 345-346
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: tahun 94 H, tahun 89 H umur 86 tahun, 90
tahun

: tahun 179 H

: menurut Ibn Main ia adalah higah."*

: Abd Alloh Ibn Maslamah Ibn Qa’nabi

: Abu Abd al Rahman

: Al Qa’nabs, al Hanith, al Madani, al Basrah
: Malik Ibn Anas

: Abu Dawud

: Di Bulan Muharram tahun 220 H / 221 H.
: menurut al Ijli, Abi Halim ia adalah zhigah.”

Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur sanad al- Bukhari

15 [bid , juz 10, 540-543
16 Ibid , juz 7, 353-364

1. Nama : Sufyan Ibn Sa’id Ibn Masruq
Julukan : Abu Abd ALloh
Gelar : Al Thauri
Guru : Zaid Ibn Aslam
Mund : Qabisah Ibn Ugbah
Lahir : tahun 97 H
Wafat : tahun 161 H
Krnitik Saran : menurut al Nasa’t 1a adalah #higah, menurut
Ibn Main, Abu Surah dan Abu Hatim 1a
adalah lebih hafal dari pada syu’bah.'
2. Nama : Qabisah Ibn Ugbah Ibn Muhammad Ibn
Sufyan Ibn Rabi’ah Ibn Jandab
Julukan : Abu Amir
14 Ibid , juz 10, 5-7
Al Mizzi, Tahdhib al Kama! , juz 17, 381-389
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Gelar : Al Kufi

Guru : Sufyan al Thaun

Mund : Bukhari

Lahir :-

Wafat : tahun 213 H / 215 H, di Bulan Safar

Kritik Sanad : menurut Ibn Hajar dan Abu Khauthamah 1a

adalah higah, menurut Ibn Kharas ia adalah
sodog, sedang menurut al Nasdi ia adalah

u"“!‘iu’é”

H. Status Hadis

Bila ditinjau dari segi Sanadnya yang Muttasil, perowi-perowi
yang thiqoh, tidak ber-shad (janggal), dan tidak ber-il/at. dan ditunjang
oleh Matan yang tidak bertentangan dengan al-Quran, hadis yang
lebih sohih dan akal maka Status Hadis adalah sohsh. Al Tumudhi
menilai status hadis tersebut adalah jasan sobih, hasan katena Qobisoh
kurang ke-dhabit-annya, namun yang mengherankan Qobisoh adalah
rowi dari jalur al-Bukhor, sedangkan perowi-perowi dar jalur al-
Turmudhi semuanya adalah zhigoh juga kenapa al-Turmudhi (w.
275H) mengatakan jasan bukan dari teorinya sendid tapi mengikuti
teori ibn Hajar (w 852H). Kalau memang ibn Hajar yang mengikuti
al-Turmudhi kenapa definisi jasan al-Turmudhi berbeda dengan
definisi ibn Hajar?

1 Ihid | juz 15, 215-218
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HADIS 19
SURGA DI BAWAH PEDANG
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A.Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW tentang wasiat dimana
Usamah Ibn Zayd berwasiat ketika ia menghendaki pasukannya ke
Mu’nah untuk membalas dendam ayahnya (Zayd) dengan kata-kata
yang panjang: “Ketahuilah sesungguhnya surga itu di bawah

pedang.”
B. Arti Kata
L = Kebun surga.
Y JL.J‘ = Pedang / perang

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Perkataan hadis ini adalah majaz (qiyasan) 4 JL:“ di sini
adalah pedang, namun pada hakikatnya surga itu bukan di bawah
pedang, tapi yang dimaksud adalah sesungguhnya sabar itu di bawah
pedang karena memerangi orang-orang kafir dan menghadapi musuh
agama. Ditetapkan orang-orang yang sabar itu masuk surga dan
menempati rumah yang aman, maka ketika demikian itu menjadi
sebab masuk ke surga dan sampai pada kenikmatan surga, boleh bila
menyebutnya dengan nama surga.

D. Lafaz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya
Pada lafaz hadis itu majay mursal, hubungannya adalah
Shababiyah, karena diucapkan surga sedangkan yang dimaksud adalah

sebab-sebabnya (masuk surga) yaitu sabar yang dapat menyampaikan
ke surga.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Hadis dalam kitab Sobih a/ Bukhari adalah:
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2
Byl Mo Lt salely
“Ketahuilah sesungguhnya surga itu di bawah bayang-bayangan
pedang.”

Maksudnya sesungguhnya pahala dan Allah itu menjadi
sebab masuknya ke surga ketika pedang itu dipakai di jalan Allah. Ini
termasuk majaz Bakgh karena sesungguhnya bayang-bayangan
sesuatu bila lazim dan tidak diragukan lagi, maka sesungguhnya
pahala jihad itu adalah surga, seakan-akan bayang-bayangan pedang
terkenal dalam perang di bawahnya surga, maksudnya lazimnya itu
adalah surga demikian itu nyata. Mengkhususkan pedang karena
pedang itu adalah alat perang yang agung dan bermanfaat karena
pedang itu cepat untuk membunuh.’

43 Ul s ad: JBasfcasalll oo Lo o do- 3kast il Gy

2 Al Bukhari, Sohih al Bukhori , juz 3, 208

3 Al Nawawi, Sohih Muslim Bi Sharh al Nawawi , juz 11, 41
Al Qatalany, frsyad al Jilid 6, 347
Al Asqalaniy, Fath al Bari , juz 6, 115
Al Dinawari, Ghorib al Hadis , juz 2, 14

* Al Dinawari, Ghorib al Hadis , juz 2, 14
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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$ Muslim, Sohih Muslim, juz 3, 1362
¢ Al Bukhari, Sohih al Bukhari , juz 3, 208
7 Al Bayhaqi, al Sunan al Kubra , juz 9, 77
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur sanad al Bukhari dan
Muslim

1. Nama : Abd Alloh Ibn Abi Aufa al Qamah Ibn
Khalid Ibn al Harith Ibn Abi Asid Ibn Rifa’ah
Ibn Tha'labah Ibn Hawazin Ibn Aslam Ibn
Afsa.
Julukan : Abu Muhammad, Abu Muawiyah, Abu
Ibrahim.
Gelar : al Aslami
Guru : Nabt SAW
Murid : Salim Abu al Nadr
Lahir -
Wafat : tahun 87 H, menurut al Bukhari, Abu Nuaim
dan al Turmudhi 88 H di Kufah
Kntik Sanad : ia adalah sahabat nabi SAW dan termasuk
Shahid di Khandaq.®
2. Nama : Salim Ibn Abi Umayyah
Julukan : Abu al Nadr
Gelar : Al Qurashi, al Taymi, al Madani
Guru : Abd Alloh Ibn Abi Aufa
Murid : Musa Ibn Ugbah
Lahir -
Wafat : tahun 129 H di masa pemerintahan Marwan
Ibn Muhammad
Kritik Sanad : menurut al Ijli dan al Nasaiy ia adalah zhigab.°
3. Nama : Musa Ibn Ugbah Ibn Abi Iyad
Julukan : Abu muhammad

§ Al Mizzi, Tahdib al Kamal , juz 10, 30-31
Al Asqalani, Tahdhib al Tahdhib ,juz 5, 135
® Al Mizzi, Tahdib al Kamal , juz 7, 4-6
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Gelar : Al Madant, al Qurashi, al Asadi, al Mutrafi
Guru : Saudaranya Salim Ibn Abd Alloh Ibn Umar
Mund : Abu Ishaq Ibrahim Ibn Muhammad
Lahir -
Wafat : pada masa pemerintahan Abi al Abbas
Kritik Sanad : ia adalah thigah.”
. Nama : Ibrahim Ibn Muhammad Ibn al Harnith
Julukan : Abu Ishaq
Gelar : Al Fazari
Guru : Musa Ibn Ugbah
Murid : Muawiyah Ibn Amr al Azdi
Lahir -
Wafat : tahun 185 H / 186 H.
Kritik Sanad : menurut Ibn Main, al Ijli, Abu Hatim dan al
Nasai ia adalah thigah."
. Nama : Muawiyah Ibn Amr Ibn al Muhlab
Julukan : Abu Amr
Gelar : Al Azdi, al Baghdadi
Guru : Abu Ishaq
Mund : Abd Alloh Ibn Muhammad al Musnadi
Lahir : tahun 128 H
Wafat : tahun 213 H / 214 H pada bulan Jumadi al
Ula
Kritik Sanad : menurut Abu Hatim ia adalah #higah, menurut

Ahmad Ibn Hanbal ia adalah thigah sodeq."

10 1bid , juz 18, 492-495
Y Ibid , juz 1, 403-406
12 Ibid , juz 18, 216-217



6. Nama
Julukan
Gelar
Mund
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

7. Status Hadis
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: Abd Alloh Ibn Muhammad Ibn Abd Alloh

Ibn Ja'far Ibn al Yaman Ibn Akhnasa Ibn
Khunays.

: Abu Ja’far

: Al Ju'fiy

: Muawiyah Ibn Amr
: Al Bukharn

: Hari Kamis pagi hari, bulan Dhi a/ Qo’dah

tahun 229H

: menurut Abu Hatim ia adalah #higoh, tap:

dalam kitab Ibn Hibban ia termasuk orang-
orang thigoh.”

Bila ditinjau dari sanad, sanadnya muttasil, perowi-perowinya
thigoh tidak janggal dan tidak ber-ilst maka hadis ini sobih. Bila
ditinjau dari segi matan, tidak bertentangan dengan Alquran, hadis
yang lebih sohih serta akal sehat maka hadis tersebut sobsb.

13 [bid, juz 10, 497-499
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HADIS 20
KEDUDUKAN SANAK KERABAT
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW dalam masalah sanak kerabat:
“Bahwa sanak kerabat itu bagian dari Allah.”

B. Arti Kata

o> JS\ = Sanak kerabat (L.‘fs\)

- b

T = B agian ("l . = )
C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Perkataan hadis ini adalah mgjay karena sesungguhnya asal
kata i:m:)l adalah nama bagi cabang/bagian dari be-berapa
bagian/cabang sesuatu yang berhubungan dengan pohon. Ada yang
berpendapat pohon yang bercabang ketika melilit sebagiannya
pada sebagiannya yang lain, dan ada juga perkataan orang Arab
bahwa hadis itu bercabang dan mempunyai cabang, maksudnya

1 1bid, 138.
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cabang yang bercabang maka disebutlah sebagiannya atau cabangnya
adalah cabang dan berlakulah yang awal menjadi akhir.

Dan dikatakan pula sesungguhnya cabang-cabang itu adalah
cabang yang sampai pada jurang (cabang itu merupakan jalan ke
jurang), maka bolehlah bila hadis itu serupa dengan jurang karena
banyaknya ujungnya dan sesuatu yang memasukinya dan
berhubungan yang akhir dengan yang awal.

Maksud dari @il disini adalah serupanya sanak kerabat
dengan cabang yang berhubungan dengan pohon, maka ia bagian
daninya dan serupa dengannya, begitu juga sanak kerabat wajib
silaturrahminya kepada orang yang wajib mendapatkan haknya
(stlaturrahmi).

Dan boleh juga bila disamakan bagian-bagian jurang karena
hubungan dengannya sebagaimana perkataan kita pada bagian-bagian
hadis dan sabda Nabi SAW dari Allah, yang dimaksud sesungguhnya
Allah SAW menjadikan hak kerabat itu wajib dan mencela kerabat
itu lumrah, terkadang boleh bila yang dimaksud demikian itu adalah
sesungguhnya Allah SWT menetapkan bersilaturrahmi pada kerabat,
pemimpin menjaga umatnya, maka seakan-akan ia ada hubungan
dengan Allah SWT, ini menurut metode perumpamaan, bukan
menurut metode Zajgig katena Allah SWT mengagungkan hak
kerabat, benci pada orang memutuskan silaturrahmi dan senang pada
orang yang suka bersilaturrahmi.

D. Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis tersebut merupakan Tasbih Baligh karena sanak kerabat
disamakan dengan cabang dan sanak kerabat itu bagian (cabang) dari
Allah SWT. Seakan-akan sanak kerabat itu bagian yang dapat
menghubungkan atau mempertemukan dengan Allah SWT, dan ini
menurut teon Tamthil karena Allah SWT bukanlah Dzat yang
berjisim dan jisim tidak dapat bertemu dengan Allah. Dibuang Adat
Tashbih dan Wajh Tashbib. Sedang Wash Shibib-nya di sini adalah
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barokah dan karomah dari silaturrahmi, sebagaimana barokah dan
karomah silaturrahmi itu bagian dari Allah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Dalam hadis ini Sunan al Turmudhi menjelaskan Hadis Nabi
SAW : Sanak kerabat itu bagian dari Allah barang siapa yang
menyambungnya maka Allah menyambungnya, barang siapa
memutusinya maka Allah memutusinya.?

Sanak kerabat diberi nama dari nama Allah (> ) sebagai-
mana hadis Abd al Rahman Ibn Auf dalam kitab al Sunan yang
merupakan hadis marfu’ : saya adalah Dzat yang belas kasihan, saya
menciptakan sanak kerabat dan saya beri nama dari namaku. Yang
dimaksud adalah bahwa sanak kerabat itu merupakan bagian yang
berjalin dari Allah, maka siapa saja yang memutuskan sanak kerabat
maka ia terputus dari Allah.

Imam Ismail berpendapat: bahwa arti hadis “Sesungguh-
nya (p>V) itu mustag dari nama Allah dan sanak kerabat itu ada
hubungan dengan Allah. Tapi bukan termasuk Dzat Allah.?

2 Al Turmudhi, Sunan al Turmudhi , juz 4, 285
3 Al Mubarakfuri, Tubfat al Abwadbi , juz 6, 43-44
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4 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad ,

5 Al Bukhari, Sohih al Bukhari, juz 3, 208
¢ Al Turmudhi, Sunan al T urmudbhi, juz

? Al Bayhagqi, 4/ Sunan al Kubra,juz 9, 77
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur sanad al Turmudhi

1. Nama : Abd Allah Ibn Amr Ibn al As Ibn Wail Ibn

Hashim Ibn Su’ayd Ibn Sa’d Ibn Sahm Iba
Amr Ibn Musays.

Julukan : Abu Muhammad, Abu Abd Allah.

Gelar : Al Qurashi

Guru : Nabi SAW

Murid : Abu Qabus

Lahir - :

Wafat :tahun 63H/65H/67H/68H /73 H

Kiitik Sanad : ia adalah sahabat Nabi SAW.?

. Nama : menurut Abbas al Dauri ia tidak dikenal

Julukan : Abu Qabus

Gelar : Al Hiyjaz

Guru : Abd Allah Ibn Amr

Murid : Amr Ibn Dinar

Lahir -

Wafat : tahun 65 H

Kntik Sanad : menurut Abbas al Dauri ia adalah u"{! & ol
menurut Ahmad Ibn Hanbal ia adalah thigoh.’

. Nama : Amr Ibn Dinar

Julukan : Abu Muhammad

Gelar : Al Makki

Guru : Abu Qabus

Murid : Sufyan Iba Uyaynah

Lahir : tahun 46 H, umur 80 tahun

Wafat :tahun 126 H / 125 H

® Al Mizzi, Takhdib al Kamal, juz 10, 372-375
S Ibid, juz 21, 458
Al Majalis, Mausyah al Figh al Islam , juz 1, 267
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Knitik Sanad : menurut al Nasai, Abu Hatim, Abu Zur’ah
dan Ibn Uyaynah ia adalah zbigah."
. Nama : Sufyan Ibn Uyaynah
Julukan : Abu Muhammad
Gelar : Al Kufi
Guru : Amr Ibn Dinar
Murnd : Abu Umar Hafs Ibn Umar
Lahir : tahun 107 H, umur 35 tahun
Wafat : tahun 142 H
Kritik Sanad ~ : menurut al [jli ia adalah #higah."!
. Nama : Muhammad Ibn Yahya Ibn Abi Umar
Julukan : Abu Abd Allah
Gelar : Al Adaniy
Guru : Sufyan Ibn Uyaynah
Murd : Al Turmudhi
Lahir -
Wafat : tahun 243 H di bulan Dhi al Hijjah
Krnitik Sanad : menurut Ibn Uyaynah ia adalah sodoq,

menurut Ibn Hibban ia termasuk golongan
orang yang thigah."?

Biografi Perowi Hadis &~ Ji;#&ix30>- )| pada Jalur sanad

Bukhari

1. Nama : Abd al Rahman Ibn Sokhr / Abd al Rahman
Ibn Ghanm / Abd Allah Ibn A’idh / Abd
Allah Ibn Amir / Abd Allah Ibn Amr / Sukin
Ibn Wadhamah / Sukin Ibn Hani / Sukin Ibn
Mal / Sukin Ibn Sokhr.

W0 Al Mizzi, Tahdib al Kamal , juz 14, 211-215

1 Ihid, juz 7, 368-376
12 Al Mizzi, Tabdib al Kamal , juz 7, 334-336
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Julukan : Abu Hurayrah.
Gelar : Al Hafiz
Guru : Nabi SAW
Murid : Muhammad Ibn Ka’ab, Abu Solih
Lahir -
Wafat :tahun 57 H / 58 H
Kritik Sanad : beliau adalah sahabat Nabi SAW yang hafiz.”
. Nama : Dhahwan Abu Solih
Julukan : Abu Solih
Gelar : Al Saman
Guru : Abu Hurayrah
Murid : Abd Allah Ibn Dinar
Lahir -
Wafat : tahun 101 H di Madinah
Kritik Sanad : menurut Ibn Ma’in, Zur’ah, Abu Hatim dan al
Ijli ia adalah #higah, menurut al Saji ia adalah
thigah sodogq. **
. Nama : Abd Aliah Ibn Dinar
Julukan : Abu Abd al Rahman
Gelar : Al Qurashi al Adawiy
Guru : Dhahwan Abu Solih
Murid : Sulaiman Ibn Bilal
Lahir -
Wafat :tahun 127 H
Kritik Sanad : menurut Ibn M2’in, Zur’ah, Abu Hatim, Ibn
S2’d dan al Nasaiy ia adalah thigah.”
4. Nama : Sulaiman Ibn Bilal
Julukan : Abu Muhammad
13 Al Mizzi, Tahdib al Kamal , juz 22, 91-99
14 Ipid , juz 6, 82-84

15 Ibid , juz 10, 110-117
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Gelar : Al Qurashi, al Taymi, al Madani

Guru : Abd Allah Ibn Dinar

Murid : Khalid Ibn Mukhld

Lahir :-

Wafat : menurut Ibn Sa’d ia wafat di Madinah pada

masa kekholifahan Harun tahun 172 H,
menurut al Bukhari dari al Madaniy 1a wafat
tahun 177 H

Kritik Sanad : menurut Ibn Ma2’in, al Nasaiy dan Ibn Sa’d ia
adalah zhigoh, menurut Ahmad Ibn Hanbal ia
adalah 4l Y

5. Nama : Khalid Ibn Mukhlid

Julukan : Abu al Haytham

Gelar : Al Qatawaniy, al Bajaliy

Guru : Sulaiman Ibn Bilal

Murnid : Al Bukhari

Lahir t-

Wafat : tahun 213 H / 214 H, menurut al Bukhari 12
wafat antara 211-215 H

Krnitik Sanad : menurut al Darmiy dan Ibn Ma'in ia

adalah w‘e a4l menurut Abu Dawud ia
adalah sodog, menurut Abi Syaybah ia adalah
thigoh jsodog, menurut Ibn Shahin dan Ibn
Hibban ia adalah termasuk golongan #higoh."

6. Status Hadis

Al Turmudhi menilai status hadis tersebut adalah pasan sohih
sedang al Bukhori pada hadis yang semakna menilai status hadisnya
adalah jsohih.

' Ibid , juz 8, 17-19
V7 Ibid , juz 5, 405-407
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HADIS 21
ANAK ZINA BERNASAB JALUR IBU
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: “Anak zina milik ibunya dan batu bagi
laki-laki berzina”

B. Arti Kata
A : tempat tidur, pondokan
LW - laki-laki yang berzina

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini adalah mgjag pada salah satu dan dua s2'wil
Dikatakan magjag, maksudnya adalah bahwa laki-laki yang berzina itu
tidak memiliki kuasa apa pun terhadap anak (zina), maka demikian
itu dinyatakan dengan (mendapat) batu; yakni dalam hal ini ia
memang memiliki sesuatu tapi tidak mendapat bagian sedikit pun di
dalamnya, dan tidak dapat mengambil manfaat, sebagaimana ia tidak
dapat memanfaatkan batu dalam banyak hal, seakan-akan Nabi SAW
menghendaki bahwa ia (pezina) dianggap gagal dan bernasib buruk,
seperti perkataan seseorang pada lainnya, bila menghendaki makna
ini: Tidak memiliki apa pun dalam hal ini kecuali batu, batu besar
yang keras, debu dan batu yang tercampur remukan batu, maksudnya
kamu tidak memiliki sesuatu (dard anak tersebut) kecuali, sesuatu
yang tidak ada hasilnya dan tidak ada manfaatnya.

1Al Sharif al Rido, A/ Majazat al Nabawiyab, 139.
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Yang dapat menyatakan #wi/ ini adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Amr Ibn Shu’aib dari ayahnya dan kakeknya dari
Nabi SAW bersabda: Anak (zina) milik ibunya sedang lelaki yang
menzinai hanya mendapatkan alArslab. Lafaz <Y adalah debu

bercampur batu. Hadis ini menyatakan bahwa maksud batu di sini
karena tidak ada manfaatnya sama sekali sebagaimana perkataan kita
yang pertama.

Adapun #a’wil yang lain, keluamya kalimat dari sisi majag ke
sisi hakikat, maksudnya bahwa tidak ada bagi laki-laki yang berzina
kecuali mendapatkan hukuman A4d yaitu dirajam dengan batu. Maka
batu di sini adalah nama bagi jenis bukan yang dimaklumi. Dan ini
bila perzinaan itu mwuhson (lelaki yang beristri), maka #2’wi/ yang
pertama lebih utama dan lebih cocok.

D. Lafaz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Menurut tafsiran yang pertama, hadis tersebut bermaksud
perzinaan itu tidak ada faedah apa pun dalam hal anak, adalah
merupakan A&ingyah, karena pemakaian jumlah pezina hanya
mendapatkan batu, dengan arti tidak mendapatkan sesuatu apa pun
bagi pezina kecuali debu. Sedang debu tidak punya nilai dan harga.
Maka lazimnya pezina itu tidak memiliki faedah apa-apa terhadap
anak. Adapun tafsir yang kedua, maksudnya adalah batu pada
hakekatnya yaitu pezina dirajam dengan batu. Sungguh al-Sharif telah
berkata: Sesungguhnya kalimat di sini adalah pada hakekatnya.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Ulama berpendapat’ pezina laki-laki hanya mendapatkan
batu, maksudnya adalah kegagalan, tidak hak baginya terhadap anak.
Ada yang berpendapat, dengan batu di sini adalah dirajam dengan

2 Al-Qartatany, Irshad al-Sari, jilid 14, 262
Al-Kirmany, al-Burban Bin Shalh al-Kirmany, juz 22, 204



160 | Ma’ani al-Hadits

batu. Ini adalah lemah karena tidak semua orang yang berzina di
rajam kecuali husus yang mubson dan tidak lazim bagi orang yang
dirajam tidak memiliki faedah terhadap anak.

Adapun Nabi SAW a0 44 berarti bahwa ketika lelaki
mempunyai istri atau budak maka ia menjadi tempat tidur baginya
(/3 lalu melahirkan anak, maka anak jadi anak itu ahli wans bagi
keduanya. Hal itu bila kelahiran anak adalah enam bulan atau lebih
setelah terjdinya akad, menurut Imam Malik, Imam Syafi'i dan
ulama-ulama kufah kecuali Imam Abu Hanifah tidak mensyaratkan
imkan (waktu yang memungkinkan) tetapi cukup terjadinya akad,
pendapat Abu Hanifah ini lemah tidak dapat dijadikan Jugab.
Adapun budak dapat menjadi fitrah cukup dengan wali’ .

Dalam kitab Naslur Autor diterangkan, bermcam-macam arti
“al-Fitrah” menurut kebanyakan ulama adalah nama perempuan, ada
yang berpendapat nama bagi bagi suami, demikian ini ditiwayatkan
dari Imam Abu Hanifah menurut kamus adalah pasangan dan wali.

Lafadz W adalah lelaki pezina ada yang berpendapat pezina
lelaki-lelaki yang mendatangi perempuan di malam hari atau siang
hari untuk melakukan perbuatan mesum®*

Turunnya hadis di atas berkenaan adanya perebutan anak
hasil zina yang bernama Abd al-Rahman dari pasangan budaknya
Zam’ah dan Utbah mengamanatkan anak itu pada saudaranya
bernama Sa’id Ibn Abi Waqash di saat fathu Mekkah Sa’id mau
mengambilnya, Abdu ibn Zam’ah melarangnya karena itu adalah
anak laki-lakinya dari hasil hubungan mesum dengan Utbah maka
keduanya bertengkar dan melapor pada Nabi SAW dan Nabi SAW
mengatakan bahwa anak itu haknya Abdu Ibn Zam’ah, anak hasil
zina itu mengikuti nasab ibunya’

3 Al-Nawawi, Shabibh Muslim Bi Shakh al-Nawawi, (Beirut : Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, tt) juz 9, 32-33

4 Al-Mubarahfuru, Tubfat al-Abwadhibi Sharhjami, al-Tirmidhi, juz 4, 269

5 Al-Qartatany, Irsad al-sari, jilid 14, 261
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G. Perowi Hadis pada Jalur Sanad Abu Dawud

. Nama

Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama

Julukan

1. Nama : Aishah Bintu Abi Bakri al-Shiddiq

Julukan : Ummu al-Mukminin

Gelar : Istri Nabi Saw

Guru : Nabi Saw

Mund : Urwah Ibn al-Zubair

Lahir : Tahun 8 SH/tahun 9 SH

Wafat : Malam Selasa tanggal 17 Ramdhan tahun 58
H/tahun 57 H

Kritk Sanad ~ : Sahabat Nabi SAW"

: Urwah Ibn Zubair Ibn al-Awam Ibn

Khawaylid Ibn Asad Ibn Abd al-lzzi Ibn
Qasr

: Abu Abdullah

: Al-Qurashi, al-Asadi

: Aishah Umu al-Mukminin

: Muhammad Ibn Mulim Ibn Shihab al-Zuhri

: tahun 23 H diakhir masa pemerintahan Umar
: tahun 91 H/tahun 92 H/tahun 94 H/tahun

99 H/tahun 100 H ada perbedaan pendapat
umurnya 67 tahun

: menurut al-Ijli adalah zhigoh™

: Muhammad Ibn Muslim Ibn Ubaid Ibn Abd

Allah Thn shihab Ibn Abd Allah Ibn Shihab
Ibn Abd Allah Ibn al-Harith Ibn Zuhrah Ibn
Kilab Ibn Murrah Ibn Kaab Ibn Li’ay Ibn
Ghalib

: Abu Bakr

13 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 22, 372-378
14 Al-Mizzi, Tabdbib al-Kamal, juz 13, 7-15



Gelar
Murid
Murid
Lahir

Wafat

Kntik Sanad
. Nama

Julukan
Gelar

Muruid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Murid
Lahir
Wafat
Kritik Sanad
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: al-Qurashi, al-Zuhn, al-Madani

: Urwah Ibn al-Zubair

: Sufyan Ibn Uyaynah

: tahun 50 H/tahun 51 H/ tahun 58 H diakhir

: masa ke-Khalifthan Muawiyah di tahun

wafat-nya Aishah

: menurut Ibn Sa’d ia adalah #higoh®

: Sufyan Ibn Uyaynah Ibn Abi Imran dan

namanya Maymun

: Abu Muhammad

: al-Hilaly, al-Kuji

: Muhammad Ibn Muslim Ibn Shihab al-zuhnt

: sa’id Ibn Mansur

: tahun 107 H

: hari Sabtu tanggal 1 Rajab tahun 198 H di-

kuburkan di hujun

: menurut al-Ijli ia adalah rhigoh'®

: S2’id Ibn Mansur Ibn Shu’bah

: Abu Utsman

: al-Khurasani, al-Marwazi, al-Hafiz
: Sufyan Ibn Uyaynah

: Abu Dawud

: bulan Ramadhan tahun 227 H di Mekkah
: menurut Ibn Khirash ia adalah zhigoh'

15 Tbn Hujar Tahdhib al-Tahdhib, juz 9, 385-390
16 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 7, 368-381
17 Al-mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 7, 305-307
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GL1. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Ibn Majah

1. Nama : Suday Ibn Ajlan Ibn Wahb

Julukan : Abu Umamah

Gelar : al-Bahily

Guru : Nabi SAW

Mund : Shunahbil Ibn Muslm

Lahir : ¥ tahun 5 SH umur 91 tahun

Wafat : tahun 86 H sebagai sahabat Nabi SAW yang
wafat terakhir di Sham

Krntik Sanad : beliau adalah sahabat Nabi SAW*®

2. Nama : Sharahbil Ibn Muslim Ibn Hamid
Julukan t-
Gelar : al-Khawlani, al-shamit
Guru : Abu Umamah
Murid : Ismail Ibn Qiyash
Lahir -
Wafat :-
Kritik Sanad : menurut Tbn Mu’in ia adalah zhigoh”
3. Nama : Ismail Ibn Qiyash Ibn Muslim
Julukan : Abu Utbah
Gelar : al-Atsty, al-Himsiy
Guru : Shurahbil Ibn Muslim al-Khulaniy
Mund : Hisham Ibn Ammar al-Sulani
Lahir : tahun 102 H/105 H/106 H
Wafat : hari selasa tanggal 8 rabi’ul awwal tahun 181
H/182H
Kiritik Sanad : menurut Ibn Shaybah ia adalah zhigoh™

18 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 7, 93-97
19 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 8, 314-315
2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 2, 205-218



4, Nama

Julukan
Gelar

Murid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

H.Kualitas hadis
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: Hisham Abn Ammar Ibn Nusayk Ibn Masy-

arah Ibn Aban

: abu al-Walid

: al-Sulamiy

: Ismail Ibn Iyash

: Ibn Majah

: ¥ tahun 154 H

: pada akhir bulan muharram tahun 244 H/

tahun 245 H/tahun 246 H ada yang ber-
pendapat pada bulan Safar.

: menurut al-Nasai ia adalah 4 ¥ menurut al-

Ijli ia adalah #higoh namun dalam kesempatan
lain ia adalah sodog™

Bila ditinjau dari sanad yang muttasil, perawi-perawi yang
thiqoh tidak ber-il/at dan tidak janggal maka sanad hadis di atas
adalah sohih apalagi ditinjau dari segi matan yang tidak bertentangan
dengan al-Qur’an, hadis yang lebih tinggi derajatnya dan akal sehat
maka status hadis adalah sohéh.

Imam al-Turmudzi menilai hadis di atas adalah jasan sohib,
menilai sobih sama dengan penilaian ulama hadis yang lain tetapi
menilai jasan karena Hisham kurang ke-dhabit-annya maka penilaian
Hasan tidak mengikuti teori Ibn Hajar. Namun yang perlu dianalisa,
kenapa Imam Turmudzi memberi definisi hadis Hasan berbeda
dengan hasil penelitiannya.

21 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 19, 270-271
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HADIS 22
PAHALA MEMINUM KESABARAN
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A.Arti Hadis
Sabda Nabi SAW: “Tidak ada dani setengah yang diminum

manusia, lebih besar pahalanya di sisi Allah selain daripada setengah
kemarahan (sabar) karena Allah”

B. Arti Kata
i . minuman, tegukan
i : pahala
i : kemarahan

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Pernyataan ini merupakan mgjag, maksud dari seteguk
tegukan kemarahan di sini adalah bersabar ketika di puncak
kemarahan dan menahan diri ketika cemas/gelisah dan
meninggalkan dari mengikuti dorongan hawa nafsu, menuju kepada
sesuatu yang dapat mendatangkan obat dari kemarahan atau
menghilangkan kesusahan atau melepaskan ikatan (kemarahan) atau
perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT,
menyempurnakan pahala-Nya dan mencegah diri/ menghindari dani

! Al Sharif al Rido, A/ Majazat al Nabawiyah, 152
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siksaan-Nya. Nabi SAW menyerupakan hal yang demikian itu
dengan seteguk (minuman), karena sesungguh-nya manusia seakan-
akan dengan menahan seteguk marah dan bersabar itu, sungguh
cukup sulit bahkan sangat pahit kemudian memudabkan
peneguhannya dengan semangat, sebagaimana ungkapan seorang
penyair:

Kami telabh meneguk kemaraban, sehingga seandainya kami disiram dengan

darab Bani Umayyah, tidak kamt merasa puas.

Telah diriwayatkan sebuah hadis yang berbeda dengan lafaz
ini, yakni sabda Nabi SAW: tidaklah seorang hamba yang meminum
setegukan yang lebih disukai oleh Allah ketimbang dari setegukan
kesusahan, dia mengembalikannya dengan bagus-nya kesabaran atau

setegukan kemarahan yang dia mengembali-kannya dengan
kebijaksanaan.

D. Lafadz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Dalam hadis tersebut terdapat Tashbih Bakgh dengan meng-
idhofab-kan mushabbab bib untuk shabah (penyerupaan), seperti
ungkapan para ulama telah hilang keaslian yakni kemarahan seakan-
akan sesungguhnya kemarahan itu adalah tegukan obat yang pahit
yang menyulitkan orang, kemudian jadilah kemarahan itu seperti
tegukan obat dan bersabar dari kemarahan itu seperti bersabar dalam
merasakan pahitnya obat.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Dalam kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal hadisnya berbunyi:

Jras ks Jadl & ws g U gl g ade Bt o A1 J gy JUB
24 &) ar g slha) (ot b @6 pr 0

2 Ahmad Ibn Hanbal, «/ Musnad, juz 2, 482
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Rasulullah bersabda :

Tidak ada dari seteguk yang diminum seseorang lebib utama di sisi Allah
Azza Wajalla dani seteguk kemaraban yang ia dapat menabannya wntuk
mencari ridha Allah SWT.

Sedang dalam Kitab Sunan Ibn Majah tertulis :

B i op Bl ks |t Gla61E o e sy ke Y o i gy JO
B ay sl bt \galsS

Maksud dari hadis tersebut di atas ialah barang siapa yang
dapat menahan amarah walaupun ia menghendaki untuk marah
maka Allah besok pada hari kiamat memenuhi hatinya dengan
keridhaan. Dalam riwayat lain, Allah memenuhi hatinya dengan
keamanan dan keimanan, juga dalam riwayat yang lain lagi Allah
memenuhi hatinya dengan kecerdasan kepalanya.*

Tidak jauh berbeda dengan riwayat di atas temyata Allah
memilih dan mengangkat orang yang dapat menahan marah itu
sebagai pemimpin para makhluk Allah.’

3 Tbn Majah, Sunan Ibn Majab, juz 2, 14

AP Ithafu al-Sadat al-Muttagin Bin Skarh lhya’ Ulum al-Din (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt) juz 9, 430

S Al-Mundzari, a/-Targib wa al-Tarbib min al-Hadis al-Shanjf, (Beirut: Dar al-
Fikr, tt) juz 3, 431
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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G1. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Ibn Majah

1. Nama : Abd Allah Ibn Umar Ibn al-Khattab
Julukan : Abu Abd al-Rahman
Gelar : al-Qurashi, al-Adawi, al-Makki, al-Madani
Guru : Nabi Saw
Murid : al-Hasan Ibn Abi al-Hasan al-Basri
Lahir : tahun 12 SH
Wafat : tahun 73H/tahun 74 H umur 86 tahun
Kritik Sanad : menurut Ibn Hasan Abu Bakar al-Khatib 1a

adalah thigoh®

6 Ibnu Majjah, Sunan Ibn Majjab, Juz 2, 1401
7 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad, Juz 2, 482
8 Al-Mizzi, Tabdhib al-Kamai, juz 10, 356-363
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2. Nama : Yasar
Julukan : al-Hasan Ibn Abi al-Hasan, Abu Sa’id
Gelar : al-Basri
Mund : Abd Allah Ibn Umar Ibn al-Khattab
Mund : Yunus
Lahir : tahun 22 H
Wafat : pada masa pemerintahan Hisham, tahun 110

H bulan Rajab umur 80 tahun/89 tahun

Kiritik Sanad : menurut Muhammad Ibn Sa’d ia adalah zhigo#’
. Nama : Yunus Ibn Ubaid Ibn Dinar

Julukan : Abu Ubaid

Gelar : al-Abdji, al-Basri

Guru : Hasan al-Basni

Murnid : Hammad Ibn Salamah

Lahir : di Kufah

Wafat : tahun 139 H/tahun 140 H

Kritik Sanad : menurut al-Nasa’l ia adalah #higoh™
. Nama : Hammad Ibn Salamah Ibn Dinar

Julukan : Abu Salamah

Gelar : al-Basri

Guru : Yunus Ibn Ubaid

Mund : Bisr Ibn Umar al-Zahrani

Lahir :

Wafat : Dhi al-Hijjah tahun 167 H

Kritik Sanad : menurut Ibn Ma’in ia adalah zhigoh"

5. Nama : Bisr Ibn Umar Ibn al-Hakam

9 Ibid, juz 4, 297-317

Ibn Hajar, Tahdhbib al-Tahdhib, juz 2, 248
10 Al-Mizzi, Tahdbtb al-Kamal, juz 20, 542-543
" Ibid, juz 5, 175-185
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Julukan : Abu Muhammad
Gelar : al-Zahrani, al-Azdi, al-Basn
Guru : Hammad Ibn Salamah
Murid : Zaid Ibn Arhzam al-Tai
Lahir :
Wafat : malam Ahad tahun 206 H/tahun 207 H
Kntik Sanad : menurut Abu Hatim ia adalah sedsg, menurut
Muhammad Ibn Sa’d ia adalah zhigoh'
. Nama : Zaid Ibn Arhzam
Julukan : Abu Talib
Gelar : al-Hafidz, al-Basti, al-Nibbani
Guru : Bist Ibn Umar al-Zahrani
Mund : Ibn Majah
Lahir :
Wafat ; tahun 257 H
Kritik Sanad : menurut Abu Hatim dan al-Nasa’] 1a adalah

thigoh
H.Kualitas hadis

Ditinjau dani segi matan hadis, tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, hadis lain dan akal sehat, apalagi diperkuat oleh sanad yang
muttashil, diriwayatkan oleh perawi-perawi yang higoh, hadis tersebut
tidak janggal (shadh) dan tidak ada cacat (#/a) serta ditunjangi oleh
Mouttabi’ maka kualitas hadis di atas adalah sobzh.

12 Jhid juz 3, 88-89



Bahaya Kesalafian Lisan | 175

HADIS 23
BAHAYA KESALAHAN LISAN
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW: “Hidung (wajah) manusia
tidak jatuh ke neraka kecuali disebabkan perkataan lisan mereka.”

B. Arti Kata
¢Sy =Jawh
~%“ = Hidung-hidung

Sla> = Sesuatu

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Ini termasuk Ist'arab Ajibab dan dimaksud di sini adalah
sesungguhnya sering tergelincimya kaki dan perkelahian manusia
disebabkan kesalahan lisan mereka, dan akibat perkataan yang jelek
yang membekas pada diri mereka. Hal ini ditinjau dari kehidupan
dunia dan menurut kebiasaannya di antara keluarganya serta
diketahui menurut berlakunya adatnya. Adapun bila ditinjau dan
kehidupan akhirat ia mendapatkan dosa karena perkataannya

1bid, 154
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sebagaimana ia mendapatkan dosa karena perbuatannya. Maka
hidung-hidung mereka jatuh di tingkatan-tingkatan neraka menurut
kadar siksaannya, Nawdbu Billah Minha kami mohon petlindungan
kepada Allah dari hal itu.

Ungkapan dari hal ini dengan memahami  &wYilasw
adalah merupakan ungkapan yang paling indah, karena Nabi SAW
menyamakan apa yang terbuang dan lisan mereka yaitu perkataan
yang tercela yang akibat jeleknya kembali pada diri mereka sendint
dengan orang yang menabur benih yang menyesalkan akibat taburan
benihnya dan orang yang menanam yang melewati buah tanamannya
dan perkataan orang yang berkata ini bagai orang yang berdosa
akibat dani kejahatannya, menuai apa yang telah ditanam dan
menerima upah dan apa yang telah ditanam.

D. Lafaz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis tersebut merupakan dua Isti'arab yaitu Isti'arah
Kinayah dan Isti’arah Tabaiyah, adapun yang pertama (Isti‘arah Kinayah)
yaitu menyerupaan lisan dengan sabit yang menyabit tanaman,
kemudian membuangnya dan memberi lambang kepadanya dengan
sesuatu yang lazim yaitu JLad-l (ladang).

Adapun yang kedua (Isti'arah Tabaiyah) tergelincirnya lisan
denga kata-kata diserupakan dengan ladang tanaman dengan segala
pemotongan pada seluruhnya. Maka sesungguhnya keluarmya kata-
kata dan lisan dapat memotong kata-kata tersebut darinya
sebagaimana memotong tanaman kemudian dimustagkan lafadz
dengan arti asal bicara, J.5Lad| (ladang) dengan arti tempat asal
bicara menurut metode Ist’arah Tabaiyah
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E. Keterangan-keterangan Lainnya

Dalam sunan al Turmudhi tertulis :*

peed) W W o gl 1o 5) gy o U1 B 1 TS g

Manusia dimasukkan ke mneraka disebabkan kesalahan
lisannya baik perkataan kufur, menuduh orang berina, mengumpat,
membicarakan orang, adu domba, sumpah palsu dan lain-lain.’

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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2al Turmudhi, Sunan a! Turmudbi , juz 5, 13; Kitab al-Iman bab Hummat al
salat.

3 al Mubarokfuri, Tubfat al Abwadhi , juz 7, 306

4 Ahmad Ibn Hambal, Musnad , jilid 5, 231, juz 8, 246

5 Al Turmudhi, Sunan al Thurmudbi | juz 5, 13, Kitab Aliman

6 Ibn Majah, Sunan Ibn Majab , juz 11, 315 Kitab Fitan
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Al-Turmudhi

1. Nama : Mu’adh Ibn jabal Ibn Amr Ibn Aus Ibn A’idh

Ibn Adi Ibn Ka’ab Ibn Amr.

Julukan : Abu Abd Al Rahman

Gelar : Al Madani

Guru : Nabi SAW

Murid : Abu Wa'il Shagqiq Ibn Salamah

Lahir -

Wafat : menurut Mushir 12 wafat tahun 17 H, sedang-
kan menurut Ibn Main ia wafat tahun 18 H.

Kritik Sanad : 1a adalah sahabat Nabi SAW.’

. Nama : Shaqiq Ibn Salamah

Julukan : Abu Wa’il

Gelar : Al Asads, al Kufi

Guru : Mu’adh Ibn Jabal

Murid : A Sim Ibn Bahdalah

Lahir -

Wafat : pada zaman hajjaj setelah peristiwa jamajim
tahun 82 H

Kritik Sanad : menurut Wahy’, Ibn M2’in dan Ibn Sa’d ia
adalah rhigoh.?

. Nama : A Sim Ibn Bahdalah

Julukan : Abu Bakar

Gelar : Al Asadi, al Kufi

Guru : Abu Wa’il

Murid : Ma’mar Ibn Rashid

7 Al Asqalami, Tabdhib al Tabdbib , juz 10, 170-171
Al Mizzi, Tahdbib al Kamal , juz 18, 163-167
8 Itid , juz 8, 387-390
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Lahir
Kntik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murnid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Murnid

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

:tahun 127H / 128 H
: menurut ahmad Ibn Hambal, Ya’qub Ibn

Sufyan dan Abu Zurah ia adalah 1sgob.
Menurut Ibn Ma’in ia adalah & k¥
menurut imam Nasa’i ia adalah b4 o3
menurut Abu Ja’far al Uqali ia adalah jelek
hafalannya, menurut al Daruqutni pada
hafalannya terhadap sesuatu dan Ibn Sufyan
adalah hadis terdapat Idzarib.’

: Ma’mar Ibn Rashid

: Abu Urwah Ibn Amt

: Al Basri, Azdi

: A Sim Ibn Bahdalah

: Abd Allah Ibn Mv’adh

: pada bulan Ramadhan tahun 151 H /152H/

153 H

: menurut Ibn Ma'’in, al Ijli, Ibn Shaybah dan al

Nasa’i ia adalah #higoh."

: Abd Allah Ibn Mvu’adh Ibn Nashid

: Al San’ani, al Basri
: M2’mar Ibn Rashid
: Muhammad Iba Yahya Ibn Abi Umar

: menurut Ibn Hajar tahun 82 H
: Itisham Ibn Yusuf, Ibn Ma’in, Abu Zur’ah

Muslim Ibn al Hujjaj dan Ibn Hibban ia ada-
lah higoh namun Ibn Hujjaj menambahkan

9 Ibid , juz 9, 289-292
10 Al Asqalani, Takhdbil al Tabdhib , juz 10, 219-221
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bahwa ia adalah sodog sedangkan Ibn Adi
mengharap bahwa semogaia 4 by !

6. Nama : Muhammad Ibn Yahya Ibn Abi Umar
Julukan : Abu abd Allah
Gelar : Al Adani
Guru : Abd Allah Ibn Mu’adh
Murid : al Turmudhi
Lahir -
Wafat : di Mekkah 11 Dzulhijjah 243 H
Kntik Sanad : menurut Abi Halim ia adalah sodog.”
H. Kualitas Hadis

Ditinjau dari sanad hadis, muttasil sanad, perowinya adil,
Dhabit tapi ada yang kurang ke-dhabit-annya maka hadis tersebut
hasan, namun bila ditinjau dari segi matan yang tidak bertentangan
dengan Alquran, hadis yang lebih kuat serta tidak bertentangan
dengan akal sehat maka matan hadis tersebut sohzb.

" Ibid | juz 6, 35-36
12 Al Asqalani, Tahdbib al Tabdbib , juz 9, 446-447
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HADIS 24
LARANGAN KEMBALI PADA AJARAN LAMA

" s A o Sliel e 1928 Y " aSldly A ke 4 B

B s LS
e\.&ﬂ\&,r‘jp‘gu’;@: wdst
Rl am J s s Al

ONE LY g

T C PCCRHINOPRPIF ) PRCOEREATE IR EIPITRE PSRN
398 Ay ¢ drg g b day LaSTUy aaudl LSTle ads Jo it IS
oF ¢ b pas ke gy cwrly oallh o 1 Y M 08 of
ey Pl O fBles o OY LB o ax U Cdll umy g g
190 0ladls o o0 OY « QY o £ g Ml ade Jo O
Olaally ¢ dzgr Jad I gl axgr g oo ol 1B ade Jo OW g gy
. Ol iz

o L W IRPFUINE S AV

ASI ) S5 Yt 23 8 ot IV s S bt B et Cuddt

JI Bl Jonzwl g ¢ Rl (U110 ade e 115 dage g 8 at U
akaedt 8yl b e 4l G 4 atlt e

bid, 161.



184 | Ma’ani AlHadis
A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW: “Janganlah engkau berjalan

mundur.”
B. Arti Kata

el =Jama’ dari is :membelakangkan telapak kaki.
& ¢a) = Kembali mundur.

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini termasuk Isi'arah, dan yang dimaksud ialah
janganlah engkau kembali pada agamamu sekalian dan janganlah
engkau kufur setelah engkau beriman, maka jadilah engkau seperti
orang yang kembali mundur, kembali ke masa lalu, mundur setelah
maju, ini ditinjau dari satu segi. Dan kadang-kadang yang dimaksud
adalah jangan kamu sekalian menoleh kepada agama (yang lalu)
sebagai orang yang kembali beneran dan tinggalkanlah agama itu.
Ungkapan kembali sesudah pergi dengan kembali mundur karena
sesungguhnya dari kebiasaan orang-orang Arab mengatakan fulan
kembali mundur ketika membelakangi tujuannya atau arahnya atau
berbeda dengan tujuannya sedangkan dua arti tersebut berdekatan.

D.Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis tersebut merupakan Istiarab Tamstiliyah karena
meninggalkan agama Islam dan kembali kepada kekafiran disamakan
dengan meninggalkan tujuannya, memutarkan telapak kakinya,
kembali ke belakang dan dipakai lafadz, Da/ sebagai Musyabbah Bih
dalam penyerupaan menurut metode Isti'arah Tamstikyah.
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E. Keterangan-keterangan Lainnya

Ditemukan dalam musnad Ahmad sebagai berikut:

0227 % -

N e S R S SR et
S 53 3o e sede o 3250608 3 052

Menceritakan kepada kita Abd Alloh menceritakan kepada
kami Khalaf 1bn al Walid menceritakan kepada kami Ubaid ibn ‘Ibad
dani al Sha’bi dari Jabir ibn Abd Alloh berkata, Rasul Alloh bersabda:
Sesungguhnya kamu sekalian sekarang beragama Islam, dan
sesungguhnya saya memperbanyak umat dengan kamu sekalian,
maka janganlah kamu sekalian berjalan mundur (kembali pada agama

lamamu) sesudah aku (tiada).
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Ahmad ibn Hanbal

1. Nama : Jabir Ibn Abd Allah Ibn Ghanim Ibn Ka’ab
Ibn Salamah Ibn Sa2’d Ibn Ali Ibn Asad.
Julukan : Abu muhammad
Gelar : Al Madaniy, al Ansony, al Khazrajiy, al
Salamiy
Guru : Nabi SAW
Murid : Amir al Sha’biy

2 Ahmad Tbn Hanbal, musnad , jilid 3, juz 5, 129, 354

3 Al Bukhari, Shohih al Bukhari Beirut: Dar al Fikr, 1981), juz 7, 58,
Kitab Fitan

4 Muslim, Sohih Muslim , juz 7, 66
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Lahir -
Wafat : menurut sebagian nwayat tahun 68 H,
sedangkan menurut Abu Sulaiman Ibn Zabr
beliau wafat tahun 72 H.
Kritik Sanad : Beliau adalah sahabat nabi SAW °
. Nama : Amir al Sharahil / Ibn Abd Allah Ibn Sharahil
/ Ibn Sharahil Ibn Abd Allah
Julukan : Abu Amr
Gelar : Al Sha’biy
Guru : Jabir Ibn Abd Allah
Murid : Mujalid
Lahir : £ 30 H umur 77 tahun
Wafat : Tahun 103 H/104 H/105 H/ 106 H / 107 H
Kritik Sanad : menurut Ibn Ma’in dan Ibn Khaythamah ia
adalah thiqah
. Nama : Mujalid Ibn Sa’id
Julukan : Abu Said
Gelar : Al Hamdani
Guru : Amir al Sha’biy
Murid : Abbad Ibn Abbad .
Lahir : tahun 144 H di bulan Dhi al Hijjah
Kritik Sanad : menurut al Nasa'ty 1a adalah thiqah. Namun di
tempat / kesempatan lain al Nasa’ty
mengatakan ia adalah (553
4. Nama : Abbad Ibn Abbad Ibn Habib Ibn al Muhallab

Ibn Abi Safrah. Namanya Dalim Ibn Sariq

3 Al Asqalami, Tahdhib al Tahdhib , juz 2, 7-9
Al Mizzi, Tahdhib al Kamal , juz 3, 291-299
§ Ibid , juz 9, 349-352
7 Ibid , juz 17, 437-439
Al Asqalani, Tahdhil al Tahdhib , juz 2, 45
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Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

5. Nama
Julukan
Gelar

. Status Hadis

: Abu Muawiyah
: Al Basny, al Azdi, al Atahi
: Mujalid Ibn Sa’id

: Tahun 180 H / 181 H hari ahad tahun 12

malam bulan Rajab di Baghdad

: Menurut Ahmad Ibn Hanbal ia adalah 4 g‘i-!y

Menurut Ibn Main, Ibn sa’d dan al Tabar ia
adalah rhigoh, menurut Abi Hatim ia adalah
sodog.®

: Khalaf Ibn al Walid
: Abu al Yadt
: Al San’Jauhari al Baghdadi."

Penulis mencari hadis aslinya belum menemukan sedangkan
yang ditampilkan dalam skema ada sanad hadis-hadis pendukung.
Bila penulis meneliti sanad pada jalur Ahmad Ibn Hanbal adalah
sobih karena penulis lebih mengutamakan #4°dil daripada jarh, apalag:
bila meneliti sanad pada jalur al Bukhori dan Muslim ada hadis yang

lebih sohih.

8 Ibid , juz 5, 86

Al Asqalani, Tahdbil al Tabdbib , juz 9, 408-409

9 Itid, juz 5, 409
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HADIS 25
CINTA ITU MEMBUTAKAN DAN MENULIKAN
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A_Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Cintamu pada sesuatu membutakan dan
menulikan.

! Al Shasif al Rid6, A4/ Majazat al Nabawiyah, 175.
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B. Arti Kata
W} : hilang perasaan mata (buta)
-2 : hilang perasaan dengar (tuli)

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini adalah majag, sebab pada hakekatnya mencintas
sesuatu itu tidak membutakan dan tidak menulikan, hanya saja
manusia ketika mencintai sesuatu, menggelapkan tempat
kecacatannya seakan-akan ia tak melihatnya, tidak menampakkan
adanya kekejian dan kesalahan karena hal tersebut seakan-akan ia tak
melihatnya maka jadilah hal tersebut menjadi buta dan tuli karena
samarnya.

D. Lafaz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis ini merupakan dua ésti'arah tabiyyah pada ¢4t 3 ™
karena gelapnya cinta pada kecacatan, kebencian dan kemungkaran
orang yang dicintai disamakan dengan buta dan tuli dengan segalanya
tidak ada pengaruh dalam semuanya dan di-mustag-kan lafaz pealy o
dengan makna ¢~24) s dengan makna buta dan tuli dengan arti tidak
ada pengaruh, menurut teori ist'arab tab tyyah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Menurut Salahu al Din al Ala’ty, hadis tersebut adalah hadis
doif tidak mencapai hadis pasan yang ashi dan tidak dikatakan hadis
maudhu’. Maksud dari hadis di atas adalah mengingatkan agar tidak
mengikuti hawa nafsu. Sebab cintamu pada sesuatu menjadikan
kamu buta dari melihat cacatnya sesuatu yang dicintai sekiranya
kamu tidak melihatnya dan menjadikan kamu tuli dari mendengarkan
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kejelekannya sekira kamu tidak mendengar keburukan dan kejelekan
supaya dapat menguasai kerajaan cinta dihatimu.

Pendapat yang lain berbeda dengan pendapat yang di atas,
yaitu dapat membutakan dan menulikan yang bethubungan dengan
akhirat. Faedah hadis tersebut melarang mencintai sesuatu yang tidak
selayaknya dicintai.

Sebagaimana Nabi Adam AS kerena terlalu cinta pada Ibu
Hawa sampai-sampai cintanya tersebut membutakan dan menulikan
pada larangan Allah.

Allah mengingatkan pada mnusia dalam surat Al Baqarah
ayat 216 sebagai berikut: “¢$3 4 yay b £ O s 5” Boleh jadi kamu
mencintai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Nabi SAW
menambah peringatan boleh mencintai tetapi biasa-biasa saja, takut-
takut ia menjadi musuhmu. Penulis dapat mentolelir pernyataan
Salahu al Din bahwa hadis tersebut adalah doff karena bila melihat
sanad memang Dosf, bila melihat matan ternyata bertentangan
dengan hadis yang sohih

] 2 b 4 8 @7 @S Y

Penulis menganalisa bahwa cinta itu buta bila cinta itu tak
terkendali sehingga banyak yang masuk ke jurang kenistaan tapi bila
cinta itu positif maka cinta itu tidak buta lagj, indah, nikmat bahkan
mengesankan bila seseorang dapat merasakan getaran cinta maka
energi positif masuk ke tubuh, darah lancar dan terhindar dar
penyakit, apalagi penyakit hati dan sakit hati.

Banyak orang bertanya pada penulis “Bagaimana cara
mengalihkan dari cinta buta kecinta yang positif?”” Penulis (kami) tak
dapat menjawabnya maka kami merenungkan, menganalisa dan
.................. , lalu sampailah pada saat kami terbelenggu cinta,
sedang cinta itu tak boleh diraih, kami gila, majnun karena cinta itu,
sampai kebatas hampir tak terkendali, ahirnya karena kami tak
mampu mengemban cinta itu, maka kami mengikuti aliran cinta itu
sebagaimana air yang mengalir, kami rasakan getaran itu kami
nikmati lalu kami alihkan getaran cinta itu ke Maha Cinta ternyata di
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situlah puncak kenikmatan cinta dan cinta hakiki sehingga tak terasa
airmata mengalir membasahi pipi.

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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2 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz 3, 339, Kitab Adab.

3 Ahmad Ibn Hanbal, Musaad, Jilid 5, 194, dan Jilid 6, 450, Juz 5, 231, Juz
6, 474
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G1. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Ahmad Ibn
Hambal dan Abu Dawud

1. Nama : Uwaimir ibn Malik, ada yang berpendapat

Amir. Menurut Qil: Ibn Tha’labah, menurut
Qil yang lain: Ibn Abd. Allah Ibn Quais. Ada
yang berpendapat: Umaymir Ibn Zaid Ibn
Qays Ibn Umayyah Ibn Amir Ibn Adi Ibn
Ka’ab Ibn al Kazraj Ibn al Haristh Ibn al
Kazraj.

Julukan : Abu Darda’

Gelar : al Kazraji

Guru : Nabi SAW

Murid : Bilal Ibn Abi Darda’, Khalid Ibn Muhammad
Thagfi, Abi Bakar Ibn Abi Muhaym, Baqiyah,
Muhammad Ibn Mushayif, ‘Ashim Ibn
Khalid, Kgaywat Ibn Syari’.

Lahir t-

Wafat : Tahun 32 H pada masa pemerintahan
Utsman

Kiritik Sanad : beliau adalah sahabat Nabi SAW

. Nama : Bilal Ibn Abi Darda’

Julukan : Abu Muhammad

Gelar : al Dimashqty

Guru : Ayahnya Abi Darda’

Mund : K Holid Ibn Muhammad. Abu Bakar Ibn Abi
Maryam

Lahir -

Wafat : tahun 92 H / tahun 93 H

Kritik Sanad : 12 adalah fhigoh menurut Abu Hibban ia ter-

masuk orang-orang thigoh’

4 al Asqalani, Tabdhib al Tahdhib, Juz 1, 460-461
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3.

5a.

5b.

Nama
Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

: Khalid Ibn Muhammad

: al Thagqafi, al Dimashqiy
: Bilal Ibn Abi Darda’
: Abu Bakar Ibn Abi Maryam

: ia adalah zhigoh’

: Bukair

: Abu Bakar Ibn Abd Allah Ibn Abi Maryam
: al Ghossani, al Shami

: Kholid Ibn Muhammad al Thaqafi

: Bagiyyah Ibn al Walid, Isom Ibn kholid

: tahun 156 H
: ia adalah dasf*®

: ‘I Som Ibn Kholid
: Abu Ishag
: al Hadramy

: Ahmad Ibn Hambal

Kiitik Sanad : menurut al Nasa’iy ia adalah 4 b ¥ 7

Nama
Julukan
Gelar

: Muhammad Ibn Mus’ab Ibn Sodagah
: Abu Abd Allah, Abu al Hasan
: al Qarqasani

5 Ibid, Juz 3, 106

§ Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, Juz 21, 79-81
7 Al Mizzi, Tabdhib al Kamal, Juz 13, 36-37



Mund
Lahir
Wafat
Kritik Sanad

5c. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Murnid

Lahir

Wafat

Kritik Sanad
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: Abu Bakar Ibn Abi Maryam
: Ahmad Ibn Hambal

: tahun 280 H
: menurut al Nasa’i ia adalah dojf menurut Abi

Hatim ia adalah sodog menurut Ahmad Ibn
Hambal ia adalah 4 b ¥ menurut (8 o
menurut Yahya Ibn Ma’in ia adalah seorang
pelupa ®

: Baqiyyah Ibn al Walid Iba So’id Ibn Ka’ab

Ibn Harizi

: Abu Yuhmad

: al Kala’ty, al mitami

: Abu Bakar Ibn Abi Maryam

: Haywah Ibn sharih

:tahun 115 H

: tahun 197 H

: menurut Abu Zur’ah ia adalah thigob

sedangkan menurut al Mubarak ia adalah
sodog’

: Haywah Ibn Sharih Ibn Yazid
: Abu Zur’ah

: al Tajibi

: Baqgiyyah Ibn al Walit

: Abu Dawud

: tahun 224 H
: ia adalah thigoh”

8 al Asqalani, Tabdhib al Tabdhib, Juz 7, 429-431
9 Itid, Juz 1, 195-497

10 Ibid, Juz 2, 188
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GL1. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Abu Dardak

1. Nama

Julukan
Gelar
Guru
Murid

Lahir
Wafat

Kntik Sanad

H.Kualitas hadis

: Uwaimir ibn Malik, ada yang berpendapat

Amir. Menurut Qil: Ibn Tha’labah, menurut
Qil yang lain: Ibn Abd. Allah Ibn Quais. Ada
yang berpendapat: Umaymir Ibn Zaid Ibn
Qays Ibn Umayyah Ibn Amir Ibn Adi Ibn
Ka’ab Ibn al Kazraj Ibn al Harsth Ibn al
Kazraj.

: Abu Darda’

: al Kazrajt

: Nabi SAW

: Bilal Ibn Abi Darda’, Khalid Ibn Muham-

mad Thaqfi, Abi Bakar Ibn Abi Muhaym,
Bagiyah, Muhammad Ibn Mushayif, ‘Ashim

Ibn Khalid, Kgaywat Ibn Syar’.

: Tahun 32 H pada masa pemerintahan

Usthman

: Beliau sahabat Nabi SAW

Bila menganalis perowi yang bemmama Muhammad Ibn
Mus’al dan Abu Bakar Ibn Abi Maryam adalah goff, pelupa paling
tinggi derajatnya adalah sodsg maka penulis menilai hadis ini adalah
doif; tapi bila menganalisa pada matan hadis yang tidak bertentangan

dengan al Qur’an

pSpu spy LS lgad o) (piey  dan akal yang

sehat maka matan hadis tersebut adalah sohéh.
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HADIS 26
MATA TIDUR TETAPI HATI TIDAK TIDUR
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: “Matamu tidur tetapi hatimu tidak tidur”

B. Arti Kata
Sl : mata, rasa penglihatan
o : hati, hati yang dalam

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Perkataan hadis ini menurut ulama mwhaqgin adalah majag,
karena pada kenyataannya Nabi SAW, hatinya tidak tidur seperti hati
manusia, hal itu karena termasuk paling besamya mukjizat Nabi
SAW, bersinar terang ayat-ayat-Nya dan sungguh wajib menjelaskan
hadis-hadisnya dengan pe-mugil-annya, sebagaimana telah jelas pe-
nugil-an lainnya dari mengetahui bukti-buktinya, ada sesuatu yang
menguatkan perhatian kita yaitu hadis yang dinwayatkan Abd Allah
Ibn Abbas Ra. Sesungguhnya Nabi SAW: tidur mendengkur lalu
Nabi SAW solat tidak berwudhu’.

Maka Nabi SAW ditanyai tentang hal itu, lalu Nabi SAW
berkata : Wudhu’ tidak diwajibkan bagi orang yang tidur duduk
(pantat dirapatkan) tetapi wudhu’ diwajibkan bagi orang yang tidur
miring sebagaimana tidak diwajibkan wudhu’ bila tidur duduk.

1 Al Shasif al Rid6, A/ Majazat al Nabawiyah, 175
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Dan kadang-kadang boleh dimaksudkan sabda Nabi SAW
"@¥ gl ¥y s pu" sesungguhnya Nabi SAW tidak diyakinkan
tidurnya bermimpi yang salah sebagaimana manusia lain. Maka
hukum tidak tidur menduduki hukum terjaga.

D.Lafaz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis tersebut merupakan Isti'arah Tabaiyyah pada sabda
Nabi SAW (o pls ¥ karena tidak ada pengaruhnya Nabi SAW tidur

(sebagaimana adanya pengaruh pada orang lain) disamakan dengan
tidak tidur. Dan di-musytag-kan tidak adanya tidur, tidak tidur dengan
arti tidak adanya pengaruh menurut teori Isti‘arah Tabasyyah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Hadis o8 ply Yy 4 plv adalah merupakan kehususan pada
diri Nabi SAW yang hatinya selalu terjaga (tidak tidur) sehingga
tethalang ber-badath® dan selanjutnya Nabi SAW dapat melakukan
solat tahajjud tidak berwudhu’ lagi.

Nab: SAW matanya yang tidur tetapi hatinya tidak tidur, hal
tersebut karena untuk menjaga wahyu yang akan turun, oleh karena
itu Nabi SAW dapat mengetahui wahyu dan kesuciannya tidak
berkurang disebabkan tidur, begitu juga semua para Nabi
sebagaimana sabda Nabi SAW: Kami para Nabi mata kami tidur tapi
hati kami tidak.

Ibnu Abbas bertanya pada Nabi SAW: Engkau solat wahai
Nabi SAW! Engkau tidur tapi engkau tidak berwudhu’? Nabi SAW
menjawab: Adapun kewajiban wudhu’ itu bagi orang yang tidur
miring. Pada hadis lain ternyata Nabi SAW tidur miring yang
menyebabkan batal wudhu’nya, keadaan seperti itu bertentangan
dengan hadis yang diniwayatkan Aisyah

2 Al-Qadtalaniy, Iryyad al-Sani, juz 8, 62
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o pla Yy gt g0

Ibn Qayyim menyampaikan hadis tentang tidurya Nabi
SAW di Gua yang terlambat solat shubuh sepulangnya dari
bepergian. Bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh
A’isyah: Bila hati tidak tidur dapat mengetahw apa saja yang
dibutuhkan maka tidak ghoib mengetahui waktu shubuh, tapi kenapa
Nabi SAW tidur sampai muncul matahari sampai-sampai Umar yang
membangunkan.

Ibn Qayyim menanggapi hal ini: Sesungguhnya hati itu
mengetahui sesuatu yang berhubungannya seperti berhadas, sakit
dan lain sebagainya tapi tidak mengetahui sesuatu yang berhubungan
dengan mata, karena mata itu tidur dan hati terjaga’

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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3 Ibn Qayyim, Awn al-Ma'but, jiild 1, juz 237

4 Al Bukhari, Sobih al Bukbhari, Juz 4, 168, Kitab Tabajjud
5 Ahmad Ibn Hanbal, Muthawa, Juz 3, 38

6 Abu Dawud, Sunan Abi Dawnd , juz 2, 466
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G.Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Ahmad Ibn
Hambal

1. Nama : Ubaid Allah Ibn Abbas Ibn al Mutalib
Julukan : Abu Muhammad
Gelar : al Madaniy
Guru : Nabi SAW
Murid : Kuraib
Lahir -
Wafat : Tahun 87 H
Krnitik Sanad : Beliau Sahabat Nabi SAW’
. Nama : Kurayb Ibn Abi Muslim
Julukan : Abu Rashdim
Gelar : al-Qurashiy, al-Hashimiy
Guru : Abd Allah Ibn Abbas
Mund : Amr Ibn Dinar
Lahir -
Wafat : tahun 98 H
Kritik Sanad : menurut Ibn M2'in, al-Nas’i ia adalah zhigo®
. Nama : Amr ibn Dinar
Julukan : Abu Muhammad
Gelar : al-Makki, al-Jumhi
Guru : Kurayb Maula Ibn Abbas
Murid : Sufyan Ibn Uyaynah
Lahir : ¥ tahun 45 H umur 80 tahun
Wafat : tahun 125 H/ tahun 126 H
Kritik Sanad : menurut al-Nasa’i ia adalah zbigod’

7 Al-Mizzi, Tahdib al-Kamal, juz 12, 202-205
8 Ibid, juz 15, 390-391
9 Ibid, juz 14, 214-215
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4. Nama : Sufyan Ibn Uyaynah Ibn Abi Imra
Julukan : Abu Muhammad
Gelar : al-Halaly, al-Kufi
Guru : Amr Ibn Dinar
Murid : Ahmad Tbn Hanbal
Lahir : tahun 107 H umur 35 tahun
Wafat : tahun 142 H
Kritik Sanad : menurut al-Tjliy ia adalah higoh, menurut al-

Madani &%, dan menurut yang lain e
H.Kualitas hadis

Ditijau dari bukti yang ada matan dan sanad apalagi ditunjang
oleh shahbid dan Muttabi maka status hadis tersebut adalah sohzh.

10 bid, juz 7, 318-377 H
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HADIS 27
KEDUDUKAN PUASA DAN SHODAQOH
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A. Arti Hadis
Sabda Nabi Muhammad SAW: “Puasa itu dapat menjadi

tameng (penghalang masuk neraka) sedangkan jsodagoh dapat
menghapus kesalahan (dosa yang disengaja).”

B. Arti Kata
. pall = Mencegah makan-makan pada waktu tertentu.
e = Penghalang (tameng) dan perlindungan.
B4l = Kebaikan dan pemberian yang dikehendaki

adanya pahala.

b.ﬂ:.'f = Menghilangkan / menghapus.
gkl = Dosa yang disengaja.

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis tersebut merupakan dua Isti'arah, salah satunya ialah
Sabda Nabi SAW: “Puasa merupakan tameng” yang dimaksud
adalah sesungguhnya orang yang berpuasa ikhblas dalam
melaksanakan puasanya dan menyempurnakan puasannya sampai
akhir harinya dengan #&hlas, puasa yang demikian itu seakan-akan
seperti memakai tameng dari mendapatkan siksaan, mendapatkan
keamanan dari api neraka, dan puasa itu ada kelebihan daripada

1Al Sharif al Rido, .4/ Mgjazat al Nabawiyah, 189-191.
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ibadah-ibadah yang lain. Maksudnya, bila dilaksanakan menurut
syarat-syarat sifat ini, demikian itu sesungguhnya puasa itu tidak
berpengaruh baik dengan perkataan lisan, melakukan rukunnya
tetapt puasa itu berpengaruh hanya dengan niat dalam hati dan
mencegah makan dan minum, puasa itu terjadi antara manusia dan
Allah yang dilakukan dengan i&hias tanpa riya’ dan dosa.

Sedangkan ibadah-ibadah yang lain, macam-macam
pendekatan dan ketaatan kadang-kadang boleh melakukannya
dengan masih adanya riya’, pamer, tanpa 7&h/ss dan taat.

Ada pendapat lain, sesungguhnya so/af lebih utama daripada
puasa, karena sesungguhnya solt itu juga mengandung apa yang
terdapat dalam puasa dari mencegah (makan dan minum) di
samping itu so/at harus khusyu’ dan membaca al Qur'an. Nabi SAW
bersabda: ”Badan itu selalu dalam memerangi syetan selagi dalam
melakuakan solsr. Maka solat juga mengandung makna jihad. Dalam
hadis Qudsi: “Setiap amal ibadah anak Adam untuk dirinya kecuali
puasa, sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, Aku membalasnya.”
Tidak ada keutamaan puasa yang dapat ditandingi oleh keutamaan
ibadah-ibadah yang lain.

Dani segi kekhususannya, puasa tidak dapat dikerjakan
kecuali dengan keikhlasan yang mumi, pada kenyataan puasa itu
tidak dapat dilakukan dengan riya’ dan munafiq sebagaimana sabda
Nabi SAW: “Tidak ada pada puasa itu riya’.”” Puasa itu adalah sabar
karena manusia (yang puasa) itu harus sabar, sabar tidak makan,
tidak minum dan tidak melakukan jima’. Telah dijelaskan pada
Firman Allah: “Sungguh dilimpahkan pada orang-orang yang sabar
pahala yang tidak dapat dihitung.”

Pahala puasa tidak dapat terhitung, diketahui banyaknya
pahala puasa menurut kesusahannya dan kesulitannya.

Pada Isti’arah yang lain ada sabda Nabi SAW: “Sodagob itu
dapat menghapus kesalahan” demikian itu sesungguhnya Nabi SAW
menjadikan kesalahan pada kedudukan api neraka, karena kesalahan
itu mendatangkan siksaan api neraka dan menjadikan sodagob dapat
membunuh dan menghapus kesalahan.
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D.Lafaz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis itu merupakan Tasbih Baligh, Isti'arah Makniyah
dan Isti’arah Tabasypah. Adapun Tasbib Baligh yaitu pada sabda Nabi
SAW: ‘Puasa itu tameng”. Maksudnya puasa itu seperti tameng dan
tameng itu adalah penghalang yang dapat menghalangi manusia.
Sebagaimana tameng dapat menghalangi-nya, begitu juga puasa
dapat menghalangi siksaan api neraka dan dapat mencegah api
neraka.

Adapun disebut Isti’arab Makniyah dan Tabaiyyah yaitu pada
“penghapus kesalahan” karena kesalahan disamakan dengan api
neraka pada segi madorot-nya. Terbuangnya “api neraka” dan
dilambangkannya pada “kesalahan” menurut kelazimannya dan ia
adalah merupakan “penghapusan”, dan disamakan penghapusan
siksaan kesalahan dan hilangnya bekas siksaan dengan terhalangnya
api neraka, Sedangkan lafaz  ¢libY! (penghapusan) di-mustag-kan
dengan makn j“)ﬂ._.)\,aﬂ(hilangnya bekas), zsdas' (menghapus)
dengan makna J_ng._,_g,_l; (menghilangkan bekas) menurut metode
Isti'arah Tabasyyah.

E. Keterangan-keterangan Lain

Puasa itu seperti tameng yaitu puasa itu dapat mencegah api
neraka atau puasa itu dapat mencegah berbuat maksiat karena
lemahnya syahwat dan kekuatan.”

Dalam Kitab Nibayyah dijelaskan bahwa yang dimaksud
puasa itu seperti tameng adalah orang yang berpuasa selamat dari
perbuatan shahwat dan tameng itu merupakan kewaspadaan.

Sodagoh dapat menghapus kesalahan (dosa) hal itu bila
berhubungan dengan hamba-hamba Allah maka kebaikan (sodagoh)
dapat menolak permusuhan, terhindar dari &edoliman.

2 Al Mubarakfuri, Tubfat al Abwadi , juz 7, 304
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis

&
AW ——— Y
0 L 54 Jorpstns el
— > v v
deY oyl Fhal e
v v v <l
DRIy siac Y| )).'.;l:-‘ u\arﬁab v

v o v 315 e
o yiall ij 4:’.)\*"}." oRA
NN v

Grdbue o aal Sl Glaalilas palliae
" v

aala
\ / l Jé’c;%‘cﬁ‘ v

5 6

olos 4o loc) dagl || ek

G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Al-Turmudhi

1. Nama : Mu’adh Ibn Jabal Ibn Amr Ibn Aus Ibn
A’idh.
Julukan : Abu Abd al Rahman
Gelar : Al Madaniy, al Anson, al Khazrajiy.

3 Abu Dawud, Swnan Abi Dawud, Juz 2, 175, Kitab Shoum

4 Ibn Majah, Sunan Ion Majab, Juz 1, 525,514, Juz 2, 723 Kitab al Fitan
5 Al Turmudhi, Sunan al Turmudbi , juz 7,13 Bab al Iman

$Ahmad Ibn Hanbal, Musnad , jilid 5, 23. Jilid 3, 399 Bab Siyam
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: Nlabi SAW

: Abu Wa’ll Shaqiq Ibn Salamah

: + 20 SH umur 38 tahun

:tahun 17H /18 H / 19 H.

: Beliau adalah sahabat Nabi SAW ’

: Shaqiq Ibn Salamah
: Abu Wa’il

: Al Kufi

: Mu’adh Ibn Jabal

: A Sim Ibn Bahdalah

: pada zaman al Hajaj sesudah al Jamajim

tahun 82 H, menurut al Waqidi 1a wafat pada
masa kholifah Umar Ibn Abd al Aziz

: menurut Waki’ dan Ibn Sa’d ia adalah zhigoh.®

: A Sim Ibn Bahdalah Ibn Abi al Najud
: Ibn Abi al Najud

: Al Asadiy, al Kufi

: Abi W21l Saqiq Ibn Salamah

: Ma’mar

: tahun 127 H
: menurut Ibn Sa’d, Ahmad Ibn Hanbal, Abd

Allah Ibn Sufyan, Abu zur’ah dan al Ijli ia
adalah thigoh, adapun menurut Ibn M2’in ia
adalah 4 Y, sedangkan menurut al
Nasa’i ia adalah by 4y ol menurut Ibn
Kharash 1a adalah pada hadisnya terdapat
pengingkaran, menurut al Uqaili ia adalah

7 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal , juz 18, 164-168
8 Ibid , juz 8, 387-390
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4, Nama

Julukan
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. Nama
Julukan
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Murid
Lahir

Wafat
Kritik Sanad

. Nama

Julukan
Gelar

jelek hafalannya dan menurut al Daruqutni
pada hafalannya terdapat sesuatu.’

: Ma’mar Ibn Rashid

: Abu Urwah Ibn Abi Amr

: Al Basni, al Huddani

: A Sim Ibn Bahdalah

: Abd Allah Ibn Mu’adh al Son’ant

: * tahun 95 H umur 58 tahun

: Tahun 153 H / 154 H

: Menurut Shaybah, al Nasa’i dan Ibn Hibban

ia adalah bigoh dan menurut Abu Hatim
pada hadisnya di basrah terdapat kesalahan."’

: Abd Allah Ibn Mv’adh Ibn Nashid

: Al Basri, al Son’ant
: Ma’mar Ibn Rashid
: Muhammad Ibn Yahya Ibn Abi Umar al

Adani

-
.

: Tahun 181 H
: Menurut Ibn Ma’in, Abu Zar'ah dan al

Bukhari ia adalah #higoh, menurut Abu Yusuf
ia adalah sodog."

: Muhammad Ibn Yahya Ibn Abi Umar al

Adani

: Abu Abd Allah
: Al Adani

9 Ibid , juz 9, 289-292
10 Ibid | juz 18, 268-272

Al Asqalani, Tabdhil al Tahdbib , juz 10, 219-221
11 Al Mizzi, Tabdbib al Kamal , juz 10, 553-554
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Guru : Abd Allah Ibn Mu’adh al Son’ani

Mund : Turmudhi

Lahir t.

Wafat : Tahun 243 H

Krtik Sanad : Menurut Ibn Hibban ia adalah termasuk

orang thigoh, menurut Ibn Uyaynah ia adalah
sodog, menurut Abu Hatim ia pernah lupa.”

7. Status Hadis

Ditinjau dari segi sanad yang muttasil, perowi-perowi yang
thigob tidak janggal dan tidak cacat maka sanad hadis tersebut adalah
sohih. Bila ditinjau dari matan yang tak bertentangan dengan al
Quran ¢4y 0pn pxlall o ehyr Jd  ddan matan hadis yang lebih
sohih serta akal sehat maka hadis tersebut adalah sohsh. Al Turmudhi
menilai pada status hadis tersebut adalah jasan sohih, hasan karena
kurang ke-dobit-annya atau karena ulama-ulama hadis yang lain
menyatakan bahwa perowi-perowinya higoh.

12 Jbid , juz 17, 334-336
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HADIS 28
SUARA YANG DIKAGUMI ALLAH
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW: “Tidaklah Allah kagum
mendengarkan sesuatu sebagaimana kagumanya Allah mendengarkan
Nabi membaca al Qur’an dengan khusuk.”

4Al Shasif al Rido, A Mgiazit al Nabawiyah, 233-235
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B. Arti Kata
03l = Mendengarkan sesuatu dengan kagum.
a3y = Pendengaran yang dikagumi.
W = Membaca dengan khusuk.

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Perkataan hadis ini adalah mgiag yang dimaksud adalah:
Tidaklah Allah kagum mendengarkan sesuatu sebagimana kagumnya
Allah mendengarkan Nabi yang biasa membaca al Qur’an, maka
Nab: SAW menjadikan al Qur'an sebagai ketekunannya, adat
kebiasaannya dan kesibukannya, sebagaimana Nabi SAW menjadikan
lainnya itu nyanyian yang membahagiakan kesusahannya, melonggar-
kan (menyejukkan) hatinya. (L& , nyanyian lagu, disini bukan arti
yang sebenarnya, hal ini sebagaimana perkataan orang yang berkata:
sungguh fulan telah menjadikan puasa untuk keladzatannya, sholat
untuk kesenangannya; bila keduanya dilaksanakan maka terjadilah
kesulitan lainnya pada gar-nya, namun terjadilah kesenangan atas
keindahannya.

Ada juga yang berpendapat, sesungguhnya maksud pengaruh
bacaan itu uatuk melegakan orang yang mendengar (bacaan) dan
membuat hati arf dan faham (atas bacaan itu), maka dinamakan
metode ini “lagu untuk enak didengar” karena metode ini menuntun
keteguhan hati dan jiwa. Oleh sebab itu Nabi berpendapat dengan
sabdanya “Hiasilah suaramu ketika membaca al Qur'an”, pada hadis
yang lain bukan yang dimaksud melembutkan bacaan, memperindah
bacaan dan melagukannya karena ada hadis yang mencela metode
ini, sehingga Nabi SAW menyebutkan syarat-syarat waktu perkara
yang tersedia kemudian Nabi SAW bersabda: Hendaklah baca al
Qur’an dengan merdu.
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Sebagian ulama’ berpendapat makna melagukan al Qur’an
adalah mengingat-ingat arti al Qur'an. Adapun sabda Nabi SAW:
Bukan golongan kami, orang yag tidak melagukan al Quran, makna
itu bukan yang dimaksud, tapi sesungguhnya yang dimaksud Nabi
SAW adalah : Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak
melagukan bacaan al Quran karena lainnya. (g%  di sini dengan
arti gaziwl yaitu membuat lagu bukan termasuk nyanyian.

D.Lafadz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis tersebut termasuk Isti'arah Tabaiyah pada lafaz
hadis ¢o2Jallods  dan termasuk Ist'arab Tashiribiyah pada lafadz
hadis 43(8” , karena pada yang pertama disamakan dengan Ridho
Allah pada Nabi SAW yang mengagumkan, dengan segala keridhoan
pada segalanya dan yang di-mustag-kan pada lafaz 03V dengan
makna 2 , 0> denganmakna ¥) menurut metode
Istiarah Tabaiyah yang kedua disamakannya Ridho dengan
mendengar yang mengagumkan dan dipakai lafadz mushabbabh bib
pada mushabbah dan dalam hadis tersebut juga ada Ist7'arah Tabasyah
pada lafaz g*u karena membaca dengan bacaan yang khusuk
disamakan dengan nyanyian atau lagu dengan segala kecondongan
hati dalam segalanya, di-mustag-kan "Siﬂ\ dengan makna pembacaan
dengan khusuk. g*u Dengan makna membaca dengan khusuk
mengikuti metode Ist'arab Tabasyah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Imam Nawawi mengambil pendapat Imam Syafi’i, sa-habat-
sahabatnya dan kebanyakan ulama’, bahwa ubﬂbsa:g,ot , melagukan
bacaan al Qur'an dengan suara yang bagus.

Ibn Jauzi menugqil dari Imam Syaft’i O\Jﬂh@:gbt adalah
membaca al Qur'an perasaan takut.’

5 Al Qastalani, Irshad al Sari , jilid 11, 344-345
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Ada hadis yang menunjang makna (suara yang bagus) yakai
Q‘;ﬂ‘-"sﬂ-’. (lu" L‘w:’ Barang siapa tidak melagu-kan al Quran
bukan golongan kami, Lu 80! J‘ajb‘_g&::'.é‘f sedangkan al-
Harawiy memberi makna (s*y dengan meng-keraskan bacaan
Abu Ja’far mengingkarinya dan mengatakan salah.’

Al Kirmani mengartikan e adalah mengeraskan bacaan
dengan suara yang indah dan lembut, bacaan demikian disunatkan
selama tidak keluar dari batas-batas Qira'ah.’

Tak jauh dengan pendapat di atas al Kastani dan al Sanusi
berpendapat bahwa melagukan al Qur’an dengan suara yang indah
adalah lagu yang terpuji bukan yang lagu yang menyebabkan
bertambahnya huruf atau samar-samar karena hal itu haram.

Menurut al Syafi’i membaca al Qur'an yang dilenggak-
lenggokkan itu & LY  tidak apa-apa tapi beliau di lain
kesempatan mengatakan makruh.®

¢ Al Nawawi, Sobih Muskim Bi Sharhi al Nawawi , juz 5, 69

7 Al Kirmani, a/ Bukbari Bi Sabrh al Kirmani , (Burut, Dar al Fikr,tt) juz 18,
30-31

8 Al Wastani, Sobih Muslim ma'a Sharhibi al Musamma Ikmal al Mu’allim juz
3,131
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur sanad al Bukhari dan
Muslim

1. Nama : Abd al Rahman Ibn Sokhr / Ibn Gonim /
Abd Allah Ibn A’idh / Ibn Amirc / Ibn Amr /
Sukin Ibn Wadhamah / Ibn Hati / Ibn Mal /

9 Al Humaydi, Musnad , juz 2, 422

10 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad , jilid 2, 271
11 A} Bukhori, Sobib al Bukhori , juz 3, 231
12 Muslim, Sobib Muskim , juz 1, 545, 192

13 Al Darimi, Sunan al Darimié | juz 2, 472
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Ibn Sokhr / Amir Ibn Umair / Barayrah Ibn
Ishrigah / Abd Shams / Ghonim / Ubaid
Ibn gonim / Amr Ibn gonim / Amr Ibn
Amir / Sa’id Ibn Harith.

: Nabi SAW

: Abu Salamah Ibn Abd Allah
:tahun 57 H / 58 H / 59 H.

: ia adalah sahabat Nabi SAW *

: Abd Allah / Isma’il / nama dan julukan sama

: Abu Salamah Ibn Abd al Rohman Ibn Awf

: Al Quirashi, al Zuhri, al Madani

: Abu Hurayroh

:al Zuhni

:22H/23H

: menurut Haysham Ibn Adi dan Ibn Sa’d ia

wafat tahun 94 H pada masa kekholifahan al
Walid sedang menurut al Wagqidi pada tahun
104 H

: menurut Abu Zur’ah ia adalah zbigob imam."

: Muhammad Ibn Muslim Ibn Ubayd Allah Ibn

Abd Allah Ibn Shihab Ibn Abd Allah Ibn al
Harith Ibn Zuhrah Ibn Kilab Ibn Murrah Ibn
Ka’ab Ibn Luay Ibn Gholib

: Abu Bakar

: Al Madani

: Abu Salamah

: Sufyan Ibn Ayaynah

14 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal , juz 22, 90-99
15 Ibid , juz 21, 264-272
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: tahun 50 H / 51 H / 56 H / 58 H pada akhir

kekholifahan muawiyah

: tahun 123 H / 124 H. umur 72 tahun
: 1a adalah zhigoh."

: Sufyan Ibn Ayaynah Ibn Abi Imran

: Abu Muhammad

: Al Hilaly, al Kufi

:al Zuhn

: Ali Ibn al Madani

:107H

: tahun 178 H han sabtu awal bulan Rajab.
: menurut al Ijli ia adalah zhigoh"’

: Ali Ibn Abd Allah Ibn Ja’far Ibn Najih
: Abu al Hasan Ibn al Madani

: Al Basni, al Sa’dy

: Sufyan Ibn Nyaynah

: Al Bukhari

: tahun 162 H di Basrah

: tahun 235 H / 228 H

: menurut al Nasa’i ia adalah higob.”®

: Zuhayr Ibn Hazb Ibn Shaddad
: Abu Khaythamah

: Al Harashi

: Sufyan Ibn Nyaynah

: Al Muslim

: tahun 160 H

16 Ihid , juz 17, 220-230
17 Ibid , juz 7, 368-381

Al Asqalani, Tahdhil al Tabdhib , juz 3, 403-405
18 Al Mizzi, Tabdhib al Kamal , juz 3, 327-344
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: malam Kamis tanggal 7 bulan Sha’ban tahun

234 H, umur 74 tahun

: menurut al Nasa’l, al Husayn, al Khatib ia

adalah Thigoh Ma'munun, thabtani, hafizan,
mutgiran.”

: Muslim Ibn al Hajjaj Ibn Muslim
: Abu Husayn

: Al Naysaburi

: Zuhayr Ibn Hazb

: tahun 204 H
: Hart Ahad bulan Rajab tahun 261 H
: 1a adalah thigoh.

Ditinjau dani segi sanadnya, hadis tersebut mustasi/ sanadnya,
perowinya rhiqoh tidak janggal dan tidak ber-i/at maka hadis tersebut
sohih apalagi ditunjang banyak mwuttabi’ dan matan yang tidak
bertentangan dengan Alquran, hadis yang lebih s04ih dan akal sehat.

¥ Ibid , juz 6, 330-337
D fbid , juz 18, 68-73
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HADIS 29
LARANGAN MEMAKI MASA
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Janganlah kamu sekalian memaki masa
yang lama, sesungguhnya Allah adalah (pencipta) masa yang lama.

B. Arti Kata
Vgoaed Y : janganlah kamu sekalian memaki
Xy : masa yang lama
C. Penjelasan Kesulitan Hadis
Yang dimaksud hadis ini adalah sesungguhnya orang-orang

Arab bila terjadi suatu bencana, musibah dan suatu kehancuran, serta
terampasnya baik kemuliaan yang berhubungan dengan harta yang

1 Al Sharif al Rido, A/ Majazat al Nabawiyah, 235.
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sangat menguntungkan maupun anak yang menjadi pemikiran masa
yang ditakuti, maka terjadilah kegilaan mereka mencela masa yang
panjang seakan-akan Nabi SAW berkata janganlah kamu mencela
dan memaki pekerjaan yang selalu dikerjakan, karena sesungguhnya
Allah SWT adalah dzat yang memberi (masa yang lama) dan yang
mencabut, merubah, mengembalikan serta yang memberi keluasan
dan yang mengekangnya.

Untuk menjelaskan arti ini maka telah ada firman Allah
SWT: Dan mereka berkata: Kehidupan ini tidak lain hanyalah
kehidupan di dunia saja. Kita mati, kita hidup dan tidak ada yang
membinasakan kita selain masa. Mereka sekali-kali tidak mempunyai
pengetahuan tentang mati itu tetapi mereka hanya mengira-ngira saja.

Kemudian Allah menjelaskan dengan mencaci maki mereka
atas kepercayaan mereka, “Sesungguhnya masa yang panjang itu
milik mereka diberikan dan diserahkan pada mereka”

Pemahaman kalimat menunjukkan bahwa sesungguhnya
Allah SWT adalah pemilik beberapa perkara dan yang memperguna-
kan masa yang panjang ini.

D.Lafadz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadss itu merupakan &ingyah karena di-kinayah-kan dengan
masa yang panjang disebabkan karena kebiasaannya menurut
pandangan orang Arab yaitu pemberian penahanan, kehidupan,
amanah, kejatuhan dan kelahiran.

Sedang Qarinah yang mani’ dari kehendak arti yang asli adalah
jelas yaitu sesungguhnya Allah SWT itu bukan zaman/masa dan
bukan selain zaman bahkan tidak diketahui Dzat-Nya Allah Ta’ala
kecuali Dia. Dan boleh juga hadis itu merupakan majag yang dibuang
karena sesungguhnya Allah-lah yang menciptakan masa yang lama.
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E. Keterangan-keterangan Lainnya

Orang-orang jahiliyah bila tidak berhasii apa yang
diharapkannya baik mengenai kematian atau lainnya mereka bekata
dan sengaja mencaci maki masa yang panjang karena pekerjaanya
yang tidak diharapkan. Kebanyakan berlaku atau dipakai oleh lisan-
lisan ahli sya’ir: “Barang siapa mengatakannya dengan sengaja,
menghubungkan pekerjaan dengan masa yang lama maka ia adalah
kafir, tetapi barang siapa mengatakannya dengan sengaja bukan
seperti hal tersebut maka aku tidak melarang namun beristighfarlah
kepada Allah SWT.

Aaa b Joia oot O o dag o 1 JB ; alug e Al La &l gy J8
il 1 o leiy Ald QlEF aall U 38 paall Aya by pSaal g D6 el

Rasululah SAW bersabda: Allah Azza Wajalla berfirman: Menyakiti
Aku anak Adam ia mengatakan: wabai celakanya masa yang lama, karena
sesungguhnya saya adalab (yang menciptakan) masa yang lama itn. Aku balik-
balikan malamnya dan siangnya bila Aku berkehendak maka Akn
melepaskannya®

Imam Syafi’i men-fa'wif hadis tersebut yang dinwayat-kan
oleh Harmalah, Allah yang lebih tahu maksudnya. Sesungguhnya
keadaan orang Arab suka mencela masa yang lama, bila terjadi
musibah, kematian, bencana, kegagalan dan lain-lain. Sebagaimana
mereka juga berkata: sungguh masa yang lama itu telah mencelaka-
kan kita batk malam maupun siang selalu terjadi fitnah yang baru.
Oleh karena itu mereka mencaci maki masa yang panjang disebabkan
telah memfitnah dan telah memperlakukan kita. Oleh sebab keadaan
tersebut Rasul Allah bersabda : “Janganlah kamu mencaci maki masa
yang panjang” kamu sekalian terfitnah dan terjadi demikian lalu

2 Al-Wastani, Jkwal al-Ma'alim, Sobib Muskm, (Bairut: Dar al-Kutub al-
Timiyah, t) 461
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kamu sekalian mencaci maki masa yang panjang itu berarti kamu
sekalian mencaci Allah yang menjadikan segala sesuatu itu.
Sebagaimana firman Allah didalam hadis Qudsi™:

S B st Al Uty 2l b ot s 1 oy o it JB

Allah tidak mencaci maki masa yang panjang sedangkan perjalanan malam
dan siang adalah kekuasaan-Ku.’

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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3 Al Baihaqy, Sunan al Kubra, (Bairut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, tt), Juz 3,
509.

4 Muslim, Sobib Mustim , juz 3, 762

5 Ahmad Ibn Hanbal, .4/ Musnad, Juz, 8, 366

¢ Al Bayhaqy, a/ Adab, (Beirut: Dar al Kutub al Iimiyah, tt), 89
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Sanad Muslim

1. Nama : Abd al-Rahman Ibn Sokhro’

Julukan : Abu Hurayrah
Gelar : al-Hafidz
Guru : Nabi SAW
Murnd : Ibn Sinn
Lahir :
Wafat : Tahun 57 H/ Tahun 35 H
Kritik Sahabat  : beliau sahbat Nabi SAW

. Nama : Muhammad Ibn Sirin
Julukan : Abu Bakar Ibn Abi Ashrah
Gelar : al-Bashri
Guru : Abu Hurayrah
Murid : Hisham Ibn Hassan
Lahir : 2 Tahun akhir dari pemerintahan Utsman
Wafat : Tahun 110 H Bulan Syawal/Tanggal 11 Bulan

Rajab

Kritik Sanad : menurut Yahya Ibn Ma’in ia adalah zwgoh®

. Nama : Hisham Ibn Hassan
Julukan : Abu Abd Allah
Gelar : al-Azdy/al-Qurdusy
Guru : Muhammad Ibn Sirin
Murid : Jarir Ibn Abd al-Hamid
Lahir :
Wafat : Tahun 146 H/ 147 H/ 148 H
Kritik Sanad : menurut Yahya dan lain-lain ia adalah #sgob,

menurut Abi Khotim ia adalah sodog, menurut
Ibn Ma'in ia adalah *4 LlsY

7 Al-Mizzi, Tabdbhibul-Kamai, juz 22, 90-98
8 Ibid, juz 17, 345-349
9 Ibid, juz 19, 241-247
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4. Nama : Jarir Ibn Abd al-Hamid
Julukan : Abu Abd Allah
Gelar : al-Qodi, al-Razi
Guru : Hisham Ibn Hisan
Murid : Zuhair Ibn Harb Abu Khaytamah
Lahir :-
Wafat : Tahun 188 H, umur 98 Tahun
Kiritik Sanad : Menurut Ibn Sa’d 1a adalah zhigoh

. Nama : Zubair Ibn Harb Ibn Shadad
Julukan : Abu Khaithamah
Gelar : al-Harashi, al-Nasa’t
Guru : Jarir Ibn Abd al-Hamid
Murd : Muslim
Lahir : Tahun 160 H
Wafat : Tahun 234 H jadi umur beliu adalah 74 Tahun
Kiritik Sanad : Menurut Ibn Sa’d ia adalah thigoh'®
H.Kualitas hadis

Ditinjau dari segi sanad yang muftasi, perowi-perowi yang
thigoh tidak ber-fllar dan tidak janggal matannya, ditunjang dengan
hadis-hadis Qwudrhi dan tidak bertentangan dengan akal, maka hadis
tersebut adalah sobzh.

10 Ibid juz 6, 235-237
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HADIS 30
PUASA DI MUSIM HUJAN
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B> g« W‘MO}.&;_" 3},535.&&0).9} t;.'.‘J\ gl"djﬂJ“ s
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Puasa di musim hujan itu seperti harta

yang didapat tanpa susah payah.
B. Arti Kata
p gt : mencegah makan, minum dan bersetubuh pada
waktu yang ditentukan
sladd) : musim dengin atau musim hujan

83y ewt)l  : harta rampasan yang diperoleh tanpa lelah

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Yang dimaksud hadis ini adalah sesungguhnya orang-orang
Arab berkata: Ini adalah harta rampasan yang diperoleh tanpa susah
payah jika memperolehnya dari yang lain maka akan sampai pada
lainnya tajam senjata dan sakitnya luka. Karena tidak semua harta
rampasan demikian, bahkan pada kebanyakannya tidak akan
diperoleh kecuali dengan Istila’, panasnya peperangan, pedibnya
tusukan dan pukulan. Maka seakan-akan Nabi SAW menjadikan
puasa di musim hujan seperti harta rampasan yang diperoleh tanpa
susah payah, karena sesungguhnya orang yang puasa itu mendapat-
kan pahala dan kebaikan yang banyak tanpa terasa berat dan
menanggung beban, karena pendeknya siang hani dan tidak adanya
panas mataharni. Dan sungguh dikatakan juga: Bahwa puasa di musim

t Al Shasif al Rido, A/ Majazat al Nabawiyah, 236
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dingin disifati seperti harta rampasan yang diperoleh tanpa susah
payah. Karena siang harinya dingin beda dengan siang harinya
dimusim panas yang menyebabkan sangat haus dan lapar, serta
malamnya pendek untuk melaksanakan tugas ibadah yang dapat
menghapus siksaan dan pendekatan pada Allah. Musim dingin beda
dengan sifat ini karena siang harinya pendek bagi orang puasa dan
malamnya yang panjang.

D.Lafadz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadss in1 merupakan Tashbih Baligh karena puasa di musim
dingin diserupakan dengan harta rampasan yang diperoleh tanpa
susah payah. Dengan segala keberhasilan tanpa kesukaran yang
banyak atau keberatan yang pokok dan dibuang wajah shibih dan
adatnya.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Perkataan hadis 33,4} e harta rampasan diperoleh tanpa
susah lelah dilukiskan dengan dingin karena ghanimah itu asalnya dari
bumi musuh dan tidak akan diperoleh kecuali dengan berangsung-
nya peperangan, sedangkan ghanimah di sini terjadi tanpa adanya
peperangan dan pembunuhan dan dinamakan 33,0 karena
sesungguhnya puasa di musim dingin bukan seperi puasa di musim
panas yang menyandang haus dan menyusahkan®

2 Al-Harawi, Ghorth al-Hadith, jilid 1, 307
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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G.Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Ahmad Ibn
Hanbal

1. Nama : Amir Ibn Mas’ud Ibn Uniayyah Ibn Khalaf

Ibn Wahab Ibn Hudafah

Julukan

Gelar :

Guru : Nabi SAW

Murid : Numair Ibn Ghorib

Lahir . -

Wafat :

Kritik Sanad : beliau sahabat Nabi SAW

3Ahmad Ibn Hanbal, Musnad, juz 4, 410

4Al-Harawi, Ghorth al-Hadith, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, tt) jilid 1, 306
SAl-Turmudhi, Sunan al-Turmudhbi, juz 3, 162



2. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Mund

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

. Nama

Julukan
Gelar

Mund
Lahir
Wafat
Kiritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat

Kiritik Sanad
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: Numair Ibn Gharnb

: al-Hamdani, Kufi
: Amir Ibn Mas’ud

: Abu Ishaq al-Hamdani

: menurut Ibn Hibban ia termasuk orang
thigoh®

: Amr Ibn Abd Allah Ibn Ubaid/Ali/Ibn Abi
Shairah

: Abu Ishaq al-subaty, al-Kafi

: al-Subaty, al-Kufi

: Numair Ibn Ghanb

: Sufyan Ibn Sa’id

: * tahun 12 H

: tahun 126 H/tahun 128 H/ tahun 129 H

: menurut Abd Ibn Ahmad, Ibn Main dan al-
Nasa’iy, al-Ijly, Abu Hatim ia adalah thigoh’

: Sufyan Ibn Sa’id Ibn Masruq

: Abu Abd Allah

: al-Thown, al-Kufi

: Abu Ishaq al-Sairi

: Waht’ Ibn al-Jarrah

: tahun 97 H

: di Bashrah tahun 161 H

: menurut Ibn sa’id, al-Nasa'ly ia adalah rhigoh®

6 Al-Mizzi, Tahdbib al-Kamal, juz 19, 159
T Al-Asqalani, Tabdbin al-Tabdhib, juz, 2, 53
8 Ibid, juz 4, 101-103
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5. Nama : Wahi’ Ibn al-Jarrah Ibn Malik
Julukan : Abu Sufyan
Gelar : al-Kufi, al-Hafiz
Guru : sufyan al-Thuwiiy
Murid :Ahmad Iban Hanbal
Lahir ; Tahun 128 H/tahun 127 H/tahun 129 H
Kritik Sanad : menururt al-Ijliy ia adalah zhigoh’

H.Kualitas hadis

Bila ditinjau dari segi sanadnya yang mwitasi/ walau perawi
yang bernama Amir Ibn Ma’ud dan Numair belum ditemukan kapan
lahir dan wafatnya, berarti diketahui tentang mw'asarahb-nya atau
sezamannya, maka penulis #ba’ pada Imam Muslim yang
berpendapat mx’asarab itu cukup dengan kemungkinan bertemu dan
tidak disyaratkan bertemu dengan perbuatan.

9 Ibid, juz 11, 109-114
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HADIS 31
PENTINGNYA HAMDALAH

"cutis\mgi.\,ﬂdhas’:,»idf“:PM\}aMswdﬁ

W Lae 1S

Ol o

Mg Jud
,Aif: c&if

:QAJ-\JS_Q-CJ:»

O ad LoBY oA Y1 a1y BRI ade a4t g ¢ 3l J gl Lis
el YU (JWg Glonw Y a2 4y §13) ¢ ade SO J) A1 22
G (g Wy ¢ bt e LB U ¢ p gl o8 LB OIS Coo 0 A
o Ak T oy Bl e JB 1 JU Ly 0 g olgy b
plis ¢ Lld1 Olals aduliy 3t ke ABD " slo bt WIS B3lg L
. &3\ Ol

PR et d b
Ng‘wughﬁ?sme%ﬂ\mw‘@ggq&\d
LYy 4l ary Bus g ¢ IS OLaid aadt ¢ A1 ¢ glailt ai)

! Al Sharif al Rido, A/ Majazat al Nabawiyah, 243.
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi Muhammad SAW: “Setiap perkara atau peristiwa
yang penting dan mulia yang di dalamnya tidak dimulai dengan
memuji Allah allued| maka perkara atau peristiwa itu terputus,
terpotong.”

B. Arti Kata

A = Peristiwa, keadaan, perkara.
Jusd = Penting, mulia.

d’-‘é‘ = Terputus / terpotong.
C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini majag, karena Nabi SAW menyamakan perkara,
keadaan yang sangat penting dan butuh diucapkan, ketika tidak
memperhatikan dan tidak mengucapkan alliedl  di dalamnya,
dengan terpotongnya tangan, karena sekiranya tangan itu kurang
sampai. Ada hadis yang menguatkan hal itu, sebagaimana hadis yang
diriwayatkan Abu Hurayroh, Nabi SAW Bersabda: “Khutbah yang
tanpa syahadat seperti tangan yang terpotong” maka Nabi SAW
berdiri  melaksanakan  kekurangan  khutbah, sebagaimana
melaksanakan kekurangan ciptaan.

D.Lafaz Hadis ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis itu merupakan Tashbih Baligh karena perkataan yang
tidak dimulai dengan  alluad! di dalamnya disamakan dengan
seseorang yang terpotong atau terputus tangannya, dengan segala
kekurangan dalam semuanya dan dibuang wajah shibib-nya dan Adab-
nya.
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E. Keterangan-keterangan Lainnya

ptorl g (lla ) allbtas g Ly NeSIST §S7: o Lus e all ol gon 6
Artinya :

Rasulullah saw: “Setiap pembicaraan yang tidak dimulai
dengan memuji Allah alliedl di dalamnya maka pembicaraan itu
terputus.”

Imam Khattabi mengartikan terpotong yaitu terputus tidak
tersusun, sedang diriwayatkan Ibn Majah terputus itu adalah
terputusnya barokah.’

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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2 Ibn Jauzi, Awn al Ma'bud , jilid 7, 126-127
3 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah , juz 1, 110
4 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud , juz 3, 266
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur sanad al Bukhari dan
Muslim

1. Nama : Abd al Rahman Ibn Sokhr.

Julukan : Abu Hurayrah

Gelar : al Hafiz, al Dausi, al Yamani

Guru : Nabi SAW

Murid : Abu Salamah

Lahir -

Wafat : tahun 57 H / 58 H.

Kritik Sanad : ia adalah sahabat Nabi SAW *

. Nama : Abd Allah / Isma’il

Julukan : Abu Salamah Ibn Abd al Rohman Ibn Awf

Gelar : Al Qurashi, al Zuhri, al Madani

Guru : Abu Hurayroh

Mund : Ibn Shihab al Zuhn

Lahir :22H/23H

Wafat : tahun 94 H pada masa kekholifahan al Walid,
pada tahun 104 H umur 72 tahun.

Kritik Sanad : menurut Ibn Sa’ad, Abu Zur’ah ia adalah
thigoh. ¢

. Nama : Muhammad Ibn Muslim Ibn Ubayd Allah Ibn

Abd Allah Ibn Shihab Ibn Abd Allah Ibn al
Harith Ibn Zuhrah Ibn Kilab Ibn Mutrah Ibn
Ka’ab Ibn Luay Ibn Gholib

Julukan : Abu Bakar

Gelar : Al Madani, al Qurashi.

Guru : Abu Salamah

Murid : Qurrah Ibn Abd Allah Ibn Haywail

5 Al Mizzi, Tabdbib al Kamal , juz 21, 90-99

6 Ibid , 269-272



Lahir

Wafat
Kritik Sanad

. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

. Nama

Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

Kritik Sanad
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: tahun 50 H / 51 H / 56 H / 58 H pada akhir

kekholifahan muawiyah

: tahun 123 H
: menurut S2’ad ia adalah zhigoh.”

: Qurrah Ibn Abd Allah Ibn Haywail Ibn

Nashirah Ibn Abdi Ibn Amir Ibn Ayyam Ibn
al Harith Ibn Malik Ibn Amr Ian Ya’fu Ibn
Shara hil Ibn al Yasa’ Ibn Thaub Ibn
Thuwaybah

: Abu Muhammad, abu Haywail
: Al Misri

: al Zuhn

: Abd al Rahman Ibn Amr

: tahun 147 H.
: menurut Ibn Adi ia adalah 4, Gy tap1 Ibn

Hibban memasukkannya ke golongan orang-
orang thigoh

: Abd al Rahman Ibn Amr Ibn Abi Amr /

Yahamida

: Abu Amr

: Al Huza’l, al Shamiy

: Qurrah Ibn Abd Allah Ibn Haywail

: Ubayd Allah Ibn Musa

: tahun 88 H

: tahun 157 H pada akhir kekholifahan Abi

Ja'far

: 1a adalah thigoh, ma’munun’

7 Ibid , juz 17, 220-231
8 Ibid , juz 15, 267-269

Al Asqalani, Tabdbil al Tabdhib , juz 3, 403-405
9 Ibid , juz 11, 311-317
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6. Nama

7a.

7b.

Julukan
Gelar
Guru
Murid

Lahir
Wafat

Kritik Sanad
Nama

Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

Nama

Julukan
Gelar
Guru
Murid
Lahir
Wafat

: Ubayd Allah Ibn Musa Ibn Abi al Mukhbar /

Badham

: Abu Muhammad al Kufi

: Al Kufi

: Abd al Rahman Ibn Amr

: Abu Bakar Abd Allah Ibn Muhammad Ibn

Abit Shaybah, Muhammad Ibn Yahya,
Muhammad Ibn Khalaf al Asqalani.

: tahun 213 H / 214 H di bulan Syawa/ / Dbi al

Qo'dab

: 1a adalah thigoh."

: Muhammad Ibn Yahya Ibn Abd Allah Ibn

Khalid Ibn Faris Ibn Dhu ayb

: Abu Abd Allah

: Al Naysabun, al Imam, al Hafiz, al Duhli
: Ubayd Allah Ibn Musa

: Ibn Majah

:tahun 252 H /256 H / 257 H
: 1a adalah thigoh, ma’'munun."'

: Abd Allah Ibn Muhammad Ibn Ibrahim Ibn

Uthman Ibn Khurasti

: Abu Bakar Ibn Abi1 Shaybah
: Al Hafiz, al Kuf, al I’sty

: Ubayd Allah Ibn Musa

: Ibn Majah

: di bulan Muharram tahun 235 H

10 Ibid , juz 12, 271-275
1 Ibid, juz 17, 323-331
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Kritik Sanad : 1a adalah al Hafiz, thigoh, tapi menurut Ahmad
Ibn Hanbal ia adalah sodog."

7. Status Hadis

Ditinjau dari segi sanad yang mutlasil, perowi-perowinya yang
thigoh tidak janggal dan tidak ber-flat maka sanad hadis sohib apalagi
ditunjang dengan matan yang tidak bertentangan dengan Alquran,
hadis yang lebih kuat dan akal sehat maka status hadis adalah sohsh.

12 Ibid , juz 10, 483-487
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HADIS 32
KEJAHATAN LAPAR
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Aku berlidung kepada-Mu (Ya Allah) dari
kejahatan lapar, sesungguhnya kejahatan lapar itu adalah se;ahat-
jahatnya teman tidur.

! Al Sharif al Rido, A/ Majazat al Nabawiyah, 319.
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B. Arti Kata
546 - aku berlindung
o : kejahatan

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Pernyataan ini adalah mgjag, karena Rasulullah SAW
menjadikan “lapar” berkedudukan sebagai “teman tidur” sebab
manusia bila menjadi lapar maka seakan-akan lapar adalah teman
tidur di tempat tidur dan bermalamnya di atas tikar karena
sesungguhnya 1a sepi di malam hari dan menyendiri dalam kesusahan
dan kesengsaraan

D.Lafadz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

~Hadis tersebut merupakan is#/'arab taba'fyah, karena
“menyerupakan orang yang menetapkan (membiarkan) lapar”
dengan teman tidur yaitu tidur di samping seseorang, dengan segala
penetapan, dalam segalanya dan me-musatag-kan lafaz dxaloadll
kepada gz dengan makna e (orang yang menetapkan dan
membiarkan lapar) menurut metode istilah-istilah tabu Zyab.

E. Keterangan-keterangan lainnya

gl 0o didsel i aell jalah saya sesungguhnya saya
berlindung kepadamu dari pedih yang dialami hayawan karena
kosongnya perut besar dari makanan, yang pertama timbul rasa sakit
dan kedua rasa sakit waktu mati (sl s 49 jalah makna
sesungguhnya 1a sejahat-jahat teman hidup yaitu suatu yang
menetapkan menjadi teman hidup

Menurut Assandi (iw!) gaadall adalah orang yang tidur di
atas tikar yaitu sejahat-jahatnya lapar yang dapat menghalangi
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melakukan kegiatan ibadah seperti sujud dan rukw’, dan menurut At-
Tibi ra. bahwa lapar itu melimpahkan kekuatan dan
membingungkan otak sehingga dapat menjadi fikiran yang fatal dan
hayalan yang jelek, sukar melaksanakan ibadah dan pendekatan
kepada Allah, demikian ini khusus teman tidur yang malamnya
dibuat mengerjakan sesuatu yang dilarang atau diharamkan, hadis
tersebut diatas dapat dijadikan dalil bagi orang yang lapar yang bukan
mengharapkan pahala (bukan orang yang puasa)’

F. Skema Sanad-Sanad Hadis

o8
\

BB Y

/\

“"I’S S iall ma ol O3 Apean
Hf o) O A e

J}‘“L“” Gl —

u.ﬂdlwm "’N‘L'):'W

Agadi O 5 /\
'

4abe ol il ol

2 Ibn Qayyim, Awn al-Ma’bud, jilid 2, 274
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad al Nasa’i

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

4, Nama

Julukan

1. Nama/Julukan : Abu Hurairoh’
2. Nama : Said Ibn Abi Said/Kaisan al-Magburi
Julukan : Abu Said
Gelar : al-Madani
Guru : Abu Hurairah
Murid : Muhammad Ibn Ajlan
Lahir : ,
Wafat : Awal Pemerintahan Hisyam Ibn Abdul al-
Muhib tahun 117 H/125 H/126 H
Kritik sanad : menurut Ibn Mu’in, al-Ijh, al-Nasa’t 12 adalah

thigoh dan menurut Abu Hasyim ia adalah
sodog *

: Muhammad Ibn Ajlan

: Abu Abd Allah

: al-Madani

: Sa’id Ibn Abi Said al-Magbuli
: Abd Allah Ibn Idris

: Th 148 H/149 H

: Menurut Ahmad Ibn Hanbal, Abd Allah Ibn
Ahmad, an-Nasa’t dan ibn Mu’in ia adalah
thigoh®

: Abd Allah Ibn Idris Ibn Yabid Ibn
Abdrrahman
: Abu Muhammad

3 Al Mizzi, Tabdhib Al-Kamal, juz 22,90-98
4 Ibid, juz 7, 210-213
5 Ibid, juz 17, 53-55
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Gelar : al-Kuji

Guru : Muhammad Ibn Ajlan

Murid : Abu Kuraib Muhammad Ibn al-‘ala

Lahir :

Wafat : Th 192 H

Kritik Sanad : Menurut al-Nasa’l dan Abu Hasyim ia adalah
thigob ©

. Nama : Muhammad Ibn al’ala Ibn Kuraib

Julukan : Abu Kuraib

Gelar : al-Hamdan1

Guru : Abd Allah Ibn Idris

Mund : al-Nasa’t

Lahir :

Wafat : Hari selasa bulan jumadil Ula / Jumadil Akhir

Kritik Sanad : menurut an-Nasa’l ia adalah 4 LY dan

ditempat lain al-Nasa’l berkata bahwa ia
adalah higoh’

H.Kualitas hadis

Ditinjau dari matan hadis yang tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, hadis lain yang lebih tinggi derajatnya dan akal sehat serta
diperkuat oleh sanad hadis yang mattashil, diriwayatkan oleh perawi-
perawi yang thigoh dan ditunjang hadis tersebut tidak janggal (shadh)
dan tidak ada cacat (#/af) serta ditunjang oleh muttabi’ maka kualitas
hadis di atas adalah sobih.

§ Itid, juz 10, 17-20
7 Ibéd, juz 17, 129-132
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HADIS 33

IBU MASUK SURGA KARENA
ANAK MATI SAAT LAHIR
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: “Sesungguhnya anak yang lahir mati
sungguh menyebabkan ibunya masuk surga dengan tali pusat (pusar
bayi)-nya.

. Arti Kata
i) . Anak yang dilahirkan mati
0y yount - Sesuatu yang dipotong bidan dari tali pusat (pusar)
bay1.

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Pernyataan ini majag, maksudnya sesungguhnya wanita ketika
melahirkan anak mati karena musibah yang menimpanya, dan
disepakati anak yang dilahirtkan mat, itu disebabkan kematiannya
(bukan dimatikan) maka wanita yang demikian mendapat pahala,
berhak masuk surga, bila wanita itu selamat dani dosa besar dan dosa
maksiat. Ketika ada anak yang dilahirkan mati maka menjadi sebab
ibunya sampai a0 (rumah kenikmatan) dan el el
(pemukiman yang langgeng). Baiklah! Rasulullah SAW bersabda:

dall e Wy 4} “Sesungguhnya ia menjadi sebab ibunya masuk

surga” dengan tali pusatnya, yaitu kulit tipis yang menyampikan
ibunya ke surga dengannya. Dikatakan memotong ¢ - o) w dan
5_ull adalah nama sesuatu yang tersisa (tetap) setelah dipotong oleh
bidan/dukun melahirkan bayi (yaitu pusar bayi).

D.Lafaz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya
Dalam hadss itu ada Istr’arah taba'tyah, karena menyerupakan

anak mati di saat lahir dengan sebab ibunya dapat masuk surga
dengan segala penyampaian ke surga dalam segalanya. Dan di-
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musytag-kan lafadz »») dengan makna i, J2y dengan makna Gy
(menyebabkan) menurut metode Ist7arah.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Wanita yang melahirkan anak mati itu dapat masuk surga bila
ia sabar dan hanya mengharap pahala dari Allah.

F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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2 Ahmad Ibn Hanbal, jilid 5, 341
3 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 1, 513



254 | Ma'ani al-Hadits

G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Ibn Ibn Majah

1. Nama : Mu’adh Ibn Jabal Ibn Amr Ibn Aus

Julukan : Abu Abd al-Rahman
Gelar : al-Khudr, al-Khaz Raji
Guru : Nabi SAW
Murid : Ubaid al-Allah Ibn Muslim al-Hadrawi
Lahir : * tahun 20 SH
Wafat : tahun 17 H/ 18 H umur 38 tahun
Krtik Sanad : ia adalah sahabat Nabi SAW*

. Nama : Ubaid Allah Ibn Muslim itbn Shu’bah
Julukan : Ibn Abi Muslim/Abd Allah
Gelar : al-Hadrami
Guru : Mu’adhlIbn Jabal
Mund : Yahya Ibn Ubaid Allah
Lahir :
Wafat :
Kritik Sanad 3

. Nama : Yahya Ibn Ubaid Allah
Julukan :
Gelar :
Guru : Ubaid Allah Ibn Muslim al-Hadrami
Murid : Ubaid Ibn Humaid
Lahir :
Wafat :
Kritik Sanad : Dalam Kitab Zawa’td disebutkan bahwa sanad

Yahya disepakati akan ke-dhojfFannya’

4 Al-Mizzi, Tabdhib al-Kamal, juz 18, 163-167

5 Ibid, juz 12, 267
6 Ibid, juz 20, 167
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4. Nama : Uba’idah Ibn Humayd Ibn Suhaib
Julukan : Abu Abd al-Rahman
Gelar : at-Taymiy, al-Lauthiy, al-Dabbiy
Guru : Yahya Ibn Abaid Allah al-Taymiy
Murid : Ali Ibn Hasyim Ibn Marzuq al-Razi
Lahir : Tahun 109 H
Wafat : Tahun 190 H di Baghdad
Kritik Sanad : Menurut Muhammad Ibn Sa’d dan al-Mausoli

ia adalah rhigoh, menurut Zakariya Ibn Yhaya
al-Saji ia adalah (g g8l (ud 7

. Nama : Ali Ibn Hashim Ibn Marzuq
Julukan : Abu al-Hasan
Gelar : al-Hashimi/al-Razi
Guru : Ubaidh Ibn humaid
Murnid : Ibn Majah
Lahir :
Wafat :
Kritik Sanad : menurut Abu ia adalah sodog®
H.Kualitas hadis

Ditinjau dari segi matan hadis tidak bertentangan dengaa al-
Qur'an, hadis lain dan akal sehat maka kualitas hadis ini sohsh.
Namun bila ditinjau dari segi sanad hadis menurut Kitab Zawa'id pada
Isnad-nya Yahya Ibn Ubaid Allah Ibn Muthib para ulama sepakat
akan ke-dhoif-annya.

7 Al-Mizzi, Tabdib al-Kamal, Juz 12, 332-335
8 Ibid, juz 12, 429-430
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HADIS 34

SURGA DIKELILINGI KESULITAN,
NERAKA DIKELILINGI SHAHWAT
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Surga dikelilingi (sampai dengan) kesulitan
sedang neraka dikelilingi (sampat dengan menuruti) shahwat.

B. Arti Kata
S : dikelilingi
0 St - kesulitan
S gad) : jamak dart shahwat yaitu gerakan jiwa untuk

meperoleh sesuatu yang dicela dan yang lezat

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Hadis ini adalah magjag, yang dimaksud adalah semua
pembuatan yang dapat menyampaikan kepada surga, berbentuk
perbuatan yang menyulitkan dan memberatkan karena jalannya
(untuk sampai ke surga) adalah sulit dan rasanya pahit, maka ketika
luas jalannya menuju surga, semua itu merupakan jalan yang sulit
sebagaimana yang telah aku sebut. Dan orang yang berjalan (untuk

1 Al Sharif al Rido, .4/ Majagat al Nabawiyah, 387
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mencapai surga) merasakan kelelahan. Oleh karena itu sangat pantas
dan baik bila dikatan: Surga dikelilingi kesulitan ini menurut metode
majaz dan luasnya perkataan. Ketika ada perbuatan yang memudah-
kan masuk neraka biasanya banyak hal-hal yang terbuai dengan
kelezatan yang disukai dan sesuai dengan watak (kebanyakan
manusia), tidak sulit untuk mencapainya dan tidak ada yang terpaksa,
oleh karena itu cocok dan baik bila dikatakan “Sesungguhnya neraka
itu dikelilingi shahwat” ini menurut metode keluasan pembicaraan
dan majaz.

D.Lafaz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Hadis tersebut di atas termasuk dua isti’arah taba’iyah dalam
sabda Nabi c<u» (dikelilingi) sebenarnya satu isti’arah karena
memakai satu kata, hanya saja diulang dalam dua tempat. Demikian
ini makna menyerupakan pendekatan ketaatan untuk mendapatkan
surga, sedang ketaatan itu dibenci karena sesungguhnya jiwa itu
benci ketaatan diserupakan dengan sesuatu yang meyulitkan dan
yang membatasi kebebasannya, dengan semua pendekatan dalam
segalanya. Lafaz &>  di-mustagkan bermakna sampai, lafaz
i Cdo bermakna sampai ke surga menurut metode istarah
tabiyyab.

E. Keterangan-keterangan Lainnya

Para ulama berpendapat hadis JUll sy o Sally diall cuia g
<lseills merupakan indahnya susunan kata dan fasihnya yang
disampaikan Nabi SAW dari perumpamaan yang baik dan artinya
tidak akan sampai ke surga kecuali dengan (melewati) kesulitan-
kesulitan yang banyak, dan tidak akan sampai ke neraka kecuali
dengan selalu menuruti hawa nafsu (shahwat). Dan demikian
keduanya terhalang, maka barang siapa menyobek dan membuka
bijab (penghalang) maka sampailah ia ke mahjub (sesuatu yang
tethalang, surga dan neraka) maka bukalah jjisb surga dengan
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melewati kesulitan-kesulitan dan bukalah jgjab neraka dengan
menurutt hawa nafsu. Adapun melewati kesulitan-kesulitan itu
dengan cara masuk ke dalamnya dengan bersungguh-sungguh yaitu
dengan melakukan ibadah dan menekuninya, sabar atas kelelahan,
menahan marah, memaafkan, murah hati, bersodaqoh dan berbuat
baik serta sabar terhadap godaan hawa nafsu dan lain sebagainya.

Begitu juga untuk sampai ke neraka bukalah Azjab-nya dengan
selalu mengikuti hawa nafsu (shahwat) menikmati masalah duniawi
yang ddarang oleh shara’ yang diharamkan seperti minum &hamr,
zina, melihat wanita yang bukan muhnm, membicarakan kekurangan
dan kejelekan orang lain dan melaku-kan perbuatan yang hina dan
lain sebagainya. Adapun hawa nafsu dan shahwat yang mubah, tidak
termasuk sebagaimana shahwat yang diharamkan, namun bila
dikerjakan berulang-ulang menyebabkan masuk pada shahwat yang
diharamkan, merusak hati, sukar melakukan ketaatan dan hanya
menghendaki kesenangan dunia saja.’

2 Al Nawawi, Sobth Muslim Bi Sharh al Nawawi, (Beirut: Dar al Fikr al
Ilmiyah, tt), Juz 17, 136; al Mubarakfuri, Tubfat al Abwadbi, Juz 7, 236.
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F. Skema Sanad-Sanad Hadis
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G. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sang d Muslim ‘\'_._)

1. Nama : Anas Ibn Malik Ibn al Nadar Ibn Damdarn
Julukan : Abu Hamzah
Gelar : al Ansori, al Madani
Guru : Nabi SAW
Murid : Thabit al Banani, Humaid al Tawil
Lahir : Tahun 29 SH
Wafat : menurut Ibn Wahab 1a wafat tahun 95 H,

ws

menurut Nu'aim i1a wafat tahun 93 H
sedangkan menurut Qatadah ia wafat tahun

91 H

3 Muslim, al-Jami’ al Sohih, Juz 7, 143

4 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad, }ilid, 3, 153
5 Al Turmudhi, Sunan al Turmudbi, Juz 4, 594

!
c,



Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Mund
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru

Mund
Lahir
Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid
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: ia adalah sohabat Nabi SAW ¢

: Thabit Ibn Aslam

: Abu muhammad

: al Basn, al Banani

: Anas Ibn Malik

: Hammad Ibn Salamah

: tahun 43 H umur 80 tahun

: menurut Ibn Ulaiyyah ia wafat tahun 127 H,
menurut Ja'far Ibn Sulaiman ia wafat tahun
123 H

: menurt al [jli, al Nasa’l dan Ibn Adi ia adalah
thigoh’

: Hammad Ibn Salamah Ibn Dinar

: Abu Salamah

: al Basri

: Thabit Ibn Aslam al Banani, Humaid al
Thawil

: Abd Allah Ibn Maslamah

: menurut Sulaiman Ibn Harb dan Ibn Mahbub
1a wafat tahun 167 H

: menurt Ibn Ma’in thigob, .......2

: Abd Allah Ibn Maslahah Ibn Qa’nab
: Abu Abd al Rahman

: al Madani, alo Harithi, al Qa’nabi

: Hammad Ibn Salamah

: Muslim

§ al Asqalani, Tahdbib al Tahdhib, Juz 1, 342-343
7 Al Muzzi, Tabdbib al Kamal, Juz 3, 223

8 Ibid, Juz 5, 125
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Lahir -

Wafat : menurut Abu Dawud dan yang lain, Abd
Alllah wafat pada bulan Muharram tahun 221
H. menurut al Bukhari ia wafat tahun 221 H /
tahun 222 H

Kritik Sanad : menurut al Ijli 1a adalah shigeh dan menurut

Abu Hatim ia adalah #higoh dan hujjah’
H.Kualitas hadis

Ditinjau dari segt matan hadis, tidak bertentangan dengan al
Qur’an, hadis-hadis lain dan akal yang sehat maka matan hadis ini
adalah sohih. Apalags ditinjau dan sanad hadis yang mwttasil, perowt
yang thigoh tdak janggal dan tidak ber-i/lar maka hadis tersebut
adalah sohzh.

9 1bid, Juz 10, 540-541
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HADIS 35

SURGA UNTUK YANG TAAT
PADA PERINTAH ALLAH
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A. Arti Hadis

Sabda Nabi SAW: Semua kamu akan masuk surga kecuali
orang yang lari dari (perintah) Allah sebagaimana larinya onta.

B. Arti Kata

s

. Isim mautoq untuk istighrag, mufrod-nya berbilangan

atau untuk keumuman dari satu bagian, dan tidak
dipergunakan kecuali untuk lafaz yang mudof atau
sebagai takdir.

- surga, kebun
: Lari dan lani kepincang-pincang

: Onta jantan atau betina

C. Penjelasan Kesulitan Hadis

Sabda Nabi SAW ” & (e 3,8 (e Y1 « “kecuali orang yang
lari dari (perintah) Allah” merupakan magjag dan yang dimaksud
“kecuali orang yang menyimpang dari perintah Allah SWT, jauh dari
rido Allah, menentang ketaatan dan pergi ke selain tujuan yang
dikehendaki maka ia seperti onta yang lari dari pemiliknya dan jauh
dari tempat berdirinya onta.

D.Lafaz Hadis Ditinjau dari Segi Balaghohnya

Pada hadis tersebut terdapat istiarah taba’iyab karena
menentang perintah Allah disamakan dengan larinya onta dengan
segala penentangan dan menjauh dari semuanya. Lafadz oIdlf di-



Surga Untuk yang Taat pada Perintah Allah | 267

mustag-kan, 33 (lari) dengan makna menentang menurut metode
isti‘arah tabiyyabh.

E.Skema Sanad-Sanad Hadis
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F. Biografi Perowi-perowi Hadis pada Jalur Sanad Ibn Ibn Majah

1. Nama : Soda Ibn Ajlan
Julukan : Abu Umamah
Gelar : al Bahili
Guru : Nabi SAW
Mund : Ali Ibn Talib
Lahir ‘-
Wafat .
Kiitik Sanad : Ia adalah sahabat Nabi SAW?

! Ahmad Ibn Hanbal, jilid 5, 258
2 Al Mizzi, Tabdhib al Kamal, Juz 21, 36
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2. Nama

Julukan
Gelar

Guru

Murnd

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar

Guru

Murid

Lahir

Wafat
Kritik Sanad

. Nama
Julukan
Gelar
Guru
Murid

: Ali Ibn Kholid

: al Duali, al Madani
: Abu Umamah al Bahili
: Sa’id Ibn Abi Hilal

: Menurut Al Nasa’i ia adalah zhigoh, menurut al

Daruqutni 1a adalah shekh yang dianggap
thigoh dan menurut Ibn Hibban ia masuk
dalam kumpulan orang-orang rhigoh yang
terkumpul dalam kitab “a/ Thigo?”

: Sa’id Ibn Abi Hilal

: Abu al Al2’

: al Bashri, al Laythi

: Ali Ibn Khalid

: al Laythi Ibn Sa'

: di Mesir tahun 70 H

: tahun 133 H / tahun 135 H / tahun 147 H

: Menurut Abu Halim ia adalah 4 b Y.

Menurut al Saji 1a adalah sodbg, menurut Ibn
Hibban,Ibn Sa’d al Ijli, Ibn Kharamh, al
Daruqutni, al Baihaqi al Khatim dan Ibn Abd
al Bar ia adalah thigoh*

: Layth Ibn Sa’d Ibn Abd al Rahman

: Abu al Harith

: al Fahmi, al Basni

: Said Ibn Hilal

: Qutaibah Ibn Said Ibn Jamil Ibn Tarif

3 Al Mizzi, Tabdhib al Kamal, Juz 13, 260
4 Ibid, Juz 7, 316-317
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Lahir : Hant Kamis 14 Sha’ban 94 H / 92 H

Wafat : Tahun 196 H / Tahun 197 H

Kritik Sanad : Menurut Ibn S2°d, al Nasa’i, Ibn M2’in al Ijli,
Ibn Syahbah ia adalah #higoh’

. Nama : Qutaibah Ibn Said Ibn Jamil Ibn Tarif

Julukan : Abu Roja’

Gelar : al Tharqafy, al Balkhi, al Baghlani

Guru : al Laythi Ibn Sa'

Murid : Ahmad Ibn Hmbal

Lahir -

Wafat : Tahun 184 H

Kntik Sanad : Menurut al Nasa’s, Khirash ia adalah sodog

namun juga al Nasa’i, Abu Hiatim, Ibn Ma’in
dan Ibn Khaythamah ia adalah zhigob ¢

H.Kualitas hadis

Ditinjau dari matan hadis yang tidak bertentangan dengan al
Qur’an dan akal yang sehat maka matan hadis tersebut adalah sohsb.
Begitu pula bila ditinjau dari segi sanad ada perowi yang tidak
ditemukan tahun kelahirannya namun dua perowi tersebut dapat
dibukttkan adanya 4ga’ maka sanadnya muttasil, apalagi perowi-
perowinya zhigoh maka sanadnya sohib.

5 Ibid, Juz 15, 136-149
6 Ibéd, Juz 15, 236-244
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ILMU MA’ANI AL-HADIS
Drs H. Hasjim Abbas M.Hi

Pendahuluan

Makna dari segi bahasa (semantik) adalah hal yang dikehendaki
(dituju) dengan sesuatu. Ma’ani dalam bentuk jamak adalah gambaran
dann daya imajinatif perasaan dan persepsi rasional yang
terekspresikan melalui ungkapan kata. Demikian al-Jurjuniy dalam az-
Ta’rifah.! Dari paparan kebahasan tersimpul bahwa makna suatu
ungkapan bermuara pada akal manusia dan berkoleras: kuat dengan
perasaan.

Guna memperpendek jarak apakah hakikat ma'an dan ma'ani,
berikut disajikan ta’rif lmu al-Ma'ani °

Gt U i B e s 55K ) S0l s s 143 el el s

A o s M2, 33535

Prinsip (asas-asas) dan kaidah yang memuat pengetahuan tentang
hal thwal umgkapan berbahasa Arab dengannya terbentuk keselarasan
pada tuntunan keadaan sekira terdapat kesesuatan dengan maksud
(hati) dimana ungkapan itu dibuat.

Dan asas dan kaidah zlw ma'ani misalnya diketahut bahwa
tradist menyatakan suatu kehendak cukup dengan bentuk ungkapan
singkat (77a3) dan hemat kata adalah tepat bila lawan bicara tergolong
orang yang cerdas pandai. Hal thwal mengatur ungkapan dengan
tutur bahasa yang berpanjang kalimat sama tepatnya bila lawan
bicara terdiri atas orang kebanyakan dengan kadar IQ biasa/rendah.

! Al-Jurjaniy, a/-Ta'rifah. (Jeddah: Mathba’ah al-Haramain, tt ), 22
2 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balghah, (Mesir: al-Tijariah al-Kubra,
1960), 45-46
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Jadi makna suatu ungkapan perlu dikonsultasikan dengan berbagai
asas dan kaidah yang lazim menjadi pengontrol bertutur kata di
kalangan pemakai bahasa Arab, antara lain unsur kecermatan
membaca keadaan di sekitar, inti pembicaraan dan sebagainya.
Dengan mengamati fa’rir ilmu ma'ani (bayan) diketahui bahwa
hakekat makna selain diupayakan lewat gugus kata, struktur kalimat,
juga perlu bahan pertimbangan dan asas kebahasaan yang lain dan
gambaran keadaan (kondist) narasumber dan lawan bicaranya.

Pengertian Ilmu Ma’ani Al-Hadis

Pada awal mulainya pengetahuan tentang ma’'ani al-hadis
menjadi bagian dari Ilmu Gharib al-hadis. Hal seperti itu wajar terjadi
dalam batang tubuh ungkapan matan hadis. Gharib artinya sulit
dimengerti/dipahami artinya berhubung kata tersebut jarang terpakai
dalam bahasa komunikasi sehar-han. Proses keberadaan lafadh
gharib erat kaitannya dengan kebiasaan Nabi/Rasulullah Muhammad
SAW dalam melayani kabilah-kabilah Arab selalu bertutur kata
dengan bahasa ibu dan dialek (lahjah) kebahasaan kabilah yang
bersangkutan.

DR. Muhamad Ibnu ‘Alawi dalam memperkenalkan
alternative batasan istilah “ulum al-hadis” menyuratkan defenisi yang
agaknya mengarah pada ilmu ma’ani al-hadis, yaitu : *

Yooyl xly3 e Vs b a1 oy o s B o el il o e s
UBNES: L W YO 1 P

Ilmu yang menjelaskan tentang upaya (menduga) kehendak/
maksud hadis tersebut yang penguraiannya mendasarkan diri pada

3 Ahmad Umar Hasyim, Qmwa'idah Ushul al-Hadis, (Beirut: Dar al-
Kitab al-Arabi, 1981), hal

4 Muhammad Ibnu ‘Alawi, @/-Manhaj al-Lathsif fi Ushul al-Hadis,
(Jeddah: Mathba’ah Sabar, 1990), hal
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kaidah (linguistik) bahasa Arab, prinsip-prinsip syari’ah dan keserasian
dengan hal- thwal Nabi Muhammad SAW.

Dengan pembatasan tersebut maka ilmu ma'ani al-hadis
menempatkan diri sebagai perangkat (wasilsh) untuk merumuskan
makna (pengertian) yang langsung dapat dipahami dari teks redaksi
tersurat pada ungkapan hadis dan kehendak yang sebenarnya dari
ungkapan tersebut. Alat uji untuk mengontrol kedua variabel makna
tersebut (ma'na al-mafhum dan ma’na al-murad) melibatkan instrumen:
kaidah linguistik bahasa Arab klasik, prinsip-prinsip syariah dan
mecermati kenyataan hal ihwal kehidupan Nabi/Rasulullah SAW
dan para sahabat beliau.

Pemahaman seseorang terhadap obyek material teks hadis
cendrung berbeda dan bertingkat-tingkat kadarnya. Faktor penyebab
kecendrungan tersebut berkisar pada daya nalar (madarik agliah) dan
ketajaman analisis. Selain itu juga disebabkan oleh watak kata dalam
ungkapan hadis berpeluang bagi pemaknaan ganda.> Asumsi tersebut
terbukti benar bila diikuti kesenjangan ulama pensyarah hadis dalam
menarik estimasi ajaran/estimasi hukum. Layak dikatakan bahwa
penyimpulan deduktif ulama atas ungkapan hadis bertaraf abstraktif
dan cendrung subyektif.

Ragam Makna

Dari suatu ungkapan dapat ditarik ma'na harfiah (leteriyke) dan
tercepat dalam proses penangkapannya (al-mutabadir fi al-Zhibni) bila
memanfaatkan pendekatan tekstual, yakni memahami arti teks
sebagaimana bunyi teks itu sendiri dan berpedoman pada aspek
gramatika bahasanya. Bila upaya membangun makna ditempuh
dengan mengikutsertakan bahan penjelas (garinah), seperti siyaqg al-
kalam (alur pembicaraan), gaya bahasa (ushiub), kondisi psikologis-
sosiologis-kulural-struktural yang patut diterkaitkan dengan proses

5 Muhammad ‘Awwamah, Asarx al-Hadis as-Syarif fi Ikbtilafi al-
Ammati al-Fugaba, (Jeddah: Dar Qiblah, 1990), 85
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perwujudan ungkapan, maka akan terbentuk pemaknaan dan
pemahaman yang kontekstual. Daya pemaknaan serupa itu bersifat
replikatif.

Makna ditinjau dari daya interaksi pemakaian dibedakan
menjadi 2 (dua), yakni ma'na ashliah dan ma’na tsanawiya. Ma’na ashliah
(dasar) besar kemungkinan semua orang akan berpersepsi sama
sepanjang mereka mengerti petunjuk kosa kata ungkapan berikut
struktur kalimatnya. Ma'na tsanawiyah (peringkat di atas dasar) yaitu
pengertian yang terikat pada spesifikasi ungkapan, yakni sifat-sifat
kekhususan yang melekat pada tata susunan ungkapan dan kondisi
internal dari inti informasi yang terwadahi oleh ungkapan tersebut. ¢
Pemaknaan yang berlapis dalam komposisi ungkapan bahasa Arab
dusyaratkan oleh Jarullah al-Zumahsyari (w. 538 H) lewat pernyataan
beliau:’

Sl i YU Gl el e S )

Sungguh dalam percakapan (berbahasa Arab terkandung
pengertian-pengertian  halus yang tidak dengan sendirinya
tersampatkan melalui penuturan lisan.

Oleh karena itu bahasa ungkapan hadis seutuhnya merupakan
tradisi #shlub bahsa Arab dalam bertutur kata sekalipun Nampak kuat
daya kejelasan dan ketinggian warna sastranya, tentu padanya berlaku
apa yang dinyatakan al-Zumahsyari tersebut. Hal itu bisa ditelususi
pada tarjemah al-bab (thema/pokok bahasan) yang dirumuskan oleh
ulama mukharrij/ kolektor hadis.

Ushlub dan Bentuk Ungkapan
Struktur bahasa terpilih untuk mendukung ungkapan suatu
hadis lazimnya ditandai oleh materi ajaran pada matannya Ushiub

¢ Manna’ Qathan, Mababis fi ‘wumul AlQur'an, (Beirut: Syirkah
Muttahidah, 1973), 314-315
"1bid
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khabariah bermuatan hal yang informatif. Ushlub insya-iyah thalabiah
memuat instruksi hukum faklif-igtidhai. Ushiub naqdi (kritik) menyertai
misi hadis sebagai terapi kemasyarakatan. Pada suasana interaksi dua
arah antara Nabi/Rasulullah SAW dengan sahabat dipilih wshiub
kbhitabi (al-hiwar) yang diperlihatkan suasana dialogis.

Bentuk bahasa ungkapan hadis bevariasi antara jawam:’ al-kalam
(ungkapan singkat tapi padat makna), bahasa amsi/ (perumpamaan
dan peragaan tidak langsung), bahasa ramgi (simbolik), ungkapan
analogi perqiasan dan lain sebgainya.

Spesifikasi #shlub dan bentuk ungkapan amat berkepentingan
pada kaidah dan pedoman baku guna mengupayakan pemaknaan dan
pemahaman yang wajar.

Kegunaan Ilmu Ma’ans Al-Hadis
Muatan berbagai kaidah mayor dan kaidah minor dalam ilmu

ma'ani al-hadis berfungsi secbagai media pembantu bagi usaha
pemaknaan/pemahaman ungkapan hadis. Kegunaan ini ialah
mengetahui maksud ungkapan hadis dengan pemaknaan yang benar
dan pemahaman yang memadai. Dengan pemaknaan dan
pemahaman tersebut kita berharap banyak agar semakin mengetahui
int1 ajaran syariat (spesifik legalistik) yang tertuang dalam ungkapan
hadis, menjadikan semakin terbuka peluang untuk mengambil nilai
keteladanan dari peri-kehidupan Nabi dan tuntunan sempurna (wswah
hasanah) yang melekat pada otoritas kerasulan Nabi.

Memperbincangkan hadis Nabi/Rasulullah SAW perlu
berbekal wawasan yang terjamin valid. Hal itu tertera bila bertutur
kata-kata gharb dalam batang tubuh ungkapan hadis. Seperti
diingatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal saat beliau ditanya orang
tentang lafadh gharib di dalam ungkapan sebuah hadis. Berikut
jawaban beliau.

8 Ahmad Umar, Mauni al-Hadis dalam Kebidupan Masyarakat,
(Surabaya: Penerbit Fak. Syari’ah, 1977),12
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Bertanyalah kalian kepada mereka yang berkeahlian dalam kata-
kata gharib (yang ada ungkapan hadis) karena sungguh saya tidak
menyukai bila (dipaksa) harus berbicara mengenai hadis Rasulullah
SAW atas dasar persangkaan.

Memang berkat media ilmu ma'ani al-hadis akan didapat tafsir
dan penjelasan seperlunya atas ungkapan-ungkapan hadis.

Indikator penunjuk betapa ungkapan hadis berpeluang
menyajtkan berlapis makna yang spesifik, antara lain melalui
pengamatan seksama terhadap ketinggian mutu fashahah pada bahasa
tutur Nabi (dalam format hadis gaw/ dan hadis gwdts). Bahasa
penuturan verbal para sahabat dan tabi’in juga terasa diwarnai oleh
puncak kejayaan bahsa Arab semasa hidup mereka. Hal itu
terbuktikan pada sikap ulama yang menaruh perhatian pada deteksi
kreatif terhadap gejala kepalsuan hadis dengan menempatkan
rukakah lafdhiah (kerancuan redaksi) mendampingi gejala rwkakab
ma’'nawiyah.

Spesifikasi makna hadis terlihat pada sifa-sifat sebagai berikut:
(1) sarat stimulasi berpikir, (2) kandungan ajarannya menantang ke
dalam sendii, (3) ide yang mendasari doktrinnya bersifat baru, dalam
pengerian tanpa harus terikat konsep ajaran pra Islam di Jazirah Arab
dan wilayah sekitarnya, (4) nilai kebenaran ajarannya berdaya tahan
abadi dan kadar universalitasnya menyentuh ke bagian rtasyn’ kulli
(pembinaan kolektif) serta terjadi iklim sinkronisasi antar sesama
sumber ajaran Islam (sunnah-hadits dan Al-Qur’an), (5) makna yang
dikandung berpotensi membangkitkan sugesti kejiwaan yang dalam
dan (6) keberpihakan seluruh makna ajarannya pada asas kemanusian
tanpa perlu dibatasi oleh waktu, wilayah maupun unsur etnis.’

® Muhammad Luthfi, a/Hadis an-Nabawi, (Riadh: Maktab Islam,
1977), 59-64
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